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469. HARAM MEMBUJANG DAN MENGEBIRI DIRI.
Allah %% berfirman:

3 -~
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“Hai orang-orang yang beviman, janganlab kamu havambkan apa-apa yang
baik yang telah Allah balalkan bagi kamu dan janganlah kamu melampani

batas. Sesunggubnya Allah tidak menynkai ovang-orang yang melampani
batas.” (5. Al-Maa-idah: §7).

Diriwayatkan dari ‘Abdullah bin Mas'ud & , 1a berkata: “Kami pergi
berperang bersama Rasulullah #% sedangkan kami tidak membawa serta kaum
wamta. Kami berkara: “‘Waha Rasulullah, sebaiknya kita mengebin din?” Namun,
Rasulullah # melarang kami darinya.™

Diriwayatkan dari Sa’ad bin Abi Waqqash & , ia berkata: “Rasulullah

3% menolak keinginan ‘Ursman bin Mazh'un untuk membujang, Sekiranya
beliau membolehkannya tentu saja kami telah mengebin din.™

Diriwayatkan dart Anas bin Malik s, 1a berkata: “Tiga orang datang
ke rumah 1stenn Nabi menanyakan tentang ibadah beliau #%. Keuka dikabarkan
kepada mereka sepertinya mereka menganggap amal mereka sedikit. Mereka ber-
kata: *Sangat jauh keadaan kita dengan Nabi 2. Padahal Allah telah mengampuni
dosa beliau vang lalu maupun yang akan dartang?’

Salah seorang dan mereka berkata: ‘Aku akan shalat malam terus-menerus.’

* HR. Al-Bukhari (5071).
® HR. Al-Bukhan (5073) dan Muslim (1402).
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Satu lagi mengarakan: ‘Aku akan berpuasa terus-menerus dan ndak akan
berbuka.’

Satu lagi mengarakan: ‘Aku akan menjauhi wanita dan ndak akan menikah
selama-lamanya.’

Lalu datanglah Rasulullah $% dan bersabda:

o el e B me e i el ey T A iy PR ST
(( -2 omeld (o 08 5y ad sledl = 9351 My ol by

‘Apakah kalian yang mengatakan begini dan begini? Sungguh demi Allah
aku adalah erang vang lebih takur kepada Allah dan vang lebih bertakwa.
Namun, aku berpuasa dan aku berbuka. Aku shalar, aku tidur, dan aku
juga menikahi wanita. Barang stapa membenci Sunnahku, maka 1a bukan
dari golonganku.™

Kandungan Bab:

1. Tabattnl adalah memuruskan ndak menikah (membujang) dan memurus
segala kelezatannya lalu mengkhususkan din benbadah. Khishaa' adalah
mengikat alat kelamin dan mematikan fungsinya. Maksudnya adalah
memandulkan fungsi alar kelamin yang bisa membangkitkan syahwar.

Karena adanya syahwat akan mengganggu maksud tabartid {(membujang).

2. Haram hukumnya tabatts! dan kbishas’, karena dapat memurus garis
keturunan. Padahal meneruskan garis keturunan adalah perkara yang
dianjurkan dalam syari’ar. Dan kbishaa ' juga dapat menyiksa dan merusak
dirt di samping dapar membahayakan dan bisa menyebabkan kematian.
Perbuatan itu juga menghilangkan hakikar kejantanan, mengubah cipraan

Allah, kufur nikmar dan menverupai kaum wanita.

3. Hadits-hadits bab di atas mengisyaratkan wajibnya menikah bagi yang
sudah mampu.

4. Tidak ada hidup kependetaan arau kerahiban dalam Islam. Sebab siapa
saja yang meninggalkan Sunnah Muhammad #% yang lurus kepada ke-
rahiban ala Wasrani berarti telah keluar dari Sunnah kepada bid’ah.

* HE. Al-Bukhart (5063) dan Muslim {1401).
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470, HARAM MENIKAH TANPA WALI DAN DUA SAKSI
YANG ADIL.

Diniwayatkan dari ‘Aisyah &, 1a berkara: Rasulullah £ bersabda:
:_}:- u';i u.J1_,n+.JTﬁJ—J5b E.nﬁ..il_,.;um,&u...dh_,-! Lnﬁ}]
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“Siapa saja wanita yang menikah tanpa izin walinya, maka nikahnya
bathil, nikahnya bathil, nikahnya bathil. Jika sudah bercampur dengan-

nya, maka mahar adalah hak si wanita karena sudah ia campuri. Jika
kedua belah Piha]-; berselisih, maka sultan adalah wali bagt yang tidak
punya wali.”

Dalam riwayat lain disebutkan:
(i oy Yy g6
“Tidak sah nikah ranpa wali dan dua saksi yang adil.”

Diriwayatkan dari Abu Musa al-Asy’an g , 1a berkara: Rasulullah 35
bersabda:

NS
“Tidak sah pernikahan tanpa wali.™

' Hadits shahil, dinwavatkan oleh Abu Dawud (2083), ac-Tirmadz: (1102), Thaw Majah (1879),
Ahmad (V1/47, 165-166), ad-Daraquehni {I117221), al-Baghawi (2262}, Tbou Hibban (4074),
Ibaul Jarud (700), al-Hakim (11/168), al-Bathaqu (VIL/105, 113, 124125, 138) dan lainnya dan
yalur Thnu Juraij, dan Sulaiman bin Musa, dan az-Zuhri, dan Urwah, &an ‘Aasyah.

Saya katakan: “Sanadnya shahib, sebagian ahh ilmu mencacatkan hadits ini dengan beberapa
kecacaran yang tidak dapar dibukukan kebenarannya secara ilnuah.”

Silakan lihar kitab al-fhsaan (1X/385-386) dan ar-Talkhiis af-Fabdir (H1/157).

Sulatman bin Musa tidaklah rerpisah seorang diri, ada penverta baginya, di antaranya ada-
lah Ja'far bin Rabi'ah yang dinwayatkan oleh Abu Dawud (2084), Ahmad (V1/66), al-Baihagi
(VI1/106) dan Hajjah bin Arthah yang diriwayatkan oleh Tbau Majah (1880), Ahmad (1/250)
dan (VI/260), al-Bathagi (VII/106, 106-107).

® Hadits shahih, dirtwayatkan oleh Ibnu Hazm (IX/493), al-Bathaqi (VII/124-125), ad-Dara-
quthni (IIL/255-256) dan Tbou Hibbar (4075). Saya katakan: “Riwavat ini shahih.”

“ Hadits shaluh, dinwayatkan oleh Abu Dawud (2085), at-Tirmidz {1101], [bnu Mayah (1881),
Ibnu Hibban (4077, -I'EI'F"E 4083, 40900, Ten Jarud (701-704), arh-Thayalisi (523), ad-Daraguthm
(T11/218-219), al-Hakim (IL/169, 170 dan 171), il—E.ﬂJhiql (VI/170 dan 109) dan L!u:lll}"l dan
jalur Abu Ishag, dari Abu Burdah, dan Abu Musa &= .

Saya katakan: “Sanadnya shahih. Para ulama berselisih pendapat rentang hadits ini apakah
maushul atau mursal® Pendapar yang paling kuar adalah hadits ini maushal sebagaimana yang
telah ditegaskan oleh al-Bukhari dan ar-Tirmidzi, wallsabu alam. Ada beberapa syawabid
dan hadits Abu Hurairah, Ibou *Abbas, “Al bin Abt Thalib, Ibou *Umar dan “Asyah s "
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Kandungan Bab :
Mikah tanpa wali dan dua orang saksi adalah bathil (tidak sah) menurut

Jumhur ulama.

Al-Baghawi berkata dalam Syarbus Sunnah (1X/41): “Dalam masalah ini
yang berlaku adalah hadits Nabi: *Tidak sah nikah tanpa wali®, demikian me-
nurut mayontas ahli ilmu dari kalangan Sahabar Nabi. Dan ini juga pendapat
‘Umar, "Ali, ‘Abdullah bin Mas'ud, ‘Abdullah bin ‘Abbas, Abu Hurairah, ‘Aisyah
dan lainnya s, .

Dan ini juga pendapar Sa'id bin al-Musayyib, al-Hasan al-Bashn, Syuraih,
[brahim an-Nakha'i, Qatadah, ‘Umar bin ‘Abdul ‘Aziz dan lainnva,

Dan pendapat ini pula yang dipilih oleh Ibnu Abi Laila, Ibnu Syubrumah,
Sufyan ats-Tsaur, al-Auza’t, ‘Abdullah bin al-Mubarak, asy-Syafi'i, Ahmad dan
Ishaq.”

Saya karakan: “Al-Hafizh Ibnu Hajar menukil dalam Fat-bal Baari (IX/
187) dari Ibnul Mundzir jyma’ Sahabat dalam masalah ini. Beliau berkata: “Ibnul
Mundzir menyebutkan bahwa tidak diketahui adanya Sahabar yang menyelisihi-

nya.”

2, Ash-babur ra'yi (para pengagung akal) mendukung pendapat mereka dengan
alasan seorang wanita boleh menikahkan dirinya sendiri, digiyaskan
dengan jual beli. Karena seorang wanita berdiri sendin dalam transaksi
jual beli. Lalu mereka bawakan hadits-hadits yang mensyaratkan wali
kepada para gadis yang masih kecil.

Saya katakan: “Alasan iru tertolak dengan hadits Ma'qil bin Yasar 2,
1a berkara: ‘Aku menikahkan saudara perempuanku dengan seorang laki-laki
lalu 1a menceraikannya. Sehingga ketika selesai masa “iddahnya ia datang untuk
meminangnya kembali. Aku katakan kepadanya: “Aku telah menikahkanmu
dengannya, aku relah menyediakannya untukmu dan memuliakanmu tapi kamu
malah menceraikannya. Kemudian engkau darang lagi untuk meminangnya.
Dem Allah, vidak, 1a ndak akan kembali kepadamu selama-lamanya. Padahal
tidak ada masalah dengan laki-laki iru dan mantan isterinya itu jusa ingin kembali
kepadanya. Lalu Allah menurunkan ayat ini:

O ,.-J, A Lo S
@ b elas Mo
“Fanganlah kamau {para wali) menghalangi mereka.” (QS. Al-Bagarah: 232).

Kemudian Ma'qil berkara: “Sekarang aku lakukan ya Rasulullah.” Maka
Ma'qil pun menikahkan saudara perempuannya dengan laki-laki rou. ™’

" HR. Al-Bukhari (5130).




Al-Baghawi berkara dalam Syarbous Sunnab (1X/45): “Hadits ini merupakan
dalil bahwa nikah tidak sah tanpa perserujuan wali. Kalau sekiranya s1 wanita
punya kebebasan menikahkan dirinya sendiri, maka rak ada artinya wali itu
menghalanginya. Dan larangan terhadap para wali juga ndak bermakna apalula
G termyata st wamta dapat memkahkan dinnya sendin.”

I . Al-Hafizh Ibnu Hajar berkata dalam Fat-bu! Baar: (1X/187): “Para ulama

berselisih pendapat tentang persvaratan adanya wali dalam permkahan. Jumhur
; ulama mengatakan wali adalah syarar. Mereka mengatakan: ‘Pada asalnya seorang
wanita tidak bisa menikahkan dirinya sendiri.” Mereka berdalil dengan hadits
g di atas. Hadits tersebut merupakan dalil yang paling jelas menunjukkan per-
" syaratan adanya wali. Kalaulah bukan syarar maka ]a:ang:m dalam ayar 232 surat

; al-Bagarah di atas tidak ada maknanya. Karena kalaulah si wanita bisa menikahkan
| dirinya sendiri, maka ia tudak butuh persetujuan saudara laki-lakinya. Orang
4 yang memegang kendali urusannya sendiri tidaklah bisa dikarakan bahwa ada
i orang lain yang menghalanginya dalam wrusan tersebut.”

) Saya katakan: Hadits di atas membatalkan dan menolak qiyas tersebur,
\ sebagaimana vang dikatakan oleh al-Hafizh Ibnu Hajar: “Akan retapi hadus
q Ma'qil tersebut membaralkan qiyas 1m.”

y Demikian pula hadits ini membatalkan pembedaan antara gadis kecil
dengan wanita dewasa. Karena saudara perempuan Ma’qil bukanlah gadis kecil.
Y Dengan demikian gugurlah giyas yang bertentangan dengan nash-nash syar’t ini.

4 Asy-Syaukani berkata dalam kitab Nailul Authaar (VI/258): “ Akan tetapi
h qiyas ini bathil berdasarkan hadits Ma’qil di atas.”

f Kedua rekan Abu Hanifah, yakni Ya'qub Abu Yusuf dan Muhammad
bin al-Hasan cenderung kepada pendapar yang relah disepakati oleh ahli ilmu
) dari kalangan Sahabat & , yaitu tidak sah pernikahan tanpa wali.

Ath-Thahawi berkata dalam Syarab Ma'aani al Aatsaar (111713): “Abu
4 Yusuf 4% dahulunya berpendapat bahwa seorang wanira boleh mengikar agad
4 pernikahannya sendiri tanpa harus ada persetujuan dari wali. Ia berkata: “Wali h
: tidak berhak memprotes mahar yang kurang dari mahar standar.” Namun ke- '
% mudian ia meninggalkan pendapat ini dan beralih kepada pendapar: Tidak sah
l pernikahan tanpa wali,

' Pen dapatn} a vang terakhir ini juga merupakan pendapar Muhammad !
{ bin al-Flasan &5, wallaabn a'lam bish shawab.” 1‘

f 3. Dalam sebuah riwayat dan Imam Malik diseburkan: “Jika 1a adalah se- b
orang wanita yang hina (pelacur musalnya), maka ia boleh menikahkan
h dirinya sendin atau menyuruh orang lain menikahkannya. Jika 1a seorang ,
{ wanita yang mulia maka tdaklah boleh.”
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Al-Baghawi berkara (IX/42): "Lafazh hadits berlaku umum untuk semua

wanita tanpa terkecuali.”

4. Al-Baghawi berkara (IX/42): “Sabda Nab, “Jika 1a telah mencampunnya
maka 1a berhak atas mahar” merupakan dalil bahwa persetubuhan yang
terjadi karena ikatan yang masih syubhat mewajibkan adanya mahar
standar, ndak ada sanksi hukum dan sahnya pernasaban.”

5. Al-Baghawi berkata (IX/43): “Sabda Nabi: “]ika mereka berselisih maka
hakim adalah wali bagi vang tidak ada wali baginya”™ im1 menegaskan
penjelasan kami bahwa seorang wamita udak boleh secara langsung me-
ngadakan aqad. Sebab kalaulah 1a boleh mengadakan agad tentunya
keputusan diserahkan kepadanya bila wali ridak setuju, bukan kepada
sultan. Ketidakserujuan yang dimaksud di sini adalah keudaksetujuan
adbal (yaitu yang disebutkan dalam surar al-Baqarah ayat 232 di ataspent)
bukan ketidaksetujuan sabag. Karena apabila seorang wali menghalang;
seorang wanita kawin lagi dengan mantan suaminya dan tidak ada wals
lain yang sederajat dengannya maka perwalian diserahkan kepada sultan,
bukan kepada wali jauh.”

6. Al-Hafizh berkata dalam Fat-bal Baari (12{/188): “Dalam hadits Ma’'gil
disebutkan bahwa apabila wali menghalangi maka sultan tidak boleh
menikahkannya kecuali setelah menyuruhnya untuk membaralkan peng-
halangan tersebut. Jika disetujui oleh si wali, maka irulah yang diharapkan
jika tidak maka sultan boleh menikahkannya, wallaby a'lam.”

7. Tidak sah agad nikah hingga disaksikan cleh dua orang saksi yang adil
saat pelaksanaan aqad, wallaabu a'lam.

8. Seorang wanita nidak boleh menikahkan wanita lainnya sebagaimana ia

udak boleh menikahkan dirinya sendin. Berdasarkan sabda Nabi #£:
soay oo ne ey T e SolReld owraag LTl 2R s waan
7 L.":Jll.'a'f d.._.:!J.“ r.ﬂ:g Wmniti 31yl SERS 3 dl 3l SR
((\gmt
“Seorang wanita tidak boleh menikahkan wanita lainnya dan seorang

wanita tidak boleh menikahkan dirinya sendiri, karena wanita pelacurlah
yang menikahkan dirinya sendiri.”®

" Hadits shahih, dinwayatkan cleh Ibou Majah (1882, ad-Daraquehni (H1/227), al-Baihagi (VIL/
110) dan dishahihkan oleh Syaikh al-Albani dalam frioaand Ghalil (1841) selain perkataan:
“Karena sesungguhnya wamta pelacurlah vang menikahkan dinnya sendin.” Al-Baihagi, al-
Azhim Abad: dan Syaikh al-Albani menegaskan bahwa perkataan tersebut mavquf dan per-
kataan Abu Hurairsh o=
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471. KERASNYA PENGHARAMAN NIKAH TAHLIL

Diriwayatkan dan *Abdullah bin Mas'ud & , bahwa Rasulullah 35
melaknat muballil’ dan muballal laby'"."

Diriwayatkan dari ‘Ugbah bin Amir &%, 1a berkata: “Rasulullah #5
bersabda:

(A Jlediny Yl d

‘Maukah kalian aku beritahu tentang kambing pejantan?’ “Tentu saja
wahai Rasulullah!” sahut mereka. Rasul bersabda: “Yaiwu muehalftd, Allah
melaknat muballil dan muballal labu.™"

Kandungan Bab :

1. Kerasnya pengharaman nikah rablil. Karena biasanya laknat dijaruhkan
atas perbuatan dosa besar.

Ar-Tirmidzi berkata: “Inilah yang diamalkan oleh ahli ilmu dan kalangan
Sahabar %, di antaranya adalah “‘Umar bin al-Khaththab, ‘Utsman bin ‘Affan,
‘Abdullah bin *Umar dan lannya.

Dan ini juga pendapar para fugaha dan kalangan tabi'in serta pendapar
yang dipilih oleh Sufyan ats-Tsauri, Ibnul Mubarak, asy-Syafi’s, Ahmad dan
Ishag.”

Muballil adalah seseorang vang menikahi wanita dengan tujuan menghalalkan wanita itu bag

suaminya vang telah menjarubkan talag uga atasnya.

Mihallal lafbs adalah suam vang telah mentalak nga isterinya lalu menyuruh omang lain dengan

tujuan menghalalkannya untuk dinoya.

"' Hadits shahih, diriwayatkan oleh at-Tirmidzi (1120), an-Nasa-i (VI/149), ad-Darimi {I1/158),
Ahmad (1/448 dan 463), al-Baihagi (VIL/208), Ibnu Abi Syaibah (IV/295) dai jalur Abu Qeis,
darn Hudzail bin ‘Abdurrabman, dar *Abdullah bin Mas'ud &= .

Sava katakan: “Sanadnya shahih, dishahibkan oleh at-Tirmidz, Ibnul Qaththan, lbnu
Dagig al-Jed, al-Hafizh Tbnu Hajar dan lainnya, dan benarlah yang mereka katakan.”
hﬁd.n syawazhid dan hadits Abu Hurairah, *Ali bin Abi Thalib, ‘Abdullah bin *Abbas dan
Jabir ats.

" Hadits hasan, diriwayatkan cleh Tbnu Majah (1936), :ll-Hﬂl{i;ﬁl.Ul?E] dan al-Baihagi (VIL/
dari jalur al-Lats bin Sa%ad 1a berkara: “Telah berkata kepadaku Abu Mush'ab Musyarnh

bin "Ahan.”

Sava katakan: “Sanadnya hasan, karena Musyarrih bin *Ahan adalah perawi yang hasan
haditsnya, oleh karena itu hadits ini dihasankan oleh *Abdul Haq al-Asybili dan Syaikhul

Islam Ibau Taimiyyah, dan benarlah kata mereka berdua.”
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MENLREUT AL-CILR-AN DAN AS-SLINNAN

" 2, Wanita yang telah ditalaq riga tidak halal bagi suami yang relah mentalag-
: nya hingga 1a menikah dengan laki-laki lain dan menyerubuhinya. Ia men-
cicipi madu laki-laki itu dan sebaliknya. Hubungan nikah yang disertai
hasrar birahi. Jika kemudian laki-laki itu mentalaknya barulah ia halal
dinikahi oleh suaminya yang pertama tadi. Jika laki-laki itu tetap mem-
pertahankannya (ridak mentalaknya) maka ridak halal bagi suami per-
tamanya tadi untuk menuntut agar laki-laki itu menceraikan mantan
isterinya.

"

e

e

3. Barangsiapa menikahi wanita yang telah ditalaq tiga untuk menghalal-
kannya bagi mantan suami yang telah mentalagnya maka ia jaruh dalam
laknat. Berdasarkan nwayat shahih dan ‘Abdullah bin Umar s, bahwa
seorang laki-laki datang kepadanya bertanya tentang seorang laki-laki
vang mentalak tiga isterinya lalu saudara laki-lakinya menikahi mantan
isterinya itu dengan tujuan menghalalkan mantan isterinya itu untuknya
tanpa ada kesepakatan antara keduanya. Apakah hal itu boleh dilakukan-
nya? ‘Abdullah bin ‘Umar menjawab: “Tidak boleh, kecuali pemikahan
yang disertai dengan hasrat birahi. Kami menganggap perbuaran itu se-
perti perzinaan pada masa Rasulullah 3"

Ibnu ‘Umar «#s pernah ditanya tentang nikah tablil untuk menghalal-
kan seorang wanita dengan mantan suaminya. Beliau menjawab: “Iru adalah
perzinaan, kalaulah ‘Umar mengerahui kalian melakukannya niseaya ia akan
menghukum kalian.”"

¢ Alkan tetapi ashabur ra’yi menyelisihinya, mereka mengatakan: “Ini ada-
' lah perbuaran baik untuk saudaranya seislam dan niar baik unruk merajur kembali
hubungan mereka, anak-anak mereka dan keluarga mereka. Ia termasuk orang
- yang berbuar baik, dan tidak ada cela atas orang-orang yang berbuar baik, apalagi
' dijaruhi laknar Rasulullah atas mereka!”

Sebagaimana yang dikarakan oleh at-Tirmidzi bahwa sebagian ahli

ilmu mengatakan: “Pendapat ashabur ra’yi dalam masalah ini harus dibuang

jauh-jaub.”

Asy-Syaukaani berkata dalam kitab Nailwd Authar (V1/277): “Tentu tidak
samar lagi perkaraan 1 jauh sekali dan kebenaran, bahkan termasuk jidal dengan
kebathilan dan dusta. Bantahannya tidak samar lagi atas orang yang berilmu.”
4. Sebagian ahli ilmu mengatakan: Jika seorang laki-laki menikahi wanita

dengan tujuan menghalalkannya (untuk mantan suaminya) kemudian

12 berobah pikiran unruk tetap mempertahankannya sebagai isteri maka
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" Riwayat shahih, diriwayatkan oleh Al-Hakim (11/199) dan Al-Baihaqi (VII/208) dengan sanad
yang shahih,

* Riwayar shahib, diriwayatkan oleh Tbnu Abi Syaibah (TV/294) dengan sanad yang shahih.
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tidaklah halal baginya sehingga 1a memperbaharu agad nikahnya dengan
wanita tersebut.

Saya katakan: “Pendapat yang benar adalah sebaliknya, 1a boleh memper-
tahankannya sebagai isteri tanpa harus memperbaharui aqad nikahnya. Sebagai-
mana yang dinukil secara shahih dari ‘Umar bin al-Khaththab % , bahwa se-
orang wanita menikahkan dinnya sendin dengan seorang laki-laki untuk meng-
halalkannya dengan mantan suaminya. ‘Umar bin al-Khaththab memerintah-

kan laki-laki itu agar tetap mempertahankan si wanita dan tidak mentalaknya

dan mengancam akan menghukumnya bila 1a mentalaknya. Hal 1w berarn nikah
mereka sah tanpa harus memperbaharui aqad, wﬂmbu a’lam."

Faidah:

Di negeri Syam, nikah tahlil im disebur nikah tapbisy dan di negen *Ajam
diseburt al-halaalab.

472, HARAMNYA MEMINANG DI ATAS PINANGAN
SAUDARANYA SESAMA MUSLIM.

Diriwayatkan dari Abu Hurairah & , ia berkara:
S B i ¥ 14 Y ;qu,:m; s o A ) &)
6 1 gl G5 5 U Yy ol e o L0 Yl
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“Rasulullah & melarang orang kota men]ual b:mng dagangan orang
desa, janganlah kamu melakukan praktek najasy™, |1ng;mlah SESEOTANE
men].ual di atas penjualan saudaranya, janganlah ia meminang di atas
pinangan saudaranya dan janganlah seorang wanita menunta (suaminya)
agar menceraikan madunya supaya apa yang ada dalam bejananya (yakm
madunya) beralih kepadanya.”"

Dinwayatkan dari Ibnu ‘Umar & , bahwasanya Rasulullah n bersabda:
(- s gl (ST TR ) 4l o o 250 5 ¥ ))

¥ Silahkan lihat Naifsl Aschaar (V1/276).

" Najasy adalah memuji barang dagangan su l|J;l].lf'.| laku atau menawarnya dengan harga tingg:
supaya orang lain tidak merasa ke alu jadi membelinya "peat-

" HR. Al-Bukhari (2140) dan Muslim {1413}
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“Janganlah seseorang menjual di atas penjualan saudaranya, janganlah
sebagian dari kamu meminang di atas pinangan sebagian lainnya.”"*

Dintwayatkan dan ‘Ugbah bin Amir =, ia berkata: “Sesungguhnya

Rasulullah & bersabda:

473.
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‘Seorang mukmin adalah saudara bagi mukmin yang lainnya. Tidak
halal bagi seorang mukmin membeli di atas pembelian saudaranya dan

menunang di atas pinangan saudaranya hingga saudaranya itu meninggal-
kan (pembelian atau pinangan)nya itu.”"”

Kandungan Bab :

Haram hukumnya meminang di atas pinangan orang lain, bentuknya
adalah: la meminta agar membatalkan pinangan pihak yang pertama
untuk kemudian 1a pinang, setelah si wanita menerima dan memilih
peminang pertama.

Boleh mengajukan pinangan kepada wanita yang sudah dipinang dalam
dua keadaan:

(a). Peminang pertama sudah mengizinkannya.

(b). Peminang pertama sudah membatalkan pinangannya.

HARAM HUKUMNYA MENGGAULI TAWANAN
WANITA SEHINGGA DIPASTIEAN SUCI (YAKNI
TIDAK HAMIL) DAN TAWANAN WANITA YANG
HAMIL SEHINGGA MELAHIRKAN.

Diriwayatkan dari Abu Sa’id al-Khudri &%, bahwa Rasulullah 3£ ber-

sabda tentang rawanan wanita dan suku Authas:

:-"I-r' s = & ] _'::.':".-;..-‘..- Ih-‘ .arr.-f;
(( Ao s (o> Jor O 2 Yy pdd & Jol- by Y )
“Tidak boleh digauli wanita yang hamil hingga melahirkan dan wanita

" HR. Al-Bukhari (5142) dan Muslim (1412).
¥ HER. Muslim (1414).
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vang tidak hamil hingga melewati masa satu kali haidh.™* b
. i
Diriwayatkan dari Ruwaifi’ bin Tsabit al-Anshari, dari Rasulullah 2, -_r
bahwa beliau bersabda: G
- s W - - -...-.'-','. '.ﬂ.--"__ 1]
(( 0 Wy oela AT W W 2l Wy Sk IS 1a )y b
P - - - - i
il
“Barang siapa beriman kepada Allah dan han Akhirar janganlah ia tumpab- ]
kan air maninya kepada benih orang lain.™
Diriwayatkan dari Abu Darda’ &, dan Rasulullah 7%, bahwa beliau '
melewati seorang wanita hamil yang hampir melahirkan®™ di pintu Fustath®. b
Rasul berkara: “Barangkali ia ingin menggaulinya™?” Mereka menjawab: “Benarl”
Maka Rasulullah #% bersabda: .
s e d - - P p ] - T AT »
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“Sungguh betapa ingin aku melaknatnya dengan laknat yang akan me-
ngiringinya sampai ke liang kubur. Bagaimana mungkin ia mewansi 0
anak itu sedangkan hal itu tidak halal baginya®. Bagaimana mungkin ia
memperbudak anak itu sedangkan hal itu tidak halal baginya™." i\
! i)
u
i
b
'
“* Shahih lighairihi, dirtwayatkan oleh Abu Dawuod (2157), Abmad (I11/62), ad-Danou (17171), 0y
al-Hakim (11/195), al-Baihaqi (VII/449), al-Baghawi berkata dalam Syarab Summab (2394) dan .
jalur Syank, dan Qeis bin Wahab, dan Abul Wadak, dari Abu Sa'id al-Ehudn &2 ¥
Sava katakan: Sanadnya dha'if, di dalamnya terdapar Syarik bin *Abduilab al-Qadhi, .
hatalannya jelek. Akan tetapi ada nwayat penyerta dan hadies *Abdullah bin “Abbas, “Irbadh A
bin Sanyah, Abu Hurairah, “Al bin Ab Thalib, nwayar mursal dari asy-Sya'bi, secara ke- by
seluruhan hadits ini shahih lighainht insva Allah. of
-t Hadits i telah disebutkan takhnynya dalam kotab Farabel Kbames (bab nomor 439). [
* Mujikhi adalah wanita hamil yang mendekat masa melahirkan. | -'
¥ Fusthath adalah buftees sya'r (kemah besar). '
* Maksudnya adalab menyetubuhinya. D)
“ Yartu, kemungkinan anak itu berasal dari benih orang lain sebelumnys, lalu dengan me- 'y

nyetubuhinya 12 mengira anak tersebut adalah anaknya padahal bukan lalu keduanya saling
mewanst dan itu tidaklah halal bag: keduanya karena tidak ada hubungan kekerabatan antara
keduanya, namun ia boleh memperbudaknya karena anak itw sebenarnya adalah budak milik-

nya. N
“* Yakm, kemungkinan anak tersebur berasal dan bemahnya lalu 12 mengira berasal dan benls )
orang lain sebelumnya lalu ia memperbudaknya sepenti budak sahaya, sedangkan hal it vidak \
baleh ia lakukan karena anak itu adalah anak kandungaya. Oleh karena tulah diharambkan 1

menyetubuhi tawinin wanita yang sedang hamil karena dikhawatirkan jaruh dalam dua
perkara vang dilarang tersebut.
“ HE. Muslim (1441). '

1
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Kandungan Bab :

1. Sepasang suami isteri apabila keduanya atau salah satu dari keduanya
rertawan, maka hilanglah ikatan nikah antara mereka berdua. Sebab
dalam kondisi demikian dibolehkan bagi pihak yang menawan untuk
menyetubuhi tawanan wanitanya setelah melahirkan bila sedang harml
atau setelah melewati masa saru kali haidh apabila tidak hamil tanpa
harus dipisah meski mereka adalah wanita-wanita yang memuliki suami.

2, Kepemilikan budak wanita mengharuskan majikannya memasukan ke-

suciannya dan kehamilan terlebih dulu. Majikannya ridak boleh meng-
gaulinya selama belum datang masa sucinya (vaknt satu kali haidh).

Al-Baghawi berkara dalam Syarab Sunnab (IX/321): “Para ulama sepakar
mengharamkan aras para majikan menyetubuhi budak waniranya selama masa
menunggu kesucian.”

3. Menggauli tawanan wanita yang sedang hamil tidak dibolehkan.

4, Menggauli rawanan wanita yang hamil dapar menyebabkan dinisbatkan-
nya anak-anak nidak kepada orang tua mereka yang sebenarnya arau
dapar menyebabkan orang tua mereka yang sebenarnya berlepas din
dari mereka. Hal tersebut dapat menyebabkan tercampur baurnya nasab
dan itu dilarang.

5. Masa suci wanita hamil adalah sampai 1a melahirkan dan masa sua wanita
vang tidak hamil adalah saru kali hadh.

Faidah :

Sebagian ulama berpendapat bahwa wanita hamil tidak bisa haidh.
Oleh karena itu apabila 1a melihat darah maka dapat dipastikan 1tu bukanlah
darah haidh. Karena Syari’at menjadikan masa fstibraa 'nya dengan melahirkan.
Haidh adalah masa istbraa’ wanita vang udak hamil. Sekiranya dapat bertemu
antara haidh dan kehamilan tentu melahirkan tidak dapar dijadikan bukri
kesuciannya. Mereka mengatakan: Oleh karena itu wanita hamil tidak boleh
meninggalkan shalar dan puasa meski melihat darah seperti halnya wanita
vang mengalami istibadbab. Saya katakan: Pendapat im sangar kuat dan bagus,

wallaahn a'lam.

Faidah :

Ibnu Qayvim al-Jauziyah telah menulis sebuah buku dalam masalah ini
yang beliau isyaratkan dalam kiab Tabdzibus Sunan {II1/109), 1a berkara: “Aku
telah menulis sebuah buku tersendin tentang apakah seorang wanita hamil dapat
haidh arau udak?”
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HARAM HUKUMNYA SEORANG ISTERI MENOLAK
BERHUBUNGAN INTIM DENGAN SUAMINYA.

Dinwayatkan dari Abu Hurairah &% , dari Rasulullah jE, beliau ber-

u:.fi- iga S'l:nji LE..JJ 225 ;ﬂ :JE T.:....ﬁ.'l PRI LH" :.Ei;;l :};—3]1 ) 131 3)

(( c?.ai

“Apabila seorang suami mengajak isterinya berhubungan intim lalu si
isteri menolaknya, maka Malaikat akan melaknatnya hingga pagi hari.”™

Dalam riwayat lain berbunyi:
(e & '5-'3'-41' =l ) 1P nfq.. i) <131 ))

“Apabila seorang isteri bermalam menjauhi ranjang suaminya, maka

para Malaikat akan melaknatnya sampai dia kembali.”™

Dalam riwayat lain pula:

0 3y e A8 Gap J) S0 56 5 e el o sy )

(g oy & e lhf'-fu fLZ:.JI HTE g:i.h

“Demi Allah yang jiwaku berada di tangan-Nya, jika seorang suami

mengajak isterinya berhubungan intum lalu si istert menolaknya maka

Allah yang ada di langit akan murka kepadanya hingga 51 suami me-

ridhainya.™"

Diriwayatkan dari Mu'adz bin Jabal & , dari Rasulullah 4%, 1a berkata:
WS Y ol gl e 5 IE ) WA B G 8 @3 Y )
T o : -'-"ﬁ'.l,.!" .-rr.-.:..-.-,‘.": -

(« .ﬂlﬂjwﬁfmﬁt};: Sie a WO 4 LLGe

“Jika seorang isteri menyakiti suaminya di dunia maka isterinya dar

bidadari Surga akan berkara: Tangan sakiti dia, semoga Allah mengutuk-
mu! Sesungguhnya dia hanyalah tamu di sisimu dan tak lama lagi akan

* HR. Al-Bukhari (5193) dan Muslim (1436).
¥ HR. Al-Bukhan (5194) dan Muslim (1438).
“ HR. Muslim (1438).
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berpisah darimu untuk menemui kami.

Kandungan Bab ;

Haram hukumnya atas seorang isteri menolak ajakan suaminya ber-
hubungan intim selama ia ridak memiliki udzur syar’i untuk menolak-
nya. Karena perkara yang paling mengganggu seorang laki-laki adalah
pelampiasan nafsu seksual yang rerkekang. Oleh karena itu Syari’at
memerintahkan para isteri agar membantu suaminya dalam masalah ini
agar s1 suarmu dapat menahan pandangan dan memelihara kemaluannya.

2, Kesabaran laki-laki menahan nafsu seksual lebih lemah ketimbang ke-
sabaran kaum wanita. Oleh karena itu penolakan seorang isteri untuk

berhubungan intim dengan suaminya termasuk dosa besar yang menyebab-
kan 1a berhak mendapar murka Allah.

3. Isteri tidak boleh beralasan sibuk dengan urusan rumah rangga lantas
mengabaikan hak suaminya. Karena setiap urusan memiliki skala prioritas
yang berbeda. Sebagian urusan lebih penting daripada urusan lainnya.
Oleh karena itu diriwayatkan dan Thalq bin Ali &% , bahwa Rasulullah
3% bersabda:

(( gyee] gL" (Y '--""j Sld i ary :F"}j'l E513) )

“Apabila seorang suami mengajak isterinya untuk memenuhi hajat-

n}'a’;jl}e?dnldnh 1a menyambut ajakannya meskipun ia berada di depan
bomda

tanur .

Faidah :

Sebagian ahli bid’ah menakwil sabda Nabi 3% dalam riwayat Muslim:
“Yang berada di langit” dengan para Malaikat. Ini adalah takwil yang keliru.

! Hadits shahih, diriwayatkan eleh at-Tirnmidzi (1174), Ibnu Majah (2014), Ahmad (V/242)
dan jalur Isma'il bin Avyasy, dan Bubetr bin Sa%ad, dari Khalid bin Ma'dan, dari Katsir bin
Murrah al-Hadhrami, dan Mu'adz.

3aya katakan: Sanadnya shahih, karena riwayar sma'il dan penduduk Syam adalah shahih,
Dan riwayat ini termasuk salah satu di antaranya. Dan Bubeir bin 54%d adalah seorang perawi
tsiqah yang berasal dan Syam sebagaimana yvang dijelaskan oleh *Ali bin al-Madini, Ahmad
bin Hanbal, al-Bukhar, lbou Ma'in, al-Fasawi, ‘Utsman bin S27d ad-Darimi dan |2 nnya.

** Yakni sesuatu yang ia buruhkan da si isteri dan wajib bagi si isteri unruk menunaikannya,
maksudnya adalah berhubungan invim.

** Tanur adalah tungku pembakar roti.

* Hadits shahib, dinwayatkan oleh at-Tinmidzi (1160), an-Nasa-i dalam af-Kubra (TW/254) dan
lainnya melalui beberapa jalur dasi Qeis bin Thalq dari ayahnya, Saya katakan: “Sanadnya
shahih.”
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Maksud ‘yang berada di langit’ adalah Allah 32 sebagaimana yang telah aku
jelaskan dalam bantahanku terhadap perkataan mereka dan penjelasanku ter-
hadap kesesaran mereka dalam kitabku yang berjudul Balyjatin Naazhivin (1/367-
368), silakan lihat.

475. WANITA-WANITA YANG HARAM DINIEAHI.
Allah %€ berfirman:

e oz s T = e . FY R e AT -
AR g P s T A P
> o P - o L ror s ms s -
Eap L) Maldlls Gaay iah ole= 10|

F-C:f 5 fng"J;C—I-‘ pe=ile
P AEAA N PN ot IR A ettty
'l.a,u:.-.g.q.. A ,e_dj,iﬁ Ry

SIS o3 Jem s 23 U1 ;Eu';:;;

A

l-..lE ‘..-' .‘TEJ: &;{ . --’,"::i _,_,...-] .-":; n"é !
brr . oz

SR, :**-'-"“Sﬁ,.:;r;;;i,.w“ <

) .;""11"-;;,_;’,::.:;'3 & G ‘ a3 Doae GF
'i K55 € 53 L ek f1 oo Ref aa )

c

4 - e w2 A ".r""""" -3
ConenZd 5o Gpopz KA 525 1 (gt

tX




[N A AN/ ENSIKLOPED LARANGAN o, \
N B % MENURUT AL-QUE-AN DAN AS-SUNNAH %@) AT AEOES

-",f.-l"i Al a-"-" _,n ,n..—.,_,_..- -T

-t

Y Y IN ,

?"1"’*’:‘1‘#{ T-*”"fm‘#m’i AT
F.' oA r.)ﬂ‘-':ﬁ ,:"’g 13 m—; l?-—-'_,-ﬁ

;T IR AR

e e g i e e -:\.

™
¥

!

&L

-
‘E:
-t‘-
N
W

L™

&
\ St LA ..u-,._-a &
__4,..1}@ ﬂ SR BesE P
Jll = --‘-‘{':E ~rg - 175 ] P ey < o wh '?
¢ s '1_-,} E‘_@?MY}WﬁM ;':

]
L = g
-

R e ofy mu LA 03 NS VAT

. z WAz -"T P
‘ ez Jgns A\ g 'ﬁﬁ
“Dan janganlab kamu kawint wanita-wanita yang telab dikawini oleb
) ayal-mu, terkecnali pada masa yang telah lampan. Sesunggubrrya perbuatan
4 iti amat keji dan dibenci Allab dan seburiek-buriknya jalan (yang ditempub)
i Dibaramkan atas kamu (mengawini) ibu-ibumu; anak-anakmu yang
perempian; sandara-sandaramu yang perempran; sandara-sandara bapak-
i miu yang perempuan; satidara-sandara ibumu yang perempuan; anak-anak
iy perempuian dari sandara-sandaramn yang laki-laki; anak-anak perempuan
dari sandara-sandaramn yang perempuan; ibu-ibumun yang menyusui kamn;
1) sawdara perempuan sepevsnsuan; tbu-ibu isterimu (mevtna); anak-anak isteri-
\ mu yang dalam pemeliharaanmu dari isteri yang telah kamu campnri,
u tetapi fika kamau belwm campur dengan isteri kamun itw {dan sudab kamu
ceratkan), maka tidak berdosa kamun mengawininya; (dan dibaramkan
i bagimu) isteri-isteri anak kandungmu (menantn); dan menghimpunkan

(dalam ikatan perkawinan) dua perempsan yang bersandara, kecuali yang

L
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telah terjadi pada masa lampau sesunggubnya Allab Mabapengampun lagi
Mabapenyayang, Dan (dibaramban jupga kamu mengawini) wanita yang
bersnami, kecuali budak-budak yang kamu miltki (Allah telah menetaphkan

Cbuikiem iti) sebagai ketetapan-Nya atas kamu. Dan dibalalkan bagi kamu

selain yang demikian (yaitu) mencari isteri-isteri dengan hartamu untnk
dikawini bukan untuk berzina. Maka isteri-isteri yang telah kamu nikmati
(campur) di antara meveka, berikanlah kepada mereka mabarnya {dengan
senipurna), sehagat suatn kewafjiban; dan tiadalah mengapa bagimu tevhadap
sesuatn yang kamu velab saling merelakannya, sesunggubhnya Allah Maba-
mengetabui lagi Mababijaksana. Dan barang siapa di antara kamu (ovang
merdeka) yang tidak cuknp perbelanjaannya untuk mengawini wanita
mevdeka lagi beviman, ia boleh mengawini wanita yang beviman, dari budak-
budak yang kama miliki. Allah mengetabwi ketmananma; sehabagian kamu
adalah dari sebagian yang lain, kavena itn kawinilab meveka dengan seizin
tuan mereka dan berilah maskawin mereka menurut yang patut, sedang
mereka pun wanita-wanita yang memelihara divi, bukan pezina dan bukan
(pula) wanita yang mengambil laki-laki lain sebagai piavaannya; dan apa-
bila mereka telah menjaga diri dengan kaswin, kemudian mereka mengeria-
kan perbuatan yang kefi (zina), maka atas mereka sepavo hukuman dari
bukuman bagi wanita-wanita mevdeka bersuami. (Keboleban mengawini
budak) itu, adalab bagi-bagi orang-ovang yang takut kepada kesulitan men-
jaga diri (dari perbuatan zina) di antarama, dan kesabaran itu lebih baik
bagimu. Dan Allab Mabapengampun lagi Mabapenyayang.” (QS. An-
Nisaa": 22-25).

Dinwayatkan dan Ummu Habibah % | 1a berkata: Aku bertanya:

“Wahai Rasulullah adakah keinginanmu terhadap putert Abu Sufyan?”

“Apa yang harus kulakukan?” jawab Nabi.

“Menikahinyal” sahutku.

“Apakah engkau mau?” tanya Nabi pula.

“Aku ndak bisa mengekangmu seorang dint dan wanita vang paling aku

sukai untuk menjadi maduku adalah saudara perempuanku” jawab Ummu
Habibah.

MNabi berkata: “Sesungguhnya 1a udak halal untukku.”

“Aku dengar engkau meminang seorang wanita?” tanya Ummu Habibah.
“Puteri Ummu Salamah maksudmu?” selidik Rasulullah.

“Ya benar” jawab Ummu Habibah,

Nabi berkara:
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“Sekiranya ia bukan anak perempuan isteriku (anak tiri), 1a juga tidak

halal bagiku. Tsuwaibah telah menyusui aku dan dia. Janganlah kalian

tawarkan anak perempuan dan saudara perempuan kalian kepadaku.”

Diriwayatkan dari ‘Ali bin Abi Thalib 2= , 1a berkata: Aku bertanya
kepada MNabi: “Wahai Rasulullah, mengapa engkau lebih memilih wanita Quraisy
dan meninggalkan wanita-wanita kamai?”

“Adakah kalian mempunyai wanita™?” tanya Nabi.

“Ya ada, purenn Hamzah!” jawab ‘Al

Nabi berkata: ’

(( B oo & B G J S5 Y @)

“Sesungguhnya 1a tidak halal untukku. Ta adalah puteni dari saudara se-
persusuanku.™”

Kandungan Bab :

1. Mahram dan nasab ada tujuh, yaitu: Ibu, anak perempuan, saudara
perempuan, ‘wmab (bibi dari pihak ayah), kbalab (bibi dari pihak ibu),
anak perempuan dan saudara laki-laki dan anak perempuan dan saudara
perempuan (keponakan perempuan),

Mahram karena hubungan pemikahan ada tujuh, yairu: Ibu mertua, anak
perempuan isteni (anak tin) yang dalam pemeliharaan, cucu perempuan,
isteri ayah, saudara perempuan isten, amab isten (bibi perempuan isteri

dan pihak ayah) dan &balah 1sten (bibi perempuan isten dan pihak ibu).

[ ]

3. Diharamkan karena sepersusuan apa yang diharamkan karena nasab,
seperti ibu susuan, saudara perempuan sepersusuan, anak perempuan se-
persusuan, ‘wmab sepersusuan, kbalab sepersusuan, anak perempuan dan
saudara laki-laki sepersusuan, anak perempuan dan saudara perempuan
sepersusuan,

4, [tu semua haram dimkahi untuk selama-lamanya kecuali menggabungkan
antara dua perempuan yang bersaudara dalam saru akad pernikahan
atau menggabungkan seorang perempuan dengan ‘amabnya (bibinya

* HR. Al-Bukhart {5106) dan Muslim {1449).
* Yakni adakah kalian memiliki wanita yang pantas buatku dan halal unekku?
* HR. Mushim (1446}, Ada syawaahid lain dan hadivs ‘Abdullah bin *Abbas dan Usnimu Salamah.
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syarat:

MENURLTT AL-QUR-AN [AN AS-SUMMNAL % N =

dari pihak ayah) atau dengan kbalab-nya (bibinya dari pihak ibu) arau
menikahi isteri orang lain. Pengharaman menikahinya berlaku sementara,
penjelasan lebih lanjut akan disebutkan dalam sebuah bab khusus insya
Allah.

Al-Hafizh Ibnu Hajar al-Asqalani berkata dalam Far-bul Baari (IX/154-
155): “Termasuk wanita yang haram dinikahi: Wanita yang dinikalu
kakek dan seterusnya ke atas, nenek dari pihak ibu dan seterusnya ke
atas, nenek dari pihak ayah dan seterusnya ke atas, cucu perempuan dan
anak laki-laki dan seterusnya ke bawah, cucu perempuan dar anak
perempuan dan seterusnya ke bawah, cucu perempuan dar saudara
perempuan dan seterusnya ke bawah, demikian pula cucu perempuan
dari saudara laki-laki dan cucu perempuan dari keponakan laki-laki dan
saudara laki-laki maupun saudara perempuan dan seterusnya ke bawah.
‘Amab (bibi dari pihak ayah) ayah, kbaleh (bib1 dan prhak 1bu) ibu dan
seterusnya ke atas. Demikian pula kbalah ayah dan nenek isten dan se-
terusnya ke atas. Anak perempuan dari anak tiri perempuan yang berada
dalam pemeliharaannya dan seterusnya ke bawah, demikian pula anak
perempuan dari anak uri laki-laki yang berada dalam pemeliharaannya,
isteri cucu dan anak laki-laki maupun anak perempuan.”

Para ulama berselisih pendapat tentang sifar anak perempuan ister (anak
tiri perempuan) apakah mutlak anak tiri perempuan araukah anak tun
perempuan yang berada dalam asuhan dan pemeliharaannya?

Avat di atas menunjukkan bahwa pengharaman anak tiri dengan dua

(1)  Anak tid perempuan tersebut berada dalam asuhan dan pemelihara-

annya.
(k)  Telah bercampur (bersetubuh) dengan ibunya.
Oleh karena itu anak tiri perempuan tidak haram dinikahi kecuali dengan

d dua syarat di atas. Tidaklah haram karena hanya terpenuhi salah satu dan dua
syarat tersebut, wallaabu alam.

Ini adalah pendapat yang kuat dan jelas. Akan tetapi mereka menolak-

'. nya dengan klaim adanya ijma’' (atas pengharaman anak tiri secara mutlak). Al-

' Hafizh Ibnu Hajar al-*Asqalani berkata dalam Fat-bul Baari (1X/158): “Kalaulah
l bukan karena adanya ijma’ dalam masalah in1 dan sedikitnya pihak yang me-
nyelisihi niscaya mengambil pendapat ini (pendapat haramnya anak tiri dengan
' dua syarat di atas) tentu lebih utama.”

Saya katakan: Tidak ada ijma’" dalam masalah ini! Pendapat jumhur uidak

) bisa dikarakan fjma’. Al-Hafizh Ibou Karsir $455 berkata dalam Tafsitr al-Quer'aan
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al-Azhiim (X1/482): “Inilah madzhab imam yang empat dan ahli figih yang tujub
serta jumhur Salaf dan khalaf.”

Ada yang berpendapat anak tiri perempuan tidak haram kecuali bila
berada dalam pemeliharaannya, jika tidak maka tidak haram untuk dinikahi.
Ibnu Abi Haum menwayatkan: Abu Zur'ah telah menwayatkan kepada kamu,
ia berkata: Tbrahim telah menwayatkan kepada kami, 1a berkara: Flisyam -yakai
bin Yusuf- telah mengabarkan kepada kami, ia berkara: Dari Ibnu Juraij, ia ber-
kata: Ibrahim bin ‘Ubaid bin Rifa’ah telah mencentakan kepada kamu, 1a berkata:
Malik bin Aus bin al-Hadtsaan telah menceritakan kepada kami bahwa ia ber-
kara: “Aku memiliki seorang isten1 yang baru meninggal dunia dan relah melahir-
kan anak-anak untukku. Lalu aku bertemu dengan ‘Ali bin Abi Thalib &=,
beliau bertanya: “Apa gerangan yang menimpamu?®” “Istenku baru saja meninggal
dunia” jawablku. ‘Ali bertanya: “Apakah 1a memuliki anak perempuan?” “Ya
punya, anak tiri perempuanku itu berada di Thail” jawablku. “Apalah 1a berada
dalam pemeliharaanmu?” tanya ‘Ali. “Tidak, 1a berada di Thaif® jawabku. ‘Al
berkata: “Nikahilah 1a!” Aku berkata: “Lalu bagaimana dengan firman Allah:

LN A AAr o _Beaan £
o=y i I VU
“Anak-anak isterimu yang dalam pemelibaraanmu. "(Q5 An-Nisaa': 23).

‘Ali berkata: “Sesungguhnya anak tiri perempuanmu itu udak berada
dalam pemeliharaanmu. Anak tin diharamkan bila 1a berada dalam pemeliharaan-

Imaui.

Sanadnya kuat dan shahih sampai kepada *Ali bin Abi Thalib sesuai
dengan syarar Imam Muslhim, Namun pendapat i1 sangar anch sekali. Pendapar
inilah yang dipilih oleh Dawud azh-Zhahini dan rekan-rekannya, Abul Qasim
ar-Rafi’t meniwayatkan pendapar ini dari Malik dan pendapar ini pula yang di-
pilih cleh Thnu Hazm.

Guru kami, yakni Syaitkh Abu ‘Abdillah adz-Dzahabi menceritakan
kepadaku bahwa 1a menunjukkan pendapar ini kepada Syaikh al-Imam Tagiy-
yuddin Ibnu Taimiyah 445, Beliau mempermasalahkannya lalu tidak memilih
pendapat apa pun dalam masalah ini, wallzabe a’lam.”

7. Barangsiapa memkahi mahramnya atau berzina dengan mahramnya maka
ia mendapat hukuman yang sangat berat, yaitu dibunuh dan diambil
hartanya. Berdasarkan hadits al-Baraa’, ia berkata: “Aku bertemu dengan
pamanku, yakm Abu Burdah, sedang 1a memegang panji. Aku bertanya
kepadanya: “Hendak kemana?” Ia berkara: “Rasulullah §5 mengutusku
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kepada laki-laki yang menikahi isten ayahnya untuk aku bunuh arau
aku penggal lehernya.”™”®

476. HAL YANG DIHARAMEAN BERKAITAN DENGAN
MENGUMPULEKAN WANITA-WANITA DALAM SATU
IKATAN PERNIKAHAN.

Allah %% berfirman:
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“Dibaramkan atas kamu (mengawini) ibu-ibumu; anak-anakmu yang
perempuan; sandara-sandaramu yang perempuan; sandara-sandara bapak-
mu yang perempunan; sandara-sandara ibumu yang pevempuan; anak-anak
perempuian dari sandara-sandaramu yang laki-laki; anak-anak perempunan
dari sandara-sandaramu yang pevempran; ibu-ibumue yang menyusui kamu;
saudara perempuan sepersuswan; ibu-ibu isterimu (mertna); anak-anak isteri-

* Hadits shahih, dinwayatkan oleh Abu Dawud (4457), at-Tirmudz (1362), an-Nasa-t (VI/109),
Tbnu Majah (2607), Ahmad (IV/295), al-Hakim (11/191), al-Bathaqi (VIL/162), Ibnu Hibban
(4112) dan lainnya melalui beberapa jalur dan Adi bin Tsabit daninyz. Saya katakan: "Sanadnya
shahth dan para perawinya tsigah.”
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mu yang dalam pemelibaraanmu dari isteri yang telab kamn campuri,
tetapi jika kamau belwm campur dengan istert kamu itu (dan sudal kamu
ceratkan), maka tidak berdosa bamu mengawininya; (dan dibavambkan
bagimu) isteri-isteri anak kandungmu (menantn); dan menghimpunkan
(dalam perkawinan)dua perempuan yang bevsandara, kecnali yang telab
terjadi pada masa lampan sesungenhnya Allal Mabapengampun lagi Maha-
penyayang.” (QS. An-Nisaa': 23).

Diriwayatkan dari *Aisyah s, 1a berkata tentang firman Allah 3%

e w b o r e e
@ SRR PR

“Dan jika kamn takut tidak akan dapat berlaku adil rerhadap (hak-hak)
perempian yatim (bilamana kamu mengawininya).” (QS. An-Nisaa': 3).

Ia berkara: “Maksudnya adalah anak yatim yang berada dalam pengasuhan
seseorang dan 1a adalah walinya. Lalu ia menikahinya karena harta anak vatim
tersebut dan berbuat buruk terhadapnya serta tidak berlaku adil pada hartanya.
Lebih baik 1a menikahi wanita lain, dua, tiga atau empar selain anak yatim
tersebut.””’

Dinwayatkan dan ‘Abdullah bin ‘Umar =4, 1a berkata: “Bahwasanya
Ghailan bin Salamah ats-Tsagafi masuk Islam dan 1a memiliki sepuluh isteri
pada masa [ahiliyyah. Semua isterinya turut masuk Islam. Rasulullah % me-
merintahkannya agar memilih empat di antaranya.™"

Dinwayatkan dan Abu Hurairabh i , 1a berkara: “Rasulullah #5 ber-
sabda:

-
s M rm A

(g5 3l 5 Wy ey BTl G e Y )
“Tidak boleh menggabunghkan antara seorang wanita dengan bibinya dan
pihak ayah atau bibinya dan pihak ibu {dalam satu ikatan perkawinan).™'

Diriwayatkan dari Jabir &= , ia berkara: “Rasulullah 3£ melarang se-
seorang menikahi wanita bersama bibinya dan pihak ayah atau bibinya dari
pihak ibu (dalam satu rali perkawinan). ™

* HR. Al-Bukhan (5098).

* Hadits shahih, diriwayatkan oleh at-Tirmidzi {1128), Ibnu Majah (1953), Ahmad (11714, 44,
83), ad-Daraquthni (I11/269, 270, 271), lbau Hibban (4156), al-Hakim (11/192-193), al-Bathaai
(VIL/183), al-Baghaw: (2288), ath-Thabrani (13221) dan lainnya melalui beberapa jalur dasinya.

Saya katakan: “Hadits ini shahih dan telah dishahihkan oleh Ibnu Hibban, Tsnul Qaththan,
al-Hakim, al-Baihaqgi dan lainnya.

“* HR. Al-Bukhari (5109) dan Muslim {1408).

2 HR. Al-Bukhari (5108).

NGNS
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i A
Ty ild
) AL
] Diriwayatkan dari ‘Abdullah bin ‘Abbas e, ia berkara: “Rasulullah 38 i
o melarang menggabungkan seorang wanira dr.ng:m b1b1 dari pihak ayah (‘amah)
Dl atau dari pihak ibu (khalah) dalam saru ikatan perkawinan. Beliau bersabda: i
rt .'
f 8 2 £ }
1 (( US:J!:-J'I u.a.hﬁ ...I.'I.aa_]..s l.':iUSLi 1) !
/ ]
o\ “Sesunggubnya jika kalian melakukannya berart kalian telah memurus
\ hubunean silaturrahim.”* |
G Diriwayatkan dari Fairuz ad-Dailami, ia berkara: “Aku datang menemui P
i Rasulullah 3% dan berkata kepadanya: “Wahai Rasulullah, sesungguhnya aku i
. telah memeluk Islam dan aku memiliki dua orang isteri yang bersaudara (kakak 4
1 ) adik). Rasulullah 3% bersabda: i
[ ]
1 - : - r:ﬂ"' --"' i
! (= gl Gl ) ¢
h d i
o “Ceraikanlah salah seorang dan mereka yang engkau kehendaka (untuk
h dicera).™" o
Ly i
iQ W]
y il
i Kandungan Bab : d
1] i
i3 1. Haram hukumnya bagt seorang Muslim menikah lebih dan empat (dalam i
: satu wakrtu). Ummat Islam telah sepakar dalam masalah 1m. Namun :
1) sebagian orang-orang jahat dari kalangan Rafidhah menyelisihinya. i
4 Akan tetapi mereka ini tidak masuk hitungan sama sekali.
Al-Hafizh Ibnu Hajar al-Asqgalani berkata dalam kitab Fae-bal Baari (IX/
i 139): “Makna ayat adalah: Nikahilah dua, tiga atau empar. Bukan maksudnya by
, menggabungkan jumlah keseluruhannya. Kalaulah maksudnya adalah jumlah .
% tersebur {yakni 9), tentunya lebih tepar dan lebih layak dikarakan sembilan. &
l Adapun alasan mereka bahwa huruf wew lungsinya adalah sebaga penggabungan by
' tidaklah tepat karena adanya indikasi yang menunjukkan bahwa maksudnya
| bukanlah penggabungan. Dan mereka juga beralasan bahwa Nabi menggabung- )
y kan sembilan orang isteri. Namun hal itu bertentangan dengan perintah beliau Dy
; AL
| I
s * Hadirs hasan, diriwayatkan oleh ar-Tirmidzi (1125), Ahmad (1/372), Tbnu Hibban {4118), |
4 ath-Thabran: dalam al-Kabir (11931) dari jalur Abu Huraiz, babwa *lkrnimah meriwavatkan i)
\ kepadanya, dari *Abdullah bin ‘Abbas . o]
!4 Saya karakan: “Sanadnya dha'sf, akan tetapi walaupun Abu Huraiz dha'it namun haditsnya '
, bisa dianghkar,” by
| Khuseif menyertainya dalam sebuah riwavat vang dikeluarkan oleh Abu Dawud (2067) '
o dan Ahumad (217) demikian juga Jabir al-Ju'li vang dinwavatkan oleh ath-Thabram (11835). iy
p . Secara keseluruhan hadits ini hasan lighariba, wallaabs afan. '
Ny “ Hadits shahih, dinwayatkan oleh Abu Dawud (2243), ar-Tirmidz: (1130), Thau Majah (1951}, .
1 Ahmad (IV/232), ad-Daraguthni (II1/273)}, al-Bathag: (VII/184}, Ibnu Hibban {4155) dan b
D) lainnya. Sava katakan: “Hadits i shaluh™ i
%
! L'
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kepada orang yang baru masuk Islam dan memiliki isteri lebih dar empar agar
menceraitkannya sehingga jumlahnya tidak lebih dan empat orang 1steri saja.

Hal itu telah terjadi pada diri Ghailan bin Salamah dan lainnya. Sebagaimana il
vang dinwayatkan dalam kitab-kitab Sunan. Jelaslah bahwa hal itu adalah ke- M
istimewaan Nabi 227 |

Zanal Abidin bin “Ali bin Husein bin “Ali s tentang tafsir ayar ter-
sebut mengatakan: “Yakni dua atau tiga atau empar.”™”

Al-Hafizh Tbnu Hajar berkata: “Ini merupakan dalil yang sangat bagus .
untuk membantah perkataan kaum Rafidhah. Karena tafsir ini berasal dari i
perkataan Zainal Abidin, Beliau adalah salah seorang imam yang perkataannya
mereka jadikan rujukan dan mereka meyakini kemaksumannya.” I
A
‘Abdullah bin ‘Abbas «#: mengarakan: “Lebih dari empar adalah haram, iy
sama seperti keharaman ibunya, puterinya dan saudara perempuannya,”™
2, Diharamkan juga menggabungkan antara dua orang wanita vang ber- .
saudara dalam saru ikaran perkawinan atau seorang wanita dengan bibinya
dari pihak ayah atau dan pihak ibu. Aku tidak menemukan adanya per- A
bedaan pendapar di kalangan ulama dalam masalah ini. Kecuali pendapat
orang-orang yang menyempal dari kalangan kaum Rafidhah (Syi'ah) D
dan Khawan) dan pendapat mereka tidak bisa menjadi acuan. Karena 4
mereka telah keluar dari agama seperti anak panah vang melesat dari |
busurnya.
3. Hikmah larangan menggabungkan antara dua wanita vang bersaudara ._"
dalam satu ikatan perkawinan dan antara seorang wanita dengan bibinya |
adalah kekhawatiran memuruskan hubungan silaturrahim, karena per- '__,
_J saingan antara para madu adalah suatu perkara yang lumrah teradi, dan |
/ hal itu dapar memurtuskan hubungan rali silacurrahim. II
l‘ 4. Sebagian ahli ilmu memakruhkan penggabungan wanita-wanita yvang
k masth memiliki hubungan kekerabatan karena dikhawarirkan akan il
. munculnya perasaan dengki di antara mereka. Akan tetapi, perkara halal
j adalah yang dihalalkan oleh Allah dan Rasul-Nya, demikian juga perkara l
s haram.
5. Barangsiapa vang masuk Islam sementara 1a memiliki dua orang ister
‘ vang bersaudara (kakak beradik) hendaklah ia memilih salah satu dan .
u menceraikan yang lain, 'y
¢
! ¥ Diriwayatkan secara mu'alfag oleh al-Bukhan (1X/139). D
' - ® Dirtwayatkan secara mu'allag oleh al-Bukhari (IX/153) dan al-Hafizh Ibnu Hajar berkata: \

I
' “Diriwayatkan secara maushul oleh al-Firyaabi dan Abdu bin Humaid dengan sanad shahih.” | q
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HARAM HUKUMNYA NIKAH SYIGHAR.

Dinwayatkan dan ‘Abdullah bin “Umar <, 1a berkata: “Bahwasanya
Rasulullah #8 melarang nikah syighar. Yaitu seorang laki-laki menikahkan anak
perempuannya dengan orang lain dengan syarar orang tersebut harus menikah-
kan anak perempuannya dengannya tanpa mahar di antara keduanya.”"

Diriwayatkan dari Anas bin Malik &=, dani Rasulullah 3% beliau ber-

MESURUT AL-CUE-AN AN AZ-SUNNAH

477.

sabda:
(g9 J s Y )
“Tidak ada nikah Syighar dalam Islam.”*

Dinwayatkan dan ‘Abdurrahman bin Hurmuz al-A’raj, bahwa al-'Abbas
bin ‘Abdullah bin ‘Abbas menikahkan puterinya dengan ‘Abdurrahman bin
al-Hakam dan *‘Abdurrahman juga menikahkan puterinya dengan al-"Abbas.
Dan keduanya menjadikan hal itu sebagai mahamya. Maka Mu’awiyah menulis
surat kepada Marwan berisi perintah supaya memisahkan pasangan tersebut.
Dialam surar iru Mu'awiyah mengatakan: “Tru adalah nikah syighar yang dilarang
oleh Rasulullah "%

Diriwayatkan dari ‘Imran bin Hushain £ , bahwa Rasulullah 3£ ber-

sabda:
- I;-irllilll' o g - .i.:*r.r.ﬂ _...-.- T e Fe O
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“Tidak ada jalab dan tidak ada pula janab™, dan tidak ada nikah syighar.
Barangsiapa melakukan perampokan, maka ia bukan dan golongan kami. ™

“ HR. Al-Bukhan (5112) dan Muslim (14135).
Ada pendukung dan hadits Abu Hurairah vang dinwayatkan oleh Mushm (1416) dan yang

lainnya dan Jabir bin *Abdullah vang dinwayatkan juga oleh Muslim (1417,

| ® Hadits shahih, dinwayatkan oleh Ibnu Majah (1835}, an-Nasa-1 (VI/111), al-Baihaqi (VI1/200)

I dan Ibaw Hibban (4154) melahw dua jalur dan Anas dan nwavar i shaluh,

1 * Hadits hasan, dinwayatkan oleh Abu anud‘ﬁﬂ?ﬁl}, Ahmad (IV/94), Al-Bahag (VEL/200),
Ibnu Hibban (4153), ath-Thabram (XIX/803) dan lawnnya dart jalur Ya'qub bin Ibrahum, dan

avahnya, dari Ibou Ishag, dant *Abdurrabhman bin Hurmuz.

Saya katakan: “Sanadnya hasan, perawinya tsiqah kecusli Muhammad bin Ishag, 12 adalah
perawi shadug dan suka melakukan tadls, namun dalam nwavat i 12 menyatakan penyumakan-
nya sehingga hilanglah kemungkinan melakukan tadlis.”

p * Mengenal tafsir jalab dan janab silakan lihat juz I bab nomor 432.
] *!' Takhrijnya telah kami sebutkan dalam juz I bab nomor 432.
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Kandungan Bab :
Haram hukumnya nikah syighar, disebut demikian karena pernikahan
ini tanpa mahar. Ada yang mengatakan istilah tersebut diambil dari asal
katanya dalam bahasa Arab yaitu mengangkat. Disebur: syaghara al-kalbu, if
anjing itu mengangkar kakinya untuk kencing. Syagharat al-mar’ah,
yaitu apabila ia mengangkat kakinya ketika jima'. Seolah dikatakan: i
“Jangan angkat kaki putriku sehingga aku mengangkat kaki putrimu.” "
Namuan tafsir yang pertama vang lebih benar seperti yang disebutkan >
dalam hadits. Kalaulah hadits tersebut marfu’, maka wrulah yang dimaksud dan

kalaulah mauquf, maka dapat juga ditenma. Karena perawi hadits lebih tahu i
tentang hadits yang dinwayatkannya.

2 Penyebutan anak perempuan dalam tafsir syighar hanyalah sebuah per-
misalan. Para ahli ilmu sepakar bahwa selain anak perempuan sepern i)
saudara perempuan, keponakan perempuan dan lainnya sama kedudukan- 4

i}

nya seperti anak perempuan dalam masalah . i

i3

3. Nikah syighar bathil, oleh karena itu keduanya harus dipisahkan (dicerai- i

kan) sebagaimana yang diriwayatkan secara shahih dan Mu'awiyah g, '

dan itu merupakan pendapat jumhur ulama. i)

i)

478. PENGHARAMAN NIKAH MUT'AH (KAWIN KONTRAK)

DAN PENJELASAN BAHWA HUKUM BOLEHNYA 0

TELAH DIHAPUS.

Diriwayatkan dari “Ali bin Abi Thalib % , bahwa Rasulullah #& me-

larang nikah Mut’ah pada perang Khaibar dan melarang memakan daging keledai i
peliharaan,™
Dinwayatkan dan ar-Rabi’ bin Sabrah al-Juhani, dari ayahnya, bahwa

Rasulullah # melarang nikah murt’ah. Rasulullah bersabda: i

)

T T A i
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“Ketahuilah, sesungguhnya nikah mut’ah itu haram mulai sekarang K

sampai hari Kiamar. Barangsiapa yang telah memberikan sesuaru (yakm i

upah), maka janganlah ia mengambilnya kembali.”*

_ i)
7 £ HR. Al-Bukhari (4216 dan 5523) dan Muslim (1407). ’
g  HR, Muslim (1405), t
&
| )
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Kandungan Bab :

1. Pengharaman nikah mut’ah sampai hari Kiamart. Pembolehan yang di-
benkan kepada mereka relah dihapus berdasarkan kesepakaran ahli ilmu
dari kalangan Ahlus Sunnah wal Jama'ah.

2. Fatrwa "Abdullah bin "Abbas <% yang membolehkannya, maka beliau
telah meralatnya. Telah dinwayatkan secara shahih, bahwa beliau telah
meninjau ulang pendapart tersebur dan telah shahih pula bahwa beliau

kemudian melarangnya.™*

3. Nikah mur’ah adalah menikahi seorang wanita dengan mahar (upah),
sedikit maupun banyak, sampai baras wakru tertentu.

4. Kaum Rafidhah (Sy1’ah) membolehkan nikah mur’ah dan menjadikan-
nya sebagai dasar agama mereka.

(a). Mereka jadikan sebagai rukun iman, mereka menyebutkan bahwa
Ja'far ash-Shadiq mengatakan: “Bukan termasuk golongan kami

orang yang tidak mengimani adanya nyj'ak dan tidak menghalalkan
nikah mur'ah.™*

(b). Mereka beranggapan bahwa nikah mut’ah merupakan penggann
dari minuman yang memabukkan. Mereka meriwayatkan dan
Muhammad bin Muslim dari Abu Ja'far bahwa 1a berkata: “Se-
sungguhnya Allah telah menyayangi kamu dengan menjadikan
nikah mut’ah sebagai penggant bagi kamu dari minuman keras.”

(c). Mereka udak hanya membolehkannya saja, bahkan mereka men-
jatuhkan ancaman yang sangat keras bagi yang meninggalkannya.
Mereka berkata: “Barangsiapa meninggal dunia sedang ia belum

melakukan nikah mut’ah, maka 1a akan darang pada hari Kiamar
dalam keadaan terpotong hidungnya.™’

(d). Dan menjanjikan pahala yang sangat besar bagi pelakunya sehingga
mereka berkeyakinan bahwa barangsiapa yang melakukan nikah
mut’ah empat kali, maka derajatnya (kedudukannya) seperti
Rasulullah #5. Lalu mereka menisbatkan kedustaan 1m kepada
Rasulullah 3&. Mereka menyebutkan riwayat palsu: “Barangsiapa
melakukan nikah mut’ah sekali maka derajatnya seperti derajar
al-Husein #=E. Barangsiapa melakukan nikah murt’ah dua kali,

maka derajatnya seperti derajat al-Hasan. Barangsiapa melakukan

* Gilakan lihat Nailid Authar V1/169-170.

* Silakan lihat Man Laa Yabdburabu al-Fagih (11/148), Wasaail Syi‘ab (IV/438) dan Tafsir asb-
Shaafi (1/347).

* Ar-Raudhab minal Keafi (halaman 151) dan Wasaail Syi'ab (XIV/438).

" Munbajus Shaadigin tulisan Fathulllah af Kaasyeani, halaman 356,

LW o R . R
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nikah mut'ah nuga kali, maka derajatnya seperti derajar *Ali. Dan
barangsiapa melakukan nikah mut’ah empar kah, maka derajatnya
seperti derajatku.™"

(). Menurut mereka boleh nikah murt'ah dengan gadis perawan ranpa

harus minta izin kepada walinya.

Dinwayatkan dan Ziyad bin Abil Halal ia berkata: Aku mendengar Abu
‘Abdillah =% berkara: “Boleh mur’ah dengan gadis selama ndak menyerubuhi-

nya supaya tidak menimpakan aib aras keluarganya.”’

(). Tidak ada agama yang membolehkan menikahi wanita vang sudah
bersuami kecuali ajaran Mazdak yang menganut paham sex bebas...
akan tetapi agama Syi'ah juga membolehkannya.

Dirtwayatkan dari Yunus bin ‘Abdirrahman, dan ar-Ridha 3252, bahwa
aku bertanya kepadanya: “Bolehkah seorang wanita yang melakukan mikah
mut’ah lalu selesal masa mut’ahnya lalu ia menikah lagi dengan laki-laki lain
sebelum habis masa ‘iddahnya?”

Ia menjawab: “Tidak mengapa (boleh saja) sesungguhnya yang menanggung
dosanya adalah 51 wanita 1tu.

Dintwayatkan dari Fadhl Maula Muhammad bin Rasyid, dari Abu
‘Abdillah 322, bahwasanya aku bertanya kepadanya: “Sesungguhnya aku
telah nikah mut'ah dengan seorang wanita. Lalu terbersit dalam hatiku jangan-

jangan dia telah bersuami. Aku menyelidikinya dan ternyata ia memang benar
tela.h bersuami” la menjawab: “Unruk apa engkau menyelidikinya?*’

(g). Mereka juga membolehkan nikah mut’ah dengan wanita pezina

dan pelacur.

Dinwayatkan dan Ishaq bin Jarir 1a berkara: “Aku berranya kepada Abu
‘Abdillah 3EE: “Di tempar kami di Kufah ada seorang wanita yang dikenal
asusila, bolehkah kamu nikah mut’ah dengannya?”

Beliau menjawab: “Apakah tandanya sudah diangkae?”

“Belum, andukarta randanya diangkar, niscaya Sulthan akan mengambil-
nya!” jawabku.

Beliau menjawab: “Ya, nikah mut’ahlah dengannya.”

Kemudian ia membisikkan sesuatu kepada salah seorang budaknya. Se-
telah itu aku bertemu dengan budaknya itu dan kutanyakan kepadanya: “Apakah

* Ibad.

* Al Furw' minal Kaafi (11/46) dan Wasaail Syi'ab (XIV/457).

“ Man Laa Yabdburubu al-Fagiih (11/149) dan Wasaail Syi'ah (XTV/456).
' Wasaail Syi'ab (XIV/457).
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yang beliau bisikkan kepadamu?” Budak itu berkata: “Sesungguhnya ia berkara
kepadaku: “Sekiranya tandanya sudah diangkat, maka ia boleh menikahinya,
Karena sesungguhnya ia mengeluarkan wanita itu dan yang haram kepada yang

mifil

Diniwayatkan dan al-Hasan bin Zhanf, 1a berkata: Aku menulis surat

kepada Abu Muhammad ZEE: “Aku telah meninggalkan nikah mut’ah selama
tiga puluh tahun kemudian bangkit lagi gairahku unruk melakukannya. Ada
seorang wanita di kampungku yang menurur kabarnya sangat canuk. Lalu hau-
ku tertank kepadanya. Namun wanita itu seorang pelacur yang menenma pria-
pria hidung belang. Maka aku pun membenanya. Kemudian aku katakan: “Fara
imam =3 mengatakan nikah mut’ahlah dengan wanita asusila karena berarti
engkau akan mengeluarkannya dan yang haram kepada yang halal.”

Aku menulis surat kepada Abu Muhammad untuk meminta perumbangan
kepadanya dalam masalah mut’ah ini, aku bertanya: “Bolehkah aku nikah mur'ah
setelah tahun-tahun in?” Ia menulis surat jawaban: “Sesungguhnya engkau sedan
menghidupkan Sunnah dan memartikan bid’ah. Engkau boleh melakukannya.”

(h). Bahkan mereka membolehkan pinjam meminjam fursf (kemaluan
wanita -maaf), wal iyaadzn billah. Hal ini diseburkan dalam buku-
buku pegangan mereka, di antaranya adalah yang dinwayatkan
dan al-Hasan al-‘Aththar, 1a berkata: “Aku bertanya kepada Abu
‘Abdillah %£ZE rentang pinjam meminjam fiersg (kemaluan wanita),
ia menjawab: “Tidak mengapa (boleh saja).” Aku bertanya lagi: (
“Bagaimana kalau hamil dan melahirkan anak?” Ia bertanya: “Anak !
itu milik si peminjam kecuali bila ada perjanjian sebelumnya.™ \

Demikianlah, praktek nikah mut’ah yang dianur kaum Syi’ah yang '
identik dengan kerusakan moral dan sex bebas di bawah naungan nikah mut’ah
yang secara zhalim dan penuh kebohongan diturupi dengan baju agama.

Sebenarnya aku ridak ingin memuat riwayat-riwayat dani keluarga Nabi
% yang disucikan Allah dari najis dan kotoran kaum Rafidhah, kalau bukan

karena sikap yang menyayat hati dari sebagian kaum Ahlus Sunnah yang me-
nyatakan bahwa Syi'ah sama seperti empat Madzhab di kalangan Ahlus Sunnah

dan bahwasanya ada titik-ritk perbedaan yang dapar dihilangkan, seperti nikah
mut’zh ini.”"

! © Ibid (XIV/455).

p “ Tbid dan kitab Kasyfil Ghummah (halaman 307).

4 # Wiasaadl Syi'ah (VIL/540), Furus' al-Kaaft (1/48), al-lsaibshaar (10/141) dan ar- Tabdzib (11/185),
) * Silakan lihar kitabku vang berjudul al-Jama aar al-llamiyvah fi Dhasirl Kitab was Sunnab b
Y fabmi Salafll Ummab halaman 238-240 cetakan syar'iyyah yang keuga.
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479. PENGHARAMAN MENYETUBUHI WANITA PADA
DUBURNYA.

Diriwayatkan dari Khuzaimah bin Tsabir &=, bahwa Rasulullah 42
bersabda:

« :,.u_,b,-.pqu QLI G Y Tl e S Y a1y)
“Sesungeuhnya Allah ndak malu dalam men an kebenaran, jangan-
lah kalian menvetubuhi wanita pada duburnya.”

Dinwayatkan dan Abu Hurairah % , bahwasanya Rasulullah 3% ber-
sabda:
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“Barangsiapa mendatangl dukun dan membenarkan apa yang dikatakan-
nya atau menyetubuhi wanita yang sedang haicdh atau menyetubuhi
wanita pada duburnya maka ia telah terlepas dari ajaran yang diturunkan
kepada Muhammad #5.™
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Diriwayatkan dari *‘Amru bin Syu’aib, dari ayahnya, dari kakeknya
bahwa Rasulullah 3 ditanya tentang laki-laki yang menyetubuhi isterinya pada
duburnya. Rasulullah 3% berkara:

. _-_u
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- e
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“Ttu adalah sodomi kecil.™

" Hadits shaluh, diriwayatkan oleh an-Nasa-i dalam al-Kubra (111/126-127), Ibnu Majah (1924),
Ahmad (V/213, 214 dan 215), 1bnu Hibban (4198), ath-Thahawi dalam Syarab Ma sani wal
Atsaar (TI1/43 dan 44), Tonul Jaaruud {(728), al-Baihaqs (V/213 - WL-"IE‘E-—I‘J'?], ath-Thabrani
dalam af-Kaber (3733, 3741, 3735, 3744), al-Khaththaln dalam Gharirbwl Hadies (1/376) dan
lainnya dan beberapa jalur.

Saya katakan: “Hadits ini shahih dan telah dishahihkan oleh sejumlah ulama di antaranya
Ibnul Mulagqen, al-Mundzin, Ibnu Hibban, Ibou Hazm, Tbau Hajar dan laio-lain.”

“" Hadits shahih, dinwayatkan oleh Abu Dawud (3904), ar-Tirmidzi (135), an-Nasa-i dalam a/-
Kulbra (X/124), Ibnu Majah (639), Ahmad (11/408,476), Ibnu! Jazruud (107), al-Bathaqu (VII/
198) dan lainnya dan jalur Fakim al-Atsram, dari Abu Tamimah al-Hujaimi dannya.

Saya katakan: “Sanadnya shahub sebagaimana vang telah aku jelaskan dalam kitab Tiahdzir
ABbli Iman halaman 28.29."

“ Hadits hasan, diriwayatkan oleh an-Nasa-t dalam al-Kubra (II1/151), Ahmad (117182 dan 210),

ath-Thayaalis: (2266), al-Baithaqi (VII/198) dan lainnya.

Saya katakan: “Sanadnya hasan, karena riwayat ini termasuk dalam naskah Amru bin

Syu'mb dan ayahnoya, dan kakeknya. Qatadah velah menyatakan penyimakannya dalam

riwayat Ahmad."
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MEKURUT AL-CUR-AN DAN AS-SUNNAH

Diriwayatkan dari ‘Ugbah bin ‘Amur % , bahwa Rasulullah i bersabda:
(e B 503 g 3 )
“Allah melaknat laki-laki yang menyetubuhi wanita pada dubur mereka.™”

Diriwayarkan dari ‘Abdullah bin *Abbas <, ia berkara: Rasulullah %
bersabda:

P TR - T T
(B J 30 JI o JI g B A Ry

“Allah tidak akan melihat kepada laki-laki yang menyerubuhi wanita
pada duburnya.”"

Dalam bab ini diriwayatkan pula hadits dari sejumlah Sahabat diantara-
nya adalah Umar, ‘Ali bin Thalg dan Jabir bin ‘Abdillah <. Akan tetapi sanad-
sanadnya masih perlu dibicarakan lagi.

Kandungan Bab :

1. Kerasnya pengharaman menyetubuhi wanita pada dubur sebagaimana
yang dijelaskan dalam hadits-hadirs di aras. Dan telah dinwayatkan juga
sejumlah perkataan dan para Salaf &% yang menunjukkan bahwa per-
buatan seperti itu tidaklah mungkin dilakukan oleh seorang muslim.
An-Nasa-i telah meriwayatkan dalam kitab Isyratun Nisaa ' dan as-Sarqisti
dalam Gbharibul Hadits dengan sanad yang shahih dan 5a"id bin Yasar
1a berkata: Aku berkara kepada Ibnu “Umar <f: “Kami membeli beberapa
budak wanita dan kami melakukan talmidh terhadap mereka.” “Apa
itu tahmidh?” tanya beliau. “Yakni kami menyetubuhi mereka pada
dubumya® jawab kami. Beliau berkara: “Uff, mungkinkah itu dilakukan
oleh seorang mushm!?”

Ibnu Katsir dan Ibnu Hajar menguatkan dwayat vang mauquf, Wamun yang benar adalah
nwayat yang marfu’, karena itu adalah tambahan j:ll'i perawt tsiqah bahkan dari sejumlah
perawi tsiqah sebagaimana yang dikatakan oleh Syaikh Ahmad Syakir 252 dalam Syaral
Musnad [XI/162-163). Silakan melihatnva.

“* Shahih lighairihi, dinwayatkan eleh b Adi dalam af-Kamil (IV/1466), al-Ugeih dalam
adh-Dib afaa’ (I11/84) dan lainnya dan jalur Ibou Wahab relah mengabarkan kepadaku Ibou
Lahi"ah dari Musyarnh ban Ha'an, dari Ugbah.

Sava katakan: “Sanadnya hasan insya Allah.”

Y Ada syawaahid dari hadits Abu Hurairah yang dinwayatkan cleh Abu Dawud (11/260)

i dan Alhmad (IL/444 dan 79).

' ™ Hadits hasan, dinwayatkan oleh an-Nasa-i dalam af-Kubra (V/210), at-Tirmidz: (1165}, Ibou

4 Hibban {4203, 4204) dan lainnya.

o Saya karakan: “Sanadnya hasan sebagaimana yang dikatakan oleh at-Tirmida dan telah

] di;l:ailihkm pula oleh Ishaq bin Rahawahi.”
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! Imam Ahmad meriwayatkan dart Abu Darda’ &5 |, bahwa 1a berkarta:
A “Tiadalah yang melakukannya melainkan orang kafir.”

J Oleh karena itu perbuatan ini termasuk dosa besar.

Para ahli ilmu relah sepakat dalam masalah i dan kami udak menemu-
i kan adanya perbedaan pendapar di dalamnya kecuali yang dinwayatkan
dari asy-Syafi’i. Dan telah dirtwayatkan bahwa beliau juga mengharam-
! kannya. Beliau $1% mengatakan serelah menyebutkan hadits Khuzaiman
B (I1/29): “Aku tidak pernah membolehkannya, bahkan aku melarangnya.”

F Inilah pendapat yang layak dinisbatkan kepada imam yang mulia ini 432,

b . Kaum Rafidhah menyempal dalam masalah ini. Mereka membolehkan-
.- nya meskipun bertentangan dengan riwayat vang shahih dan jelas dari Rasu-
i lullah 3.

i} Ibnu Qayyim al-Jauziyah berkata dalam kitab Zaadsl! Ma'aad (1V/257):
1 “Barangsiapa memisbatkan kepada sebagian Salaf bolehnya menyetubuhi isten
i pada duburnya maka 1a telah keliru. Bagaimana mungkin, sementara telah di-
\ riwayatkan sejumlah hadits dalam bab ini.”

3. Sebagian ahli ilmu seperu al-Qaasum dalam tafsimya Mabaasinue Takuwl
(I11/572) berpendapat bahwa hadits-hadits larangan menyetubuhi wanita
pada duburnya adalah lemah.

Namun pendapat itu rertolak. Telah dinwayatkan secara shahih banyak
q! hadits dalam masalah ini, sampai-sampai adz-Dzahabi berkata dalam kitab Siyar
' A'llaamin Nubalaa®’ (XIV/129): “Berdasarkan nwayat-riwayat yang ada dan udak
dapat dipungkin lag kamu yakan bahwa 45 melarang menyetubuhi wamta pada
duburnya. Kami menegaskan pengharamannya. Dalam masalah ini aku telah
menulis sebuah buku besar.”

| Beliau melanjutkan (V/100): “Kami telah menerangkan masalah in: dalam
. | sebuah tulisan yang berfaedah, jika seorang alhim menelaahnya maka 1a pasu
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meyakini keharamannya.”

4. Menyetubuhi wanita pada dubumya bisa mendatangkan beberapa mudha-
A rat yang besar, di antaranya: Dubur adalah tempar kotoran, perbuatan
i tersebur dapat memurus keturunan, wasilah yang dapat menyeret pelaku-
nya untuk menyetubuhi dubur mardan’,

1 Asy-Syaukani berkata dalam kitab Nailwl Anthar (V1/354): “Ibnu Qayyim
{ al-Jauziyah telah menyebutkan beberapa kerusakan di bidang agama maupun
p duma, silahkan lihat tulisan beliau. Dan cukuplah buku yang menunjukkan
i kekepannya bahwa ndak ada seorangpun yang rela perbuatan itu dinisbatkan

b ™ Mardan adalah bocah laki-laki yang belum tumbuh jenggotnya,
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kepadanya dan tidak seorangpun rela pembolehan perbuaran im dinisbatkan
kepada imamnya.”

Seseorang boleh men}fm:ubuhi isterinya dari muka arau dari belakang
akan tetapi yang penting pada kemaluannya yang merupakan tempat
pembuatan anak. Sebagaimana dirtwayatkan dalam hadits Jabir yang
disepakati keshahihannya, 1a berkata: “Orang-orang Yahudi mengarakan
bahwa apabila seorang laki-laki menyerubuhi isterinya pada kemaluan-

nya dari helnkang, maka anak yang lahlr akan juling matanya. Lalu

turunlah ayat
"“:"" :- -"'r.-' -""'.-'
GoRFEINEC FYE

“Isteri-isterimu adalah (seperti) tanab tempat kamu bercocok tanam, maka

datangilah tanab tempat bercocok-tanammu itw bagaimana saja kamu

kehendak:.” (QS. Al-Bagarah (2): 223).
Rasulullah 3% berkara:
(A B el 08 13) 5 5 alE )

“Silahkan menyetubuhinya dari muka atau dan belakang asalkan pada
kemaluan.”

Dalam masalah ini diriwayatkan pula dan ‘Abdullah bin *Abbas dan

‘Abdullah bin Umar k..

Al-Baghawi berkata dalam Syarah Sannab (1X/196): “Para ahli ilmu

sepakat bahwa seorang laki-laki boleh menyetubuhi isterinya dari arah belakang
asalkan pada kemaluannya dan dengan gaya bagaimanapun yang ia suka. Ayar
ini turun berkenaan dengan masalah tersebur.”

480.

DIHARAMEAN NIKAH DENGAN PELACUR DAN
PEZINA.

Allah % berdirman:

bV GV TG _,mpﬁ;éﬂu
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“Laki-laki yang berzina tidak mengawini melainkan perempuan yang .‘Jer-
zina, atan perempuan yang musyrik; dan perempuan yang berzina tidak

: %—Eﬁsmmpm LARANGAN N
,._‘_1 MENURLT AL-DUR-AN DAN ASSUNMNAH
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dikawint melainkan oleh laki-laki yang berzina, ataw laki-laki musyrik,
dan yang demikian itu dibarambkan atas ovang-orang yang mukmin.” (5.
An-Nuur: 3).

Diriwayatkan dari ‘Abdullah bin Amru &, bahwa Marnsad bin Abi
Martsad al-Ghanawi adalah seorang laki-laki vang keras. Ia membawa tawanan
dar Makkah ke Madinah. Ia berkata: “Aku membawa serta seorang laki-laki
untuk menyertaiku. Dahulu di kota Makkah ada seorang pelacur yang bernama
‘Anaq. Dan ia dahulu adalah pelanggannya™. ‘Anaq keluar dari rumahnya. Ia
melihat bayanganku di tembok. la berseru: “Siapa 1tu? Marnsad? Selamar darang
marhaban, ahlan wa sahlan hai Martsad. Mani sini bermalam di tempatku!” Aku
(Martsad) berkata: “Hai ‘Anaq, sesungguhnya Rasulullah $£ telah mengharam-
kan zina.” 'Anaq malah bertenak: “Hai penghuni kemah, ini ada Duldul”™, dialah
yang membawa tawanan kalian dani Makkah ke Madinah!”

Aku pun lari ke gunung Khandamah™. Delapan orang mengejarku.
Mereka menemukan temparku dan berdiri tepat di atas kepalaku. Mereka me-
ngencingiku dan kencing mereka tepat mengenaiku. Namun Allah menghalangi
pandangan mereka terhadapku. Lalu akupun menemui temanku tadi dan mem-
bawanya. Sesampainya di al-Araak aku membuka rantainya.

Kemudian aku menemui Rasulullah 3 dan berkara: “Wahai Rasulullah,
bolehkah aku menikahi ‘Anag?” Rasulullah hanya diam saja. Lalu turunlah

ayat:
e
A :.-l ':":"':"'.-"} -I'""'":"':".:F,r
6 PR A N It R E
“Dan perempuan yang berzina tidak dikawini melainkan olel laki-laki
yang berzina, atau laki-laki musyrik.” (QS. An-Nuur: 3).

Rasulullah 3% memanggilku dan membacakan ayar tersebut kepadaku
lalu beliau berkata: “Jangan nikahi dial™"™

Dinwayatkan dari Abu Hurairah &% , 1a berkata: Rasulullah i% ber-
sabda:

(Ao W 355 G RSE Y )

"% Yakni berzina dengannya sebelum masuk Islam atau sebelum zina diharamkan.

™ Yakni landak besar, *Anaq menyamakannya dengan landak karena ia muncul pada malam
hari dan menyembunyikan ktpi{;m}u di dalam tubuhnya.

"* Nama sebuah gunung di Makkah.

™ Hadits hasan, diriwayatkan cleh Abu Dawud (2051), at-Tirmidzi (3177), an-Nasa-i (VL/66-
67), al-Hakim (I1/166) dan al-Bathagt {V1/153) dan jalur Amru bin Syu'aib, dan ayahnya,
dan kakeknya. Saya katakan: "Sanadnya hasan.”
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ENSIKLOPEDI LARANGAN
MENURUT AL-QUR-AN DAN AS-SUNNAH

“Pezina yang dihukum cambuk tidaklah menikah kecuali dengan orang

yang sama sepertinya.’”

Kandungan Bab :
1. Haram hukumnya seorang laki-laki yang baik-baik menikah dengan

seorang wanita pezina atau pelacur. Demikian pula wanita yang baik-

baik haram dimkahkan dengan seorang laki-laki pezina.

Asy-Syaukani berkata dalam kitab Natlud Asuthar (V1/283): “Tidak halal
bag) seorang wanita dinikahkan dengan seorang laki-laki yang diketahw berzina,
Demikian pula tidak halal bagi seorang laki-laki menikah dengan wanita yang

dikerahui berzina. Dalilnya adalah avat yang telah disebutkan di atas. Karena
di akhir ayat tersebut Allah mengatakan:

-y -
@ Wﬂ‘&éﬂ‘:p:—_,

‘Dan yang demikian itu dibarambkan atas ovang-ovang yang mukmin.’
(QS. An-Nuur: 3).

Hal itu jelas merupakan pengharaman.”

I

Sebagian ahli ilmu membawakan ayat dan hadits-hadits bab di aras rer-
hadap orang yang memulai tkatan perkawinan dengan wanita pezina.
Adapun bila wanira itu berzina serelah menjadi 1sterinya maka 1a boleh
meneruskan mahhga perkawinannya. Mereka berdalil dengan hadits
‘Abdullah bin ‘Abbas =z, 1a berkara: “Seorang laki-laki datang menemw
Rasulullah # dan berkata: “Sesungguhnya isteriku tidaklah menampik
tangan (laki-laki lain) vang menyentuhnya” Rasulullah berkata: “Ceraikan-
lah dial” Ia berkara: “Aku khawarir tak mampu berpisah dengannya.”
Maka Rasulullah berkata kepadanya: “Kalau begitu, bersenang-senang
sajalah dengannya.””

Saya karakan: Para ulama berbeda pendapar tentang makna perkataan
laki-laki itu tentang isterinya: “Tidak menampik tangan yang menyentuh”

menjadi beberapa pendapat:

* Hadits shatuh, dirtwayatkan eleh Abu Dawod (2052), Alunad (I1/324), al-Halam (IL/166) dan
193}, dari jalur Amru bin Syu'aib, dani $a'id al-Magbur, dan Abu Hurairah B8,
Saya katakan: “Hadits ini dishahthkan oleh al-Hakim dan disepakan eleh adz-Dzahabi, dan
benarlah kata keduanya.”
7 Hadits shaleh, dinwavatkan eleh Abu Dawod (2049), an-Nasa-1 (VI/67), al-Bahagi (VIL/154
155) dengan sanad vang shahih,
Ada syawaahid ::l'.:r: hadits Jabir vang dlnn. avatkan oleh al- B.‘Igluwl {2383) dan al-Bathaqi
(VIL/155), para perawinya tsiqah akan tetapi di dalamnya terdapat ‘an'anah Abu Zubeir.
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Ia mengikuti saja orang yang menghendaki dirinya dan tidak
menampik tangannya.
Ia tidak menampik orang yang menjulurkan rangan kepadanya

untuk merasakan kenikmatan dengan merabanya, namun ridak
bermaksud menyetubuhinya.

(¢). Iatidak menolak siapa pun yang meminta sesuatu kepadanya dari
harta suaminya.

Tafsiran yang paling pantas diterima adalah rafsiran yang kedua. Jad:
maknanya ia tidak menghindari hal-hal yang mendatangkan kecurigaan dan
ridak menampik tangan orang yang menjamahnya karena keluguannya.

Namun asy-Syaukaani dalam Nailul Authar (V1/284) mengklaim bahwa
ini merupakan pembatasan makna tanpa dalil.

Saya katakan: Benikurt in1 dalil-dalilnya:

(a). Kalaulah yang dimaksud oleh si suami bahwa isterinya adalah
wanita pezina beraru 1a telah menuduhnya berzina, maka wajib

diadakan muda-anab lalu keduanya dipisah.

{(b). Kalaulah yang dimaksud oleh Rasulullah #£ adalah membiarkan
si 1steri berzina, maka artinya si suami adalah seorang dayyuts
(mucikari). Dan mustahil Rasulullah §#& membenarkan perbuatan

maksiar 1o,

{c). Perintah Rasulullah 3£ kepada seorang laki-laki yang memiliki
isteri yang buruk akhlakaya supaya menceraikannya.

Semua 1tu menguatkan kebenaran pendapat yang kedua, wallaabu a'lem.
Aku telah bertanya kepada guru kami, Syaikh Muhammad Nashiruddin al-
Albani, tentang masalah ini. Lalu aku menyebutkan penincan di atas dan beliau

menyetujuinya.

Ibnu Katsir berkata dalam Tafsiir al-Qur-aan al-Azhiim (111/274): “ Ada
yang mengatakan bahwa maksudnya adalah rabiar wanita itu udak menolak
tangan yang menyentuhnya. Bukan maksudnya bahwa hal itu benar-benar
terjadi dan bahwa ia melakukan perbuatan zina. Karena Rasulullah 3£ tidak
akan mengizinkannya bersanding dengan wanira yang seperti itu sifatnya. Dan
jika demikian keadaannya maka si suami tergolong dayyuts. Dan tentang para
suami yang dayyrts telah disebutkan ancamannya. Akan terapi karena rabiat
seperti itu yang tidak menolak dan menampik orang yang menghendakinya
sekiranya ia bersendiri dengan orang lain maka Rasulullah 3% memerintahkan
supaya mencemlkann} a. Namun ketika ia menyebutkan bahwa ia menainta
isterinya itu, maka Rasulullah % membolehkannya untuk tetap bersamanya.
Sebab cintanya kepada si isteri sudah pasti, sementara jaruhnya si isteri dalam
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perbuatan keji masih sebatas kemungkinan. Tentunya kita udak memilih I
mudharat yang sudah pasti karena adanya kemungkinan mudharat yang belum ¢
pasti, wallaabn Subbaanabn wa Ta'aala a'lam.” f

Berdasarkan hal itu, maka perkataan al-Baghawi dalam Syarab Sunnab £
(IX/288): “Sabda Nabt: ‘tahanlah dia’ merupakan dalil bolehnya menikahi wanita pr
fajiral (wanita yang tidak baik), meskipun pilihannya bukan inu. Dan ini merupa- n
kan pendapar ahli ilmu. Kemudian beliau mengaitkan ayar dalam surar an-MNuur !
dengan kesimpulan tersebut.” Perkataan al-Baghawi ini jelas keliru bagi orang
vang menelitinya, alasannya sebagat berikur: *

(a). Sabda Nabi: ‘Tahanlah dia’ tidak menunjukkan kepada kesimpulan /

yang disebutkan tadi kecuali bila diartikan menurut pendapar J
yang pertama. Dan telah jelas kelemahan pendapat yang pertama. i

(b). Mengaitkan ayat dalam surat an-Nuur dengan kejadiannya dan 16
sebab turunnya saja adalah tertolak, karena yang menjadi ukuran
adalah kandungan umum suatu lafazh bukan sebab khususnya i
sebagaimana yang telah ditegaskan dalam kaidah ushul figh. i}

il

3. Sa’'id bin al-Musayyib 45 berpendapat bahwa ayat tersebut mansukh. I
Namun penghapusan hukum udak bisa dilakukan atas dasar praduga /
belaka. Sebab turunnya ayat tersebut menguatkan pendapat yang me- i
ngatakan bahwa ayat ini muhkam tidak mansukh dan pendapar inilah s

vang benar, wallaabi a’lam. B

481. LARANGAN MENGINGEARI EEBATKAN SUAMI. \

Dinwayatkan dan ‘Abdullah bin *Abbas =#s, bahwa Rasulullah §% ber- 4
kata dalam khutbah kusnf (gerhana matahany): .

(3 11308 (o gl 55T &y b e ¢ ST 0 4055 )
il 5y 100 sy 00 1 1 (.5 ,8) 108 L U ¢

G oJ6 2 i O A AN ) G Y 00 Y
(D Vi W &)
“*Aku telah melithat Neraka. Dan aku sama sekali tidak pernah melihar '
pemandangan seperti hari ini. Dan aku lihat kebanyakan penghuninya e
adalah kaum wanira." Mereka bertanya: "Mengapa wahai Rasulullah?’ y

‘Karena kekufuran mereka!’ jawab beliau. Ada yang bertanya: *Apakah Y
mereka kufur kepada Allah?’ Rasul menjawab: ‘Mereka mengkufuri .
suami dan mengkufur kebaikannya. Seandainya engkau berbuar baik b
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kepadanya selamanya (sepanjang masa) kemudian 1a melihar sesuaru

vang tidak 1a senang), maka 1a akan berkara: ‘Aku ndak melihat kebakan
sedikit pun dari dirimu!™"*

Kandungan Bab :

1. Haram hukumnya mengkufuri (tidak berterima kasih atas) nikmart dan
kebaikan serta mengingkaninya, khususnya dan isteni terhadap suaminya.

Bt
H

Mempertahankan perbuaran maksiat merupakan sebab turun dan di-
lipatgandakannya adzab. Sabda Nabi: “Seandainya engkau berbuat baik
kepaclan}fa 5ﬂpan}mg masa kemudian 1a melihat sesuatu yang tidak 1a
senangi maka ia akan berkata: ‘Aku tidak melihat kebaikan sedllut pun
dan dirimu’ merupakan isyarat si isteri keras kepala atau dia seperti orang
vang tidak mau berterima kasih atas kebaikan svami.”

3, Hadits ini merupakan dalil bagi Ablus Sunnab wal Jama'al dalam pem-
bagian kufur kepada kuﬁtr {'tigadi dan kufur amali, sebagaimana yang

sudah tidak samar lagi. Dan bahwasanya kufur amali tidak mengeluarkan
pelakunya dan agama, wallaabn a'llam.

482, ANJURAN AGAR TIDAK MENIKAHI WANITA MANDUL.

Dinwayatkan dan Ma’qil bin Yasar %=, 1a berkara: “Seorang laki-lak:
datang menemui Rasulullah 3% dan berkata: “Sesungguhnya aku mencintai se-

Orang wanita yang terp:md:mg dan cantik. Namun sayang 1a mandul, bolehkah
aku memkahinya?”

Rasulullah menjawab: “Tidak!”

Kemudian laki-laki iru darang lagn unruk kedua kalinya namun Rasulullah

tetap melarangnya. Kemudian ia datang lagi untuk kenga kalinya. Maka Rasu-
lullah berkata:

(AT 0 535 G 5,030 530 155

“Nikahilah wanita yang penyayang lagi subur sesungguhnya aku ber-
bangga dengan jumlah kalian di hadapan ummat-ummar lain.”™

" HR. Al-Bukhan (5197).

™ Hadits shahih, dinwayatkan oleh Abu Dawud (1050), an-Nasa-i (VI/65-66), Ibau Hibban
(4056-4057), al-Hakim (I1/162), al-Baihaqr (VII/81), ath-Thabrant (X3/508) dan lunnya.
Sava katakan: “Hadits ini shahih.”
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Kandungan Bab :

Larangan menikahi wanita yang tidak bisa punya anak (mandul), seperu
diketahui 1a tidak haidh arau ia pernah punya suami lain vetap: tidak
punya anak.

Perkawinan memiliki beberapa tujuan syar’i, di antaranya adalah me-
nahan pandangan, menjaga kemaluan dan memperbanyak jumlah ummar
Islam. Jadi setiap perkawinan yang benentangan dengan salah satu dan

tujuan-tujuan ini dilarang,

ISTERI DILARANG MENGIZINKAN SESEORANG
MASUK KE DALAM RUMAH TANPA SEIZIN SUAMI.

Diriwayatkan dari Abu Hurairah & |, bahwa Rasulullah §5 bersabda:

ﬂ:k‘!!?@uah‘i_juay‘ii“u !.g.a-_,_ur_;.n.u.‘rlnuq.ﬂ‘_j.ru':f)}
({ ,n}dgjﬁ;ﬁmpnﬁfﬁfm#mih}

“Tidak halal bagi seorang wanita berpuasa sedang suaminya hadir (ada
di rumah) kecuali dengan izinnya. Dan tidak halal mengizinkan orang
lain masuk ke dalam rumahnya kecuali dmgnn 1zin suaminya. Dan harta
yang 1a infakkan tanpa perintah dari suaminya, maka diberikan setengah

pahala untuk suaminya.”®

Dalam hadits ‘Amr bin al-Ahwash =

éifﬁgmfimﬁ;ﬁtéiﬁ?b%iv@#{f-{ o8& Gl
(055

“Adapun hak kalian yang wajib ditunaikan oleh isten-istent kalian adalah

tidak membiarkan siapapun yang kamu benci menginjak rumahmu

dan ridak mengizinkan siapapun yang kamu benci masuk ke dalam
rumahmu.”

483.

: disebutkan:

Kandungan Bab :

1. Haram hukumnya aras seorang isten mengizinkan siapapun masuk ke
dalam rumah suaminya kecuali dengan izinnya, baik si suami ada di

rumah maupun sedang ke luar. Adapun perkataan: “Sedang ia hadir (ada

* HR. Al-Bukhari (5195} dan Muslim (1026).
" Takhrijnya akan disebutkan pada halaman benkur.

J8
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di rumah)” maka Ibnu Hajar al-'Asqalani mengarakan dalam Fat-bul
Baari (1X/ 296): “Kondisi (syarat) im1 nudak ada mafhumnya, namun di-
sebutkan karena faktor kebiasaan. Sebab keluarnya suami bukan berarti si
isteri boleh mengizinkan orang lain masuk ke dalam rumahnya. Bahkan
larangannya lebih keras lagi karena adan}ra hadits-hadits yang melarang
masuk ke dalam rumah seorang wanita yang sedang sendiri, yaitu seorang
istert yang suaminya sedang pergi ke luar ramah.

Mungkin juga ada mafhumnya, yaitu jika s1 suam ada di rumah maka

mudah meminta izin kepadanya. Dan jika si suami tidak berada di rumah andai-
kata ada keperluan darurat untuk masuk ke dalam rumahnya, maka tidaklah
perlu meminta izin karena adanya udzur,

Kemudian semua itu berkaitan dengan masuk menemuw si 1sten adapun

mutlak masuk ke dalam rumah misalnya si1 isten mengizinkan seseorang masuk
ke salah satu tempat dalam rumah untuk keperluan rumah iru atau ke rumah
yang terpisah dari rumah yang ditempatinya, maka zhahirnya masalah ini di
samakan dengan masalah yang pertama.”

2.

484.

Harus mendapar 1zin yang jelas dari suami dalam semua hal tersebur,

wallaabn alam.

Izin masuk rumah merupalc:m hak suami, oleh karena itu tidak boleh
dipalsukan atas nama suami.

Hukum in1 berlaku selama s1 isten tidak mengetahui ridha suaminya
terhadap orang rersebur, namun bila 51 isten mengetahw bahwa s1 suami
jelas ridha terhadap orang tersebut maka tidak ada masalah bagi st isten
untuk mengizinkan orang rersebur masuk. Berdasarkan hadits Amru
bin al-Ahwash: “Janganlah 1a 1zinkan siapapun yang kamu benci masuk

ke dalam rumahmu.”

HARAM HUKUMNYA SEORANG WANITA
MENGHIBAHKAN DIRINYA UNTUK SESEORANG
TANPA MAHAR DAN PENJELASAN BAHWA HAL ITU
ADALAH KEISTIMEWAAN NABI .

Allah 3£ berfirman dalam kitab-Nya:
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“Hai Nabi, sesunggubnya Kami telah menghalalkan bagimn isteri-isterimn
yang telah kamu bevikan mas kawinnya dan hamba sabaya yang kamu miliki
yang termasuk apa yang kamu peroleh dalam peperangan yang dikarunia-
kan Allah untukmau, dan (demikian pula) anak-anak perempnan dari
sandara laki-laki bapakmu, anak-anak perempnan dari sandara perempuan
bapakmu,anak-anak perempuan dari sandara laki-laki ibumie dan anak-
anak perempuan dari sandara perempuan ibimsu yang turut hijrab bersama
kamu dan perempuan mukmin yang menyerabkan divinya kepada Nabi
kalas Nabi man mengawininya, sehagai penghhususan bagimu, bukan untik
semna orang mukmin. Sesunggubnya Kami telah mengetabui apa yang Kami
wajibkan kepada mereka tentang isteri-isteri mereka dan hamba sabaya
yang mereka miliki supaya tidak menjadi kesempitan bagimu. Dan adalah
Allah Mabapengampun lagi Mahapenyayang.” (QS. Al-Ahzab: 50).

Diriwayatkan dari ‘Urwah bin az-Zubeir, ia berkata: “Khaulah binu
Hakim termasuk wanita yang menghibahkan dirinya kepada Rasulullah 3.
‘Aisyah % berkata: “Tidakkah seorang wanita malu menghibahkan dirinya
untuk laki-laki?”

Kenka turun ayar:

-.rr‘:h.-. .-.'I-" }—'.-"'-"' -
OR-XetWs

“Kamu boleh menanggubkan (mengganli) siapa yang kamu kebendaki di
antara meveka (isteri-isterima).” (Q5. Al-Ahzab (33): 51).
Maka aku berkara: “Wahai Rasulullah, aku lihat Rabb-mu senantasa

segera menuruti kemauanmu®™.”™

= Yakni kerelaanmu, bukan maksudnya hawa nafsu, karena Rasulullah 5% vdaklah berucap
dengan hawa nafsu. Perkataan ‘Aisyah ini dorong oleh rasa cemburu.

* HR. Al-Bukhari (5113) dan Muslim (1464).

=
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Kandungan Bab : |

Tidak halal bagi seorang wanita menghibahkan dirinya kepada seorang /
laki-laki tanpa mahar, tanpa wali dan tanpa dua orang saksi. Karena hal
itu merupakan keistimewaan Rasulullah 3% berdasarkan firman Allah #%: '.

Eﬂ-—*ﬂ‘*yﬁxﬂ@ﬁ. /

“Sebagat penghbnsusan bagimu, bukan untuk semua orang nudkmin.” (Q5. '
Al-Ahzab: 50). 0
Ibnu Katsir berkata dalam Tafsiir al- Qur-aan al- ‘Azbitm (111/507-508):
“Halal bagimu wahai Nabi seorang wanita yang menghibahkan dirinya kepada- !
mu untuk engkau nikahi tanpa mahar, jika engkau menghendakinva. Dan tudak '
boleh bagi seorang wanita menghibahkan dirinya kepada seorang laki-laki tanpa i
wali dan ranpa mahar kecuali Rasulullah " berdasarkan firman Allah: ol

@) feelopbiiiiees

“Sesunggubnya Kami telah mengetabui apa yang Kami wajibkan kepada l
mereka tentang isteri-isteri meveka dan bamba sabaya yang mereka miliki”

(QS. Ahzab: 50). .

Yairu pembatasan empat orang isteri, berapapun jumlah budak wanita '

yang mereka inginkan, disyaratkan adanya wali, kewajiban mahar dan saksi- \
sakst. Dan Kami benkan keringanan bagimu wahai Nabi dan tidak Kami wajibkan 0
arasmu sesuatu dari perkara tersebut. Allah berfirman: )
if]
)
.ﬁ" Ao }..- ,y.,-.-' ,.-'_..-__.. - - f)
LY
ph

“Supaya tidak menjadi kesempitan Emgimn. Dan adalab Allab Maba- i
pengampnn lagi Mabapenyayang.” (QQ5. Al-Ahzab: 50). '

2. Pernikahan harus ada mahar, wali dan dua orang saksi meskipun seorang '
wanita menawarkan dinnya untuk dinikahi. Dalilnya adalah hadis Sahal |
bin Sa'ad % |, ia berkata: “Seorang wanita datang menemui Rasulullah
#% dan sesungguhnya ia telah menghibahkan dirinya untuk Allah dan d
Rasul-Nya §&. Namun Rasulullah berkata: “Sekarang ini aku udak ada \

minat kepada wanira.”

Seorang laki-laki berkata: “Nikahkanlah aku dengannya!” Rasulullah by
berkata: “Berilah 1a pakaian.” “Aku tidak punyal” jawab laki-laki itu, “Benlah q
ia mahar meskipun cincin dari besil” kata Nabi. Namun laki-laki itu mengaku
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)
kepada Nabi bahwa 1a udak memilikinya. Maka Nabi berkata: “Apakah kamu
menghafal sesuatu ayat al-Qur-an?” la berkara: “Ya, ayar ini dan ini'” Rasulullah #5
berkata: y

(C 0T G Lo Ly G535 48 )

“Aku nikahkan kamu dengan mahar ayar-ayar al-Qur-an yang kamu /

]]1'_'21111.34 i

Kalaulah mahar, wali dan saksi bukan syarar dalam agad pernikahan n.

tentu Rasulullah #& relah menikahkannya tanpa mahar, sebagaimana zhahir I

hadits rersebur, wallaabu a'lam. I 4

iy

3. Para ahli ilmu berbeda pendapar tentang agad mkah dengan lafazh hibah, i

jual beli, tamlik (memberi) dan kara-kata kiasan. Namun pendapat yang iy

benar adalah penggunaan kata dan lafazh sepeni itu dilarang berdasarkan | y

alasan-alasan berikur ini: |

(a). Apyat tersebur berlaku khusus untuk Rasulullah 35, i

(b). Untuk memisahkan antara agad nikah dengan agad-aqad lainnya, ,

(c). Karena lafazh kawin dan nikah telah disebutkan secara jelas dalam %

al-Qur-an dan as-Sunnah dalam permasalahan 1, wallzabn a¥am. /

485. LARANGAN MENIKAHI GADIS ATAU JANDA TANPA b

KERELAAN DARI KEDUANYA.

Diriwayatkan dari Abu Hurairah % , bahwa ia mencenitakan kepada

mereka bahwasanya Rasulullah 3 bersabda: i

D)

T R e e d = PR P B T R S R R s 2FL% 0 Tean ] %

J}J}Q:IJEU{[.UJL‘.&‘_P-JKEHcﬁ.‘!‘i_}fﬁfﬁwﬂ.{;ﬂ}}

(=55 b)) 106 sigfhy LSy do

: . )

“Tidak boleh menikahi janda sebelum dimintai persetujuannya dan ridak \

boleh menikahi gadis hingga dimintai izinnya. Mereka bertanya: “Waha i

Rasulullah, bagaimana izinnya?” Rasul menjawab: “Izinnya adalah diam- )

i3 il

nyal b

i)

¢
" HR. Al-Bukhari (5029) dan Muslim (1425). Qi
* HR. Al-Bukhari (5136) dan Muslim (1419). I f) |
ZN AN AN = )|
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Kandungan Bab : i

Haram hukumnya memaksa janda atau gadis untuk menikah tanpa ke- .
relaan dari keduanya.

2. Syar’at membedakan antara janda dan gadis dalam mengetahw kerelaan- 3
nya. Janda harus ada izin yang jelas darinya. Sedangkan gadis izinnya i
adalah diamnya. Karena ketidakperawanan menyebabkan hilangnya rasa
malu yang biasanya ada pada seorang gadis. B

3. Meminta izin kepada gadis perawan atau janda merupakan syarat sahnya )
agad, karena Rasulullah §& membartalkan nikah Khansaa' binti Khidam '
al-Anshariyah yang dinikahkan oleh ayahnya sedang 1a adalah seorang 4
janda, Namun ia tidak rela dan 1a mendatangi Rasulullah 3£, lalu beliau v
membatalkan nikahnya.™

4. Rasulullah 3% menjadikan randa izin seorang wanita antara ungkapan
kata-katanya atau diamnya, beda halnya dengan persetujuan yang harus i
diungkapkan dengan kata-kata yang jelas. ‘

486. HARAM HUKUMNYA MENYEBAREAN RAHASIA ’
HUBUNGAN INTIM. )

Dintwayatkan dan Asma’ bintt Yazd &« , bahwa 1a berada di majelis "
Rasulullah $% sementara kaum laki-lak: dan wanita duduk di situ. Rasulullah ]
berkata: “Barangkali seorang laki-laki menceritakan hubungan intim yang di- y
lakukannya bersama isterinya? Barangkali seorang wamira mencentakan )
hubungan intim yang dilakukannya bersama suaminya?” l

Orang-orang diam saja*’. Aku berkata: “Demi Allah benar wahai Rasu- '
lullah! Sesungguhnya kaum wanira melakukan hal itu demikian juga kaum prial” ]

Rasulullah #% bersabda: )
(B G b s [ o e Gl 36 -
(( 035835

“Jangan lakukan! Sesungguhnya hal itu seperti syaitan laki-laki yang
bertemu dengan syaitan perempuan di jalan lalu keduanya bersetubuh by
sementara orang-orang meliharnya.”™ .

* HR. Al-Bukhar (5138). Wl
" Yaitu diam dan udak menjawab.
* Hasan lighainhi, dinwayatkan oleh Ahmad (V1/456-457), dengan sanad di dalamnya terdapar by
. Syahar bin Hausyab dan ia adalah perawi dhaif. Ada syawahud dan hadits Abu Hurairah i
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Kandungan Bab :
Asy-Syaukani berkara dalam Nailul Awthaar (V1/351): “Haram hukum-

nya atas suami ister menceritakan hubungan intm yang mereka lakukan.
Karena pelakunya termasuk manusia yang paling buruk. Kedudukan
pelakunya seperti syaitan laki-laki yang bertemu dengan syaitan perempuan
lalu keduanya berhubungan intim sementara orang-orang mmy:lksﬂ-::m

nya merupakan dalil yang sangar jelas menunjukkan haramnya aras suami
isteri menceritakan rahasia akrifitas seks yang mereka lakukan mulai dan
hubungan badan dan pendahuluannya. Sebab (jika hanya dihukumi
makruh) sekadar melakukan perkarm yang makruh ndaklah menjadikan
pelakunya termasuk orang-orang yang buruk, apalagi menjadi yang
paling buruk. Demikian pula berhubungan intim di hadapan manusia
tidak diragukan lagi keharamannya.”

Asy-Syaukani melanjutkan lagi (V1/351): “Jika memang diperlukan arau
ada faidah meucenta]cann},a maka tidaklah makruh mencentakann}'a
Misalnya seorang wamita yang menggugat suaminya dan mengklaim s1
suami tidak mampu berhubungan intim atau semusalnya.”

487. HARAM HUKUMNYA BEREKHALWAT DENGAN

WANITA YANG BUEAN MAHRAM DAN MENEMUI
WANITA YANG SEDANG DITINGGAL SUAMINYA.

Dirtwayatkan dan ‘Ugbah bin Amir 2 |, bahwa Rasulullah 3% ber-

y sabda:

a3 iy G2y e i DB (st i 301y 2570
{(.:.‘.-}ﬁl _’,.'..;J'I]) - Ji ?}L’wj'l

“Janganlah kalian masuk menemui wanita (yang bukan mahram)!”
Seorang laki-laki Anshar berkata: “Waha Rasulullah, bagaimana dengan
ipar?” Rasulullah #% bersabda: “Ipar™ adalah maut!™"

)

yang dinwayatkan oleh Abu Dawud dan lainnya. Dan pendukung lainnya dan hadits Abu
Sa’id yang dinwayatkan oleh al-Bazzar. Dan syawahid yang ketiga dan hadits Salman yang
diriwayatkan cleh Abu Nu'aim dalam Hilvarul Aulivaa’, Secara keseluruban hadies ini hasan,

wallaahu a'am.

" Al-banmrws adalah tpar, yaitu saudara suami atau yvang semusaloya dan kalangan kanb kerabar-

nya sebagaimana vang ditafsirkan oleh Laits bin 5a%ad dalam nwayar Mushm.

Rasulullab 3& menvamakannya dengan maut karena bahayanya lebih besar danpada vang
lainnya, kejahatan lebuh mungkin terjadi dan fitnahnya lebih gﬁar karena sangat memungkin-
kan berhubungan dengannya dan berkhalwat bersamanya tanpa ada pengingkaran, beda
halnva dengan laki-lakt asing lainnya.

HR. Al-Bukhan (5232) dan Muslim (2172).




Dinwayatkan dan ‘Abdullah bin ‘Abbas i, dari Rasulullah # bahwa
beliau bersabda:
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“Janganlah seorang laki-laki berkhalwat dengan seorang wanita kecuali

bersama mahramnya.” Lalu bangkitlah seorang laki-laki dan berkata:

“Wahai Rasulullah, isteriku hendak berangkar menunaikan haji sedangkan

aku relah mendaftarkan dint ikut peperangan ini dan ini!” Rasulullah
berkata kepadanya: “Batalkanlah dan berhajilah bersama isterimu!”'

Dirtwayatkan dar Jabir bin ‘Abdillah <, 12 berkara: Rasulullah &
bersabda:

(- 13 5 B0 05 OF ) ol e ) (A 3 3T)

“Janganlah seorang laki-laki bermalam di rumah seorang janda™ kecuali
ia telah menikahinya atau ia adalah mahramny A

Dinwayatkan dan ‘Abdullah bin *Amru bin al-*Ash <, bahwa beberapa
orang dari Bani Hasyim datang menemu Asma' binti ‘Umess &% . Lalu datang-
lah Abu Bakar ash-Shiddiq <% , ketika itu Asma’ berstatus sebagai isterinya.
Abu Bakar melihat mereka dan beliau tidak menyukai hal itu. Kemudian beliau
melaporkannya kepada Rasulullah #%, beliau berkara: “Aku ndak meliharnya

kecuali kebaikan.”

Rasulullah 38 berkara: “Sesungguhnya Allah relah menghindarkannya
dari hal itu.” Kemudian Rasulullah #% berkhutbah di atas mimbar:

.H: t.-.l.r .'.".r'.li' - T 5 l.‘.l‘l.r"l.'.liﬂ-.'ll.‘-.
(051 ) o) aany V) ks (B 1A o A ) b Y )

“Sesudah hari ini, janganlah seorang laki-laki datang menemui wanita
yvang sedang ditinggal suaminya kecuali 1a bersama seorang laki-laki atau
dua orang laki-laki.”™

" HR. Al-Bukhan (3006 dan 5213) dan Muslim (1341).

* Dalam riwayat lain disebutkan ff baitin (di rumah). Dikhususkan penyebutan janda tan
menyebutkan gadis karena biasanya seorang gadis 1tu terjaga dan biasanya sangat menja
laki-laki. Janda bissanya ditemui tjr:h laki-lale lain. Dan ini termasuk bab peringatan, sebab
apabila dikeraskan larangan bermalam bersama janda vang biasanya agak bebas menemuniya,
maka larangan bermalam bersama gadis lebih keras lag.

* HR. Muslim (2171), di dalamnya terdapat "an'anab Abu Zubeir akan tetapi hadits-hadits yang
lun dalam bab im menguatkannya,

* HR. Muslim (2173).
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Diriwayatkan dari Jabir bin Samurah % | 1a berkara: ““‘Umar bin al-

Khaththab 2% berkhutbah di hadapan kami di al-Jabiyah, 1a berkata: “Rasulullah
§% berdiri di tempat aku berdiri di hadapan kamu pada hari ini dan beliau ber-

sabda:

[

Ui 5 i il el 6 e b i s
g B e o 0y el g O 4 e o bt

® s s
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(« Lﬂ)i}é!f—ﬁu-i}w > §yd (S

“Berbuat baiklah kepada Sahabat-Sahabatku, kemudian kepada orang-
orang yang datang sesudah mereka, kemudian kepada orang-orang yang
datang sesudah mereka. Kemudian akan tersebar kebohongan sehingga
seseorang bersaksi sebelum 1a diminta untuk bersaksi dan seorang ber-
sumpah sebelum 1a diminra unruk bersumpah. Barangsiapa yang meng-
ingikan tempat di bagian tengah Surga hendaklah 1a mengikun jama‘ah

Karena syaitan bersama orang yang sendinan, terhadap dua orang 1a agak

" menjauh. Janganlah salah seorang dan kamu berkhalwar (berdua-duaan)

dengan seorang wanita karena syaitan adalah yang keriga. Barangsiapa
vang kebaikannya membuatnya gembira dan keburukannya membuar-
nya sedih, maka 1a adalah Mukmin.*”

Kandungan Bab :

Haram hukumnya masuk menemui wanira vang sedang ditinggal suami-
nya dan berdua-duaan dengan wanita yang bukan mahram. Tidaklah
seorang laki-laki berdua-duaan dengan wanita yang bukan mahram

melainkan syaitan adalah yang keniga.

Masuknya kerabat suami kecualt mahramnya seperti ayah dan anaknya
dubaratkan sebagai maur dan sisi kejelekan dan kerusakan yang dittmbul-
kannya. Rasulullah $& relah memperingatkan dengan keras dan me-
nyamakannya dengan maut. Karena orang-orang biasanya menganggap
remeh hal ini, baik pihak isteri maupun suami, Rasulullah mempenngar-
kan bahwa hal itu haram dan sudah dimaklumi pengharamannya,

“ Hadirs shahih, dinwayatkan oleh an-Nasa-t dalam al-Kubra (VIII/15), at-Tirmidzi (2165),
Tbnu Majah (2363), Ahmad (1718, 26), al-Humaidi (32), al-Hakim (I/114-115), Abu Ya'laa
{141, 143), Ibnu Hibban (4576 dan 5586). Saya katakan: “Sanadnya shahih.”
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Mahram seorang wanita adalah yang diharamkan atas mereka menikahi-
nya selama-lamanya.

Khalwat (berdua-duaan) yang diharamkan yaitu ibtijaab (berhijab/ter-
hindung atau tersembunyi) sosok keduan}ra dari pandangan manusia arau
keduanya menjauh dari orang ramai sehingga mereka tidak mendengar
perkataan keduvanya.

C AN

KAUM BANCI DILARANG MASUK MENEMUI KAUM
WANITA.

Diriwayatkan dan Ummu Salamah & , bahwa suatu kerika Rasulullah 5
berada di sisinya. Sedangkan di dalam rumah ada seorang banci™. St banci ini
berkata kepada saudara laki-laki Ummu Salamah bernama ‘Abdullah bin Ab:
Umayyah: “Sesungguhnya jika Allah membenkan kemenangan kepada kalian
di Thaif besok aku akan runjukkan kepadamu putent Ghailan. Sesun %FUhﬂ va
ia datang dengan empat lekukan dan berpaling dengan delapan lekukan™. Maka
Rasulullah #£ pun berkara:

e e ———— -

(w5l V38 550 Y y)

“Janganlah sekali-kali orang ini masuk menemui kalian!*™

Diriwayatkan ‘Aisyah % , 1a berkata: “Dahulu ada seorang bana yang
biasa keluar masuk menemui isteri-isteri Nabi 3&. Mereka menganggapnya se-
bagai laki-laki yang tidak berhasrat kepada wanita™. Pada suatu hari Rasulullah
% datang dan mendengarnya sedang menceritakan tentang sifar wanita, ia ber-
kata: “Jika datang dengan empat lekukan dan jika pergi dengan delapan lekukan.”
Maka Rasulullah £ bersabda:

(-5 B0 Y a6 O ida 6 3y
“Aku lihat ia mengetahui apa yang ada di dalam sinu. Janganlah 1a masuk

menemut kalian!”

Maka mereka pun berhijab darinya.”™

* Yaitu yang lemah gemulai suaranya dan lenggak lenggok jalannya serta berlaku seperti kaum
wanita, dalam tingE:h laku, tanda-tanda dan gerakannya, ada yang alami dan ada yang dibuar-
buat.

" Maksudnya adalah gemuk tubuhnya, vaitu sifat vang membuat laki-laki bernafsu kepada
SEOrANE Winna.

* HR. Al-Bukhari (5235) dan Muslim (180).

¥ Ulwl irbah, vaitu laki-laki yang tidak punya gairah kepada wanita, karena usia lanjut atau
banci atau penyakit atau lemah syahwat.

0 HR, Muslim (2181).
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Kandungan Bab :

Haram hukumnya kaum banci dan laki-laki yang menyerupai wanita
keluar masuk menemui kaum wanita,

Asy-Syaukaani berkara dalam Nailwl Awthaar (VI/247): “Para ulama
mengatakan: Mengeluarkan kaum banci dan mengisolirnya karena tiga

alasan:

(a). MNabi menyangka mereka termasuk nlif irbab (laki-laki yang nidak
punya hasrat kepada wanita) kemudian ketika muncul perkaraan
seperti itu darinya maka hilanglah prasangka tersebur.

(b). TIa menyebutkan sifat-sifar wanira, kecantikan dan aurar mereka
di hadapan kaum laki-laki. Padahal seorang isteri dilarang men-
ceritakan sifat wanita lain kepada suaminya bagaimana pula bila
orang lain yang mencenitakannya kepada orang-orang?

(c). Terbuku bahwa 1a melihat wanita, lekuk tubuh dan aurat wanita

yang biasa dilihat oleh sesama kaum wanita.”

Penyebutan sifat kadang kala sama seperti menyaksikan langsung bahkan
bisa lebih jelas lagi. Oleh karena itu seorang wanira dilarang mencentakan
sifat wamita kepada kaum laki-laki seolah-olah mereka melihatnya.

Seharusnya diberi sanksi keras terhadap laki-laki yang menyerupai
wanira dengan mengeluarkannya dari rumah dan mengusirnya sebagai
pencegahan dan teguran terhadapnya. Karena laki-laki yang sengaja
menyerupakan din dengan wanira telah jatuh dalam perkara haram
yang nyata.

JANGANLAH SEORANG WANITA MELIHAT AURAT
WANITA LAIN.

Dirtwayatkan dan ‘Abdullah bin Mas’ud % , 1a berkara: Rasulullah 3%

bersabda:

(- S B Gy e SR AT S )

“Janganlah seorang wanita melihat aurar wanira lun lalu 1a mencenirakan
sifat-sifainya kepada suaminya seolah-olah suaminya melihatnya.”"

|

'.q

"“"HR. Al-Bukhas (5240 dan 5241) g
Sebaglan orang menisbatkan nwayat im kepada Muslim, dan ini merupakan kekeliruan ‘u:i
vang dilakukan oleh sebagian ulama. Q
3

3
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malam han.

Kandungan Bab :

Hadits tn1 merupakan salah satu dalil kaidah saddi dzari'ah (pencegahan
kepada perkara yang dilarang), karena hikmah dari larangan rersebur
-wallaabu a'lam- adalah kekhawartiran si suami takjub dcng:m sifar-sifar
yang diceritakan sehingga men}rtb abkan ia menceraikan si isteri yang
telah menceritakannya atau ia terfitnah (rergoda) dengan wanita yang
diceritakan. Kadangkala telinga bernafsu (merasakan kenikmartan) se-
belum mata melihatnya.

Hukum it meliputi larangan seorang wanita melihat aurat wanita lan,
demikian pula laki-laki melihat aurat laki-laki lain. Sebagaimana disebut-
kan dalam hadits Abu $a'id al-Khudn % , bahwa Rasulullah #% bersabda:

Jrp i ¥y a5 602 Y5 g 65 ) e RSN )
(i S Bt i sl el 3G amty O B e )
“Janganlah seorang laki-laki melihat aurar laki-laki lain dan jangan pula
seorang wanita melihar aurar wanita lain. Janganlah seorang laki-laki

berkemul dengan laki-laki lain dalam satu selimur dan jangan f"ﬂa seorang

wanita berkemul dengan wanita lain dalam satu selimur.”"”

Seorang wanita tidak boleh ndur bersama wanira lain tanpa busana dalam
satu selimur, demikian juga lakilaki.

Haram hukumnya atas seorang wanita melihat aurat wanita lain, demi-
kian pula seorang pria haram melihat aurar pria lain.

Wanita muslimah seharusnya ndak membuka busananya di hadapan
wanita vang suka menceritakan kecantikan wanita kepada para laki-laki.

Hadits 1n1 merupakan dalil haramnya gambar porno (gambar cabul) se-
bagaimana yang telah aku sebutkan dalam kitabku yang berjudul Baljatin
Nazhirin Syarh Rivaadbus Shalihin (I/223).

JANGAN MENDATANGI ISTERI SEPULANG DARI
SAFAR PADA MALAM HARIL

Dinwayatkan dan Jabir bin ‘Abdillah =i, 1a berkata: “Rasulullah i

membenci seorang laki-laki yang mendatangi isteri sepulangn}'a dan safar pada

+ g3 013

2 HR. Muslim (338).
'™ HR. Al-Bukhari (3243),

;
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Dalam nwayat lain disebutkan: r
(« S Aaf Gz Y 2 r,S'J.i-i Jbi 13 1) :

“Jika salah seorang dari kamu bersafar dalam waktu yang lama maka ' |
wlid |

sepulangnya dan safar janganlah mendatangi isteri pada malam hari. 4

Dalam riwayat lain berbunyi: 4
(( e Basdy Ladh dnid S il e 506 S S cisn iy )

“Jika engkau pulang malam han dan safar maka janganlah temui keluarga- p
mu (istenimu) sehingga si isteri (y an%dnmggal lama) mencukur bulu h
kemaluan dan menyisir rambutnya. r

Diriwayatkan dari Anas 2z, ia berkata: “Rasulullah 3% tidak pernah {

mendatangi isterinya pada malam hari apabila beluul.é baru pulang dari safar. 4
Wi

Beliau mendatanginya pada pagi hari atau sore hari. i)
Diriwayatkan dari ‘Abdullah bin ‘Abbas wie, ia berkata: Rasulullah i&
bersabda:
(S LI gk Y
Al
“Janganlah datangi isteri sepulang dari safar pada malam hari,”""” :
Fli
D
Kandungan Bab : by
1. Haram hukumnya mendatang isteri sepulangnya dari safar pada malam Dy
hari. Ath-thurisg adalah pulang dari safar pada malam hari atau pada
waktu-waktu penghuni rumah sedang lengah. di
2, Ada beberapa hikmah Syari’at yang terkandung dalam larangan ini se- |
bagai bernikur: j
(a). Supaya isten dapat bersiap-siap apabila suami hendak berhubungan I
intim dengannya. Hal itu dapar dipetik dari sabda Nabi: “Sehingga b
s1 isten (yang sudah lama diinggal) dapat mencukur bulu kemaluan q
dan menyisir rambutnya.” b
(b). Supaya si suami ridak mencari-cari kesalahan isterinya atau men-
curigainya sehingga timbullah dalam hatinya dorongan untuk p
"™ HR. Al Bukhari (5244) dan Muslim (715). &
" HR. Al-Bukhan (5146) dan Muslm (715). y i
" HR. Al-Bukhari {1800) dan Muslim (1928). \
" Shabishul Jaami'ush Shaghiir (7362). d
i
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menceraikannya. Sebagaimana vang disebutkan dalam hadits
Jabir: “Nabi # melarang seorang suami mendatangi isrerin}ra pada
malam hari sepulangnya ia dari safar untuk mencurigainya atau
mencari-cari kesalahannya.”™

Asy-Syaukani berkata dalam Nailul Authar (V1/367): “Hikmah dilarang-

nya para musafir mendatangi isteri pada malam han sepulang mereka dan safar
karena kemungkinan ia mendapati isterinya yang tak menyadan kedatangannya
dalam keadaan tidak siap membersihkan din dan bersolek yang ditekankan aras
seorang isteri sehingga hal itu menjadi sebab munculnya kebencian di antara
keduanya.”

3.

Larangan ini terkait dengan orang yang lama bersafar. Im1 merupakan
illat hukum dan jatuhnya hukum ini bergantung kepada ada nudaknya
illar tersebut. Barangsiapa yang tidak bersatar dalam wakru yang lama
misalnya orang yang keluar pada siang hart untuk suatu keperluan atau
untuk bekerja dan pulang pada malam hari. Atau orang yang telah me-
ngabarkan kepada isterinya waktu kedatangann nya dan safar maka 1a
tidak rerkena larangan tersebut, wallaabu a’lam.™'

Beberapa Kandungan Hadits-hadits Bab :

Al-Hafizh Tbnu Hajar berkata (IX/340): “Dapar dipetik dan hadits ver-
sebut makruhnya bercampur bersama isten dalam kondisinya ndak bersih.
Agar ia tidak melihat hal-hal yang dapat menyebabkan kebencian rer-
hadapnya.”

Ibnu Hajar mengatakan (I3/341): “Hadits ini berisi anjuran menciprakan
rasa cinta dan sayang khususnya antara suami isteri. Karena Syan'at sangat
memperhatikan maslahat hubungan antara suami isteri yang mana ke-
duanya dapat melihar apa yang biasanya ditutupi sehingga biasanya ridak
tersembunyi lagi apa yang m{'-ﬂjﬂdl kt:lmrang:m pasangannya, namun
demikian Syari‘at melarang suami mendatangi isterinya pada malam hari
sepulangnya dan safar panjang agar ndak terlihar olehnya sesuaru yang
d:.p:r menumbuhkan kebencian dalam h:mu}fa terhadap 1 ﬁtEnn}*ﬂ. Dan

menjaga hal itu terhadap sesama manusia selain pasangan suami isteri
tentu lebih direkankan lagi.”

Ibnu Hajar mengatakan (I3/341): “Dalam hadits ini terdapat anjuran
meninggalkan sesuatu yang bisa menimbulkan buruk sangka terhadap

sesama mushm.”

" HR. Muslim (111/1528).
"% Silahkan bhat Far-bul Baari (IX/340) dan Nailul Authar (V1/367).

En

NN

e

-

e

=N

-
=

N

NN

"

C

-
-

s =
w

i WS

T e g

T e T e e e e e




L
T o T @a% ENSIKLOPEDI LARANGAN @@
i \ : MENLURUT AL-OUR-AN DAN AS-SLINNAH s

i 491. HARAM HUKUMNYA LEBIH CONDONG RKEPADA
\ SALAH SEORANG ISTERI DARIPADA ISTERI-ISTERI

",. LAINNYA (MADU-MADUNYA).

o Allah % berfirman:

'I -'"'-".'l:.'} o A T ont - . A - "'-:.l- -~ s :
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{ “Dan kamu sekali-kali tidak akan dapat berlaku adil diantara tsteri-isterifmu),
) walanpun kamu sangat ingin berbuat demikian, karena itu janganlah kamu
, terlaln cenderung (kepada yang kamu cintai), sehingga kamu biarkan yang
[ lain tevkatung-katung. Dan jika kamu mengadakan perbaikan dan me-

v melihara divi (dari kecurangan), maka sesunggubnya Allah Mabapengampun
i lagi Mahapenyayang. " (QS. An-Nisaa’: 129).
4] .
ks Diriwayatkan dari Abu Hurairah %, dari Rasulullah $% bahwa beliau
y bersabda:
’ P P . T M- S-SR TP S S LIPS
A A>Ty ;,,..1_'4‘_[1. Yy el 45_1-’:":1" u.l.l: Leatle-| dj J'LJ ulﬁ_,nt 4 1-;-.'-'1-5"__,-!- 1))
(- hIC a2
( T
! “Barangsiapa memiliki dua isteri lalu ia condong kepada salah satu dari
keduanya, maka ia akan darang pada hari Kiamat dalam kondisi separuh
i badannya miring."""
f
| Kandungan Bab :
( 1. Asy-Syaukani berkata dalam Nailul Axthar (VI/371): “Hadits ini me- )
g rupakan dalil haramnya lebih condong kepada salah seorang isteri dan- -
) pada isteri yang lain dalam perkara yang mampu dibagi secara adil oleh :
. suami seperti pembagian giliran, makanan dan pakaian. Dan udak wajib 1)
A atas suami berlaku adil dalam perkara yang ridak mampu dibagi sama
rata seperti rasa cinta dan sejenisnya.”
" Hadits shahih, dinwayatkan oleh Abu Dawud (2133), At-Tirmidzi (1141), An-Nasa- ﬁﬂlfﬂ,
D Ibnu Majah (1969), Ahmad (I1/147 dan 471}, Ibau Hibban (4207}, Al-Hakim (11/186), Al-
i Baihaqi (VI1/297) dan lainnya melalui beberapa jalur dan Hammam dan Abu Hurairah dan

" An-Nadhr bin Anas dari Basyir bin Nahik darinya. Saya katakan: “Sanadnya shahih.”
Iy
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Keadilan yvang dinafikan dalam ayar adalah keadilan dalam membagi
hati. Janganlah seorang laki-laki mengikuti hawa nafsunya akan tetapi
hendaklah 1a berusaha menepari kebenaran dan memohon kepada Allah

agar menolongnya untuk berlaku adil dalam perkara vang masih dalam
kemampuannya maupun yang di luar kemampuannya.

LARANGAN MEMUKUL ISTERI DENGAN PUKULAN
YANG KUAT (PUKULAN YANG MENIMBULKAN RASA
SAKIT).

Dinwayatkan dan ‘Abdullah bin Zam’ah &% , dari Rasulullah # beliau

bersabda:

(e 2T B bl o il i 2 (5360 A 3 )

“Janganlah salah seorang dan kamu memukul isterinya seperti memukul
budak kemudian 1a menyetubuhinya di akhir siang (malam hari)."""

Dinwayatkan dan ‘Amru bin al-Ahwash % , bahwa 1a menyaksikan

haji wada’ bersama Rasulullah . Rasul mengucapkan puja dan puji kepada
Allah, memberi peringatan dan nasihat. Lalu ‘Amru menyebutkan kisahnya
bahwa Rasulullah 3£ bersabda:

2 e 0480 (e 0 018 G W 1 sl 1 3T
hg yoly et 3 GA YA (A8 0 A 2, el Of ) W3 2
oS5 L e oS3 0) 4TS Datlle 185 96 oSBT 0 70 e
N T J'H".’ : :,."L 63l % .‘*.:rp.’ . 7 LE-
d,.‘.idjiﬁﬁjl&éx.iu,!ﬁr.{u-hu i o Sle oSSy i
P LS - P N T T B S : PP
u.?_.il !_,'Tmi ul‘.geln-m.nr} i uﬁjﬁ&q,&#@u:u'ﬂju}nﬁ
(gl oS
“Ingatlah, aku berpesan agar kalian berbuat baik terhadap kaum wanita
karena mereka ibarat tawanan'” di tanganmu. Kalian tidak berhak me-
nguasai apa pun dari mercka selain itu. Kecuali mereka melakukan per-
buatan keji yang nyata. Jika mercka melakukannya maka pisah ranjanglah

kalian dengan mereka dan pukullah mereka dengan pukulan yang tidak
menyakitkan (pukulan yang tidak kuar). Jika mereka patuh kepadamu

"' HR. Al-Bukhari (5204) dan Muslim (2855).
" Kata ‘wwaan bentuk jamak dan kata ‘aanryah yvaitu tawanan.
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maka janganlah mencari-cari alasan untuk menyakiti mereka'". Ketahui-
lah bahwa kalian punya hak yang wajib dipenuhi oleh 1sten kalian dan
mereka juga punya hak yang wajib kalian penuhi. Adapun hak kalian
yang wajib mereka tunaikan adalah tidak membiarkan siapapun yang
kamu benei menginjak rumahmu dan nidak mengizinkan siapapun yang
kamu benci masuk ke dalam rumahmu. Dan ketahuilah bahwa hak
mereka yang wajib kalian penuhi adalah berbuat baik kepada mereka
dalam hal pemberian pakaian dan makanan mereka.” "

Diriwayatkan dari Mu'awiyah bin Haidah &% | 12 berkata: Aku bertanya:

“Wahai Rasulullah, apakah hak isten1 yang wajib dipenuhi oleh suami?”

Rasulullah menjawab:

B o i Yy L ;f‘r 1 R LST) b f:; LE.H.L:m )
(s B3 AE ) Y
“Memberinya makan apabila engkau makan, memberinya pakaian apabi!a

engkau berpakaian, jangan memukul wajahnya, jangan mencaci maki-
nya dan janganlah pisah ranjang dengannya kecuali di dalam rumah.”""*

Diriwayatkan dari Tyaas bin ‘Abdillah bin Abi Dzubab «&: , 1a berkata:

Rasulullah 35 bersabda:

(( A 65} 13,25 Y )
“Tanganlah kalian pukul kaum wanita!”

" Yakni, jangan mencari-can jalan untuk menyodutkan mereka ataw untuk menyakio me reka,

% Hasan lighairihi, dinwavatkan oleh at-Tirmidzi (1163) dan Ibnu Majah (1851) dan jalur al-
Husein bin *All al-Ju'fi dari Zaidah, dan Syabib bin Ghargadah al-Barngi, dani Sulaiman bin
Amru bin al-Ahwash, dan ayahnya,

Saya katakan: “Di dalam sanadnya terdapar peraw: bernama Sulaiman bin Amru bin al-
Ahwash, ia adalah perawi majhul akan etapi telah meriwayatkan dannya dua orang perawi
tsigah yang dapar mengangkat haditsnya.”

Ada syawaahid bagi hadits ini dinwayatkan aleh Ahmad (V/72-73) dan jalur Hammad
bin Salamah, dari *Ali bin Zaid, dan Abu Hurrah ar-Ragqasyu, dan pamannya.

Saya katakan: “Di dalam sanadnya terdapat ‘Al bin Zaid, ia adalah perawi dha'if akan
tetapi ia dapat dipakai untuk syawaahid. Kesimpulannya hadits ini hasan lighairihi.”

"* Hadits shahih, dinwayvatkan oleh Abu Dasweud (2142), Ibnu Majah (1850), Ahmad (IV/446-
447) dan (V/3) dari jalur Abu Qaz'ah al-Baahili, dan Hakim bin Mu'awiyah al-Qusyain, dan
ayahnya. Saya katakan: “Sanadnya shahih dan perawinya tsigah.”

Diriwayatkan oleh Ahmad (V/3) dan Abu Dawud (2144) sccara ringhas dan jalur Bahz
bin Hakim, dan ayahnya, dan kakeknya.

Saya karakan: “Sanadnya hasan, secara keseluruhan hadies i shahih.”
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Lalu datanglah "Umar &% menemuw Rasulullah dan berkata: “Kaum
wanita sekarang sudah berani melawan suami mereka.”

Lalu Rasulullah membolehkan para suami memukul isten-istert mereka.
Keesokan haninya serombongan kaum wanita dalam jumlah besar mengehhng:

rumah keluarga Rasulullah sembari mengadukan perbuatan suami mereka.

Maka Rasulullah & bersabda:
e b o '1.-;!' # A f IR |
(5 35 8yl [ 3] 048000 38 b il JT Db 2 )

“Sungguh para wanita dalam jumlah besar telah mengelilingi rumah
keluarga Muhammad mengadukan perbuatan suami mereka. Bukanlah
suami mereka itu orang-orang yang terbaik dari kalian,”"

Dalam hadits Jabir yang panjang disebutkan bahwa Rasulullah #% ber-
sabda:

aué:.:;.gs-;,;,_un_u o 5 2 ‘*'J,n,.(..-,i;n_..!u,mn,mn
h sty 3 b 0 & ﬁ‘#‘&?ﬁfﬂﬂ‘u&iﬁpﬂﬂ‘
(« '-’J:‘J“;.#J-J:!Liiupﬂ@uﬂ ey

“Bertakwalah kamu kepada Allah dalam memperlakukan kaum wanita.
Karena sesungguhnya kalian mengambil mereka dengan amanart Allah
dan kalian halalkan kehormatan mereka dengan kalimar Allah. Hak
kalian yang wajib mereka penuhi adalah tidak membiarkan masuk ke
rumahmu orang yang kamu bena dan jika mereka melakukannya (mem-
biarkannya masuk) maka pukullah mereka dengan pukulan yang tidak
menyakitkan. Dan hak mereka yang wajib _‘Ptl'll.lhl adalah memberi
nafkah dan pakaian dengan cara yang ma’ruf.”"!

" Shahih, dinwayatkan oleh Abu Dawud (2146), an-MNasa- dalam al-Kivkra (11710}, Tbou Majah
(1983}, ‘Abdurrazzaq (17945}, ath-Thabram (784), al-Hakim (11/188 dan 191}, al-Baghaw
berkata dalam Syarab Sumnab (2346), al-Baihaq: (VIL/305), ad-Danmi (IL/147), Ibnu Hibban
{4189) dan lainnya dan jalur az-Zuhn, dan *Abdullah bin Umar bin al-Khathehab o,

Saya katakan: “Sanadnya shahih, perawinya tnqah, akan tmaga para ulama berselisih pen-
dapat tentang status Iyaas, apakah rergolong Sahabat atau bukan? Menurutku pendapat vang
paling kuar Ivaas adalah seorang Sahabar, sebagaimana vang telah aku jelaskan dalam kitabku
Balbyatun Nazhirin Syarab Riyasdhus Shalthin (1/363-364)."

Ada syawaahid lain bagi hadits ini dari hadits *Abdullah bin *Abbas <& yang diriwayat-
kan oleh Ibnu Hibban (4186) dan syawaahid lain dan hadits Ummu Kaltsum bintu Abi Bakar
= yang dinwayatkan oleh nl-Baihaq: {V11/304).

MR Muslim (1218).

s s

.
-

.._. My T - = =, -,I.,I._,:t._,x.,:!{:::;{:‘:_.‘ _:-‘.- -.—-“

NN

-
-

e et

"
.I—

NIEAH




i
1

i
(i
4]
I

NSNS %} ENSIKLOPEDI LARANGAN ﬂ v
| MEMURUT AL-CUR-AN [PAN AS-SUNHAH =

Kandungan Bab :

1. Apabila terhhat kedurhakaan seorang 1sten maka suami harus memben-
kan pelajaran kepadanya dengan mengikun ketentuan benkut ini:
{a). Membenkan nasithat dan peringatan, sugesti dan ultimarum.
(b). Pisah ranjang.
(c). Memukul dengan pukulan yang ridak menyakitkan.
Allah % berfirman:

. < < J.-',.M‘ oA
ui.!.}’-—i-"fﬁ \._..J‘“J,'L“’ \...J"_Z.ﬁ-“"-' '—-’U’E c_'sﬂl‘
.-' }r-" - _..r.p.-"

Qﬁt&u(ﬂhﬂlm

-

“Wanita-wanita yang kamun khawatirkan nusynznya, maka nasehatilah
mercka dan pukullah mereka. Kemudian jika mereka mentaatimu, maka
Janganlah kamu mencari-cari jalan untuk menyusabkannya. Sesunggubnya
Allah Mahatinggi lagi Mababesar.” (QQS. An-Nisaa": 34).

Al-Baghawi berkata dalam Syarah Sunnab (13/185): “Jika scorang isteri
durhaka maka suami harus menasihatinya. Jika tidak sadar maka pisah ranjang
dengannya dan jangan meninggalkannya ke luar rumah. Jika 1a masth durhaka
maka pukullah dengan pukulan yang nidak menyakitkan dan hindarilah me-
mukul wajah.”

2. Pukulan merupakan wasilah bimbingan dan tarbiyah bag isteri yvang
durhaka. Pada dasarnya hal iru dilarang namun dibolehkan dengan syarar-
syarat bertkut ini:

(a). Pukulan itu tidak menyakitkan.
(b). Jangan memukul wajah dan jangan mencederai.
(c). Setelah memberikan nasthar dan pisah ranjang,

(d). Tujuannya adalah membimbing bukan untuk menimpakan mudha-
rat arau menganiaya.
3. Hikmah dilarangnya pukulan yang menyakitkan adalab yang dusyarat-

kan oleh Rasulullah % dalam hadits yang pertama, yaitu janganlah 1a
kelewat batas memukul isterinya kemudian ia menyetubuhinya di wakru

lain. Karena berserubuh arau berhubungan intim hanya dapar dilakukan
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dengan baik apabila dibareng: dengan kecondongan hari dan keinginan.
Seorang vang dipukul tentu membenci orang yang telah memukulnya.
Tidak syak lagi pukulan vang menyakitkan mustahil dilakukan oleh orang
mukmin yang berakal. Karena seorang suamu pasti menjaga keutuhan
’ kcluargan}-'a. .ﬁr'].ﬂ.l:';ﬂ Hﬂ'mﬂ‘stiﬂ}'ﬂ. ;.:1 mEmbimbiﬂg mE‘rE]{a PE].H.H'PE]_H",

mendidik dan mentarbivah mereka dengan hikmah dibarengi dengan
nasthat vang bak.

Al-Hafizh Ibnu Hajar berkaca dalam Fae-bal Baari (I30/304): *Maksudnya

adalah memukulnya dalam rangka mendidik jika 1a melihat sesuatu yang 1a

benci darinya terutama dalam perkara yang mana seorang tster1 harus mentaati ;
suami. Jika cukup dengan ancaman maka itu lebih baik. Apabila mungkin di- 4
lakukan dengan kata-kata untuk tujuan tersebut maka tidak perlu lagi dengan i
pukulan. Karena bisa menimbulkan kebencian yang jelas bertentangan dengan b
keharmonisan rumah tangga vang diharapkan. Kecuali dalam perkara yang 2
berkaitan dengan perbuatan maksiat.”

l 493. HARAM HUKUMNYA BERJABAT TANGAN DENGAN .
WANITA (YANG BUKAN MAHRAM). )
Dinwayatkan dari Ma'qul bin Yasar = | 1a berkara: Rasulullah % ber-
? sabda:
! i miewm @ - oo I TRl \

’ e o ia oy 5 s a o “ o - S T
YAl s OF o A 2 e o Bt ) oy B oale OY )
. [ (¥ Jed

“Lebih batk kepala seseorang ditusuk dengan jarum besi daripada ia me-
nyentuh wanita yang tidak halal baginya.™"
Dinwayatkan dan Umaimah binu Rugaiqah 2=, 1a berkara: Rasulullah 35
bersabda:
8 o s 3 80 B 5 ) D A )
(( 3a1g 35N

" Hadits hasan, dinwayatkan oleh ath-Thabrani dalam al-Kafre 200/174/486-487) dan ar-Ruyand
dalam Musnadnya (1283) dan jalur Syaddad bin Sa'id ar-Rasibi, ia berkata: * Ak mendengar
Yazd bun “Abdillah bin asy-Svikhkhar berkara: *Aku mendengar Ma'qil bin Yasar berkara.™

Saya katakan: "Sanadnya hasan, dan sanadnya dianggap baik oleh Syaikh Nashiruddin
al-Albam dalam Shabibab (226).
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“Sesungguhnya aku tidak akan menjabat tangan wanita. Sesungguhnya
ucapanku untuk seratus wanita sama seperti ucapanku unruk satu orang

wanita (yakni dalam membaiar mereka). ™"
#

Dinwayatkan dan ‘Abdullah bin Amru «8s, bahwasanya Rasulullah
tidak pernah menjabat tangan wanita ketika mengambil baiar (dani para wanita)."

Dinwayatkan dan ‘Aisyah £, 12 berkata: “Demi Allah, tangan Rasu-
lullah #5 tidak pernah menyentuh tangan wanita ketika membaiat. Beliau
membaiat mereka hanya dengan ucapan: “Aku relah membaiatmu untuk ini

* mlal

dan 1.

Kandungan Bab :

1. Haram hukumnya menyentuh wanita yang tidak halal bagi seorang
laki-laki. Tidak diragukan lagi ancaman yang berat tersebut menunjuk-
kan pengharamannya.

Haram hukumnya berjabat tangan dengan wanita (yang bukan mahram)
karena termasuk menyentuh. Telah dinwayatkan secara shahih bahwa
Rasulullah §& ridak pernah menjabar tangan wanita dalam membaiar

apalagi ketika bertemu.
Diriwayatkan bahwa Rasulullah # menjabar tangan wanita dengan alas

tangan. Namun riwayat-riwayat tersebut adalah nwayar mursal yang '

tidak bisa dijadikan hujjah, apalagi nwayar tersebut bertentangan dengan
hadits yang shahih dan jelas dan perkaraan dan perbuatan Rasulullah.

Jumhur kaum Muslimin telah jaruh dalam kemungkaran ini, khususnya
setelah mereka melihat sebagian orang yang memakai sorban melakukan
hal rersebut. Dan muncul pula sebagian kelompok yang mengajak ke-
padanya dan mewajibkan pengikutnya untuk melakukannya.'*

""Hadits shahih, dinwayatkan oleh Malik (11/982), an-Nasa-i (VII/149), at-Tirmidzi {1597),
Ibnu Majah (2874), Ibnu Hibban (4553), al-Humad (341), ath-Thabrant (IV/486/470,472-
476), al-Hakim {IV/71) dan lainnya dan jalur Muhammad bin al-Munkadiri darinva. Sava
katakan: "Sanadnya shahth.”

' Shahih highainhy, dinwayatkan oleh Ahmad (1/213), dan jalur Amru bin Syu'aib, dan ayah-
nya, dan kakeknya.

Saya katakan: “Sanadnya hasan.”

Ada syawaahid dan hadits Asmaa® binn Yazid vang dinwayatkan oleh al-Humaidi (368),
Ahmad (VI/454 dan 45%) dan lainnya. Di dalam sanadnya terdapat Syahar bin Hausyab, 1a
adalah perawi dha'if akan tetapt dapat dijadikan pendukung, Dengan demikian hadits ini
shahih, walfaahu alam.

4R, Al-Bukhari (4891).

2 Gilakan lihar kirabku vang berjudul al-Jamaa wat al-filamiyyab fi Dbauil Kitaal was Sunnah
{1 Falymi Salaft! Ummab halaman 327,
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494, ISTERI TIDAK BOLEH MENTAATI SUAMI DALAM ;:,s
PERKARA MAKSIAT. :;:,

e

Diriwayatkan dari ‘Adsyah i , bahwa seorang wanita R.n.sh:u' menikah-
kan putennya. Kemudian rambut putenaya itu pada rontok.'” Lalu ia datang
menemui Rasulullah 3% dan menceritakan hal tersebut. Ia berkata: “Sesungguh-
nya suamiku memerintahkan supaya aku menyambung rambutku (memakai
rambut palsu).” Rasul berkara:

AN
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-
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]ang:m, sesungguhnya dilaknatlah wanira yang menyambung rambut-

nya.

AN

Kandungan Bab :

1. Jika suami mengajak isterinya untuk berbuar maksiat maka si isten harus
menolaknya. Karena ketaatan itu hanyalah dalam perkara yang ma'ruf.

2. Sebagian penuntut ilmu yang masih pemula di zaman sekarang ini me-
ngatakan, apabila suami mengizinkan isterinya untuk melakukan sebagian "
perkara yang dilarang oleh Syari’at seperti menyambung rambut, atau F:l
mencukur alis mara, maka ia boleh melakukannya. Akan tetap, dengan e

hadits imi membatalkan apa yang mereka anggap baik ranpa dalil wu.

S o
el O,

495. HARAM HUKUMNYA MEMBUKA AURAT DAN
MENAMPAEKEAN PERHIASAN.

Allah 3£ berfirman:
e Sa rt Braes E““*’ sans
‘:A*_HJ-L-M-J(-}.)—@ LI‘J""-“---JE:':‘J"HJ’
e A ',. .—'--" - .-':‘F"': E"'" o
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gy o S SJ:J_:LPJ-#L- | s

“*Yakni karena ada penyakit atau karena sebab lainnya.
] “YHR. Al-Bukhari (5205).
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“Katakanlah kepada laki-laki yang beriman: ‘Hendaklah mereka menaban
pandangannya, dan memelibara kemaluannya; yang demikian itu adalab
lebib suci bagi mereka, sesunggubnya Allab Mabamengetabui apa yang
mereka perbuat.’ Katakanlah kepada wanita yang beriman: ‘Hendaklah
mereka menaban pandangan mereka, dan memelihara kemaluan mereka,
dan janganlah mereka menampakkan perbiasan mereka keciali yang (biasa)
nampak dari mereka. Dan hendaklah mereka menutupkan kain kudung
kedada mereka, dan janganlah menampakkan perbiasan mereka, kecuali
kepada swami mereka, atan ayal mereka, atan ayah snami mereka, atau
pritera-pitera mereka, atan putera-putera suami mereka, atan sandara-sandara
mercka, atan putera-putera saudara laki-laki mereka, atan putera-putera
sandara perempuan mereka, atan wanita-wanita Islam, atan budak-budak
yang mereka miliki atan pelayan-pelayan laki-laki yang ridak mempunyai
keinginan (terhadap wanita) atan anak-anak yang belum mengerti tentang
anrat wanita. Dan janganlah mercka memukulkan kaki mereka agar di-
ketahui perbiasan yang mereka sembunyikan. Dan bertanbatlah kepada
Allah, hai orang-ovang yang beriman supaya kamun beruntung.' (Q5. An-
Nuur: 30-31).

Dalam ayat lain Allah 2 berfirman:

% ety
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“Dan hendaklah kamu tetap di rumabmu dan janganlab kamu berhias

T Rt e

{ (« ?.’.,a.'t-iﬂ‘:

3 “Sebaik-baik wanita kalian adalah yang penyayang lagi subur, murah

i dan bertingkah laku seperti orang-orang Jahiliyyah yang dahbuli.” (QS. Al- {
N\ Ahzab: 33). F 4
,.' Diriwayatkan dari Abu Hurairah &=, 1a berkata: Rasulullah 3 ber- \
] sabda: ¥
@ O i BT bl adaa 3 GAY AT 50 gl e 0litn y) 4
A o Ll Sk yb) DWG S S DS sy L) ::
i “Dua jenis manusia penghuni Neraka yang belum lagi aku lihat. Pertama, ’f:l
\ sekelompok orang yang membawa cemeti seperti ekor-ekor sapi lalu 4
h mencambuki manusia dengannya, Kedua, wanita-wanita yang berpakaian Iu;:
2 tapi tela.njang_* _l::e:ialan ber]f.:ngg:l.k-lcnggnk, kepala merakfl seperti punuk "
3 unta yang miring, mereka tidak akan masuk Surga dan tidak akan men- r:.J
h cium aromanya padahal aroma Surga sudah tercium dari perjalanan v
4 sekian dan sekian...™ )]
Diriwayarkan dari Abu Udzainah ash-Shadafi & , bahwa Rasulullah & j_,
) bersabda: u’
WS Tyt ol 13) ) Bk 33 338 (SO T y) ¢
; SN e W1 ke B 200 Y ol Sh ) W L

-

. hati dan nngan tangan ypka mereka bertakwa kepada Allah. Dan seburuk- 1?,"
f buruk wanmira kalian adalah yang memamerkan perhiasan lagi sombong, l:ﬁ
p, mereka adalah wanita-wanita munafigah. Tidak akan masuk Surga dari \
3 mereka kecuali hanya seperti gagak a'sham'™." f
J ",
|:.I b
1 IIII
o 2 HR. Muslim (2128). i
i ** Yaitu gagak yang berwarna merah paruh dan kedua kakinya. Ini merupakan sifar yang sangar .

) jarang terdapat pada burung gagak dan ini menunjukkan sedikitnya jumlah wanita yang !
u masuk Surga. i)
P, %" Shahih lighairihi, diriwayatkan oleh al Baihagi (VIL/82) dan dishahihkan oleh Syaikh Muhammud '

Nashiruddin al-Albani dalam ash-Shabibah (1849). :
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Kandungan Bab :

L. Wanita seluruhnya aurar, ia tidak boleh menampakkan sesuatu dari
tubuhnya atau kecantikannya atau perhiasannya atau aromanya selain
yang dikecualikan oleh Syari’at seperti wajah dan dua telapak tangan,
masalah ini masih diperselisihkan di kalangan ahli ilmu. Akan tetapi
pendapat yang kuat menurutku adalah wajah dan telapak rangan dikecuali-
kan berdasarkan hadits Asmaa' binti Abi Bakar & , dengan catatan
menutupnya adalah lebih baik, lebih disukai Allah dan lebih urama.'

Asy-Syaukani berkata dalam Naélul Authaar (V1/244): “Walhasil, seorang
wanita boleh menampakkan tempat-tempat perhiasan jika diperlukan ketika
menerima sesuatu, berjual beli dan memberi persaksian. Sehingga hal itu di-
kecualikan dari keumuman larangan menampakkan tempat-tempar perhiasan.
Hal itu berlaku bila dianggap tidak ada tafsir marfu’ tentang ayat ini. Dalam
bab sesudahnya akan disebutkan dalil yang menunjukkan bahwa wajah dan
relapak tangan termasuk yang dikecualikan.”

2. Haram hukumnya seorang wanita berpakaian yang tidak menurupi
auratnya. la memang berpakaian namun pada hakikarnya ia telanjang.
Misalnya wanita yang memakai baju yang transparan atau sempit yang
menampakkan kulit rubuhnya atau menampakkan lekuk tubuhnya,
misalnya pundaknya, lengannya atau menampakkan bentuk tubuhnya.
Sesungguhnya pakaian wanita adalah yang menutup seluruh auratnya
dan janganlah menampakkan bentuk tubuh dan bodinya. Hendaklah
pakaiannya tebal, luas dan lebar.

3. Hadits bab di atas bagaikan halilintar yang menyambar kepala wanita
yang menampakkan aurat dan perhiasan mereka, khususnya wanita-
wanita model, kita berlindung kepada Allah dan fitnah dan keburukan

mereka.

496. TIDAK DIHITUNG PENYUSUAN KECUALI YANG
MENGENYANGEKAN PERUT.

Diriwayatkan dari ‘Aisyah & , bahwa Rasulullah 35 menemuinya
sementara di sisinya ada seorang laki-laki. Sepertinya rona wajah Rasulullah 35
berubah dan kelihatannya beliau membencinya. ‘Aisyah berkara: “Sesungguh-
nya ia adalah saudaraku.” Maka Rasulullah 3§ bersabda:

« FraveAl oy it-Lp:JI 12.':1,! :,.h"l_,;-'r e u:,‘hﬁ )

¥ Gilakan lihat kitab Jilbab Mar'ab Muslimah fil Kital was Swsnab wulisan Syaikh Muhammad
Nashiruddin al-Albam.
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“Coba periksa saudara-saudara kalian sepersusuan, sesungguhnya yang
tnr]':utun’g penyusuan itu adalah penyusuan yang menghilangkan rasa

lapar.”™

Masih dari *Aisyah &=, 1a berkara: Rasulullah 4 bersabda:
(( LRy Zadi $5I Y )

NN

AN

i

“Tidaklah menyebabkan hubungan mahram karena menyusu sekali atau
dua kali isapan saja.”"™

Din'wa],ratkm dart Ummul F:tr:lhl & , 1a berkata: “Seorang Arab badwi
datang menemui Rasulullah §% saat iru beliau berada dalam rumahku. Arab
Badui itu bertanya: "Waha Rasulullah, sesungguhnya aku punya seorang 1sten
lalu aku menikah lagi dengan wanita lain. Isteriku yang pertama mengklaim
bahwa ia telah menyusukan isteriku yang baru seleali atau dua kali isapan. Maka
Nabi §% bersabda:

e e T

e g
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“Tidaklah menyebabkan hubungan mahram karena penyusuan sekali
atau dua kali isapan.”™"!

PN

Kandungan Bab :

;

1. Penyusuan yang menyebabkan hubungan mahram dan membolehkan
berkhalwar dengannya

{a). Yang disuswi adalah anak kecil, yang mana air susu 1tulah yang

mengganjal perutnya, menumbuhkan tulang dan dagingnya.

(b). Penyusuan dilakukan dengan lima kali 1sapan yang dimaklumi.
Tidaklah menyebabkan hubungan mahram hanya karena dua arau
tiga kali isapan. Karena berdasarkan hadits yang shahih, yaitu hadits
‘Aisyah disebutkan lima kali isapan.

2, Para ulama berselisih pendapat tentang penyusuan setelah dua tahun.
Menurut pendapat yang benar adalah: Tidak menyebabkan mahram,
bahkan hal itu rerlarang karena penyusuan telah sempurna berdasarkan
firman Allah %%:

' HR, Al-Bukhari (5102) dan Muslim (1455).
" HER. Muslim {1450},
"UHR, Muslim (1451),
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“Para ibu hendaklal menynsnkan anak-anaknya selama dua tabun pennb,

yaitu bagi yang ingin menyempurnakan pernyusuan.” (QS. Al-Baqarah:

233).

Adapun segelintir orang yang berdalil dengan hadits Salim maula Abu
Hudzaifah, maka hal itu berlaku khusus untuk Salim dan untuk orang-orang
yang sama kondisinya dengan beliau dan tidak dibolehkan untuk selain mereka,

wallaahn a'lam.

oo
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THALAAQ (TALAK)

LARANGAN MENJATUHEAN TALAK SAAT ISTERI
SEDANG HAIDH.

Allah #£ berfirman:
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“Hat Nabi, apabila kamu menceraikan isteri-isterimu, maka bendakiab
kamu cevatkan merveka pada waktn mereka dapat (menghadapi) ‘tddalmya
(yang wajar) dan bitunglah waktn Gddal itu serta bevtakwalal kepada

Allal Rabb-mu. Janganlal kamu kelnarkan meveka dari rumal mereka
dan janganlab mereka (diizinkan) ke Inar becnali kalan mereka mengerja-

]
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kan pevbuatan ket yang tevang. Itulab bukwm-bukwm Allah dan barangsiapa
yang melanggar buksm-bukum Allah, maka sesunggubnya dia telab berbuat
zhalim terbadap divinya sendiri. Kamu tidak mengetabui bavanghali Allah
mengadakan sesudab itu sesuatu bal yang barn. Apabila mereka telah men-
dekati akbir iddabnya, maka rujukilal meveka dengan baik ataw lepaskan-
lah merveka dengan baik dan persaksikanlah dengan dua orang saksi yang
adil di antara kamu dan hendaklal kamu tegakkan kesaksian itn karena
Allab. Demikianlab diberi PE’LI‘,I'.:IF";IH dengan itu orang yang beviman fcepﬂd::
Allab dan bari akbirat. Barangsiapa yang bertakwa kepada Allab, niscaya ’
Dia akan mengadakan baginya jalan ke Inar.” (QS. Ath-Thalaag: 1-2).

Diriwayatkan dari ‘Abdullah bin ‘Umar <, ia berkara: Aku mencerai-
kan isteriku yang sedang haidh. Maka "Umar melaporkan hal itu kepada Rasu-
lullah, maka beliav marah besar dan bersabda:
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“Perintahkan agar ia merujuk isterinya kembali hingga isterinya melewari
satu kali haidh selain haidh yvang lalu. _Tika menurutaya ia harus men-
talaknya maka ralaklah pada saar isterinya suci dani haidh sebelum 1a

menyetubuhinya. Itulah talak “iddah seperti yang diperintahkan oleh
Allah 32"

Kandungan Bab :

1. Haram hukumnya menjaruhkan ralak pada saar isteri sedang haidh, ¢

dalilnya adalah sebagai berikut:

(a). Kemarahan Rasulullah #& terhadap perbuaran Ibnu ‘Umar. Ini
mengisyaratkan bahwa menjaruhkan talak pada saat isten sedang
haidh sebelumnya sudah dilarang. Jika ndak rentu Rasulullah ndak
akan manah karena melakukan perkara vang udak dilarang sebelum-
nya, wallaabu alam.

?_:._I._:f:__."
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Jika ada vang berkara: “Sekiranya larangan tersebut sudah dimaklumi
lantas mengapa ‘Umar &% segera bermanya tentangnya?”

—+- -

Jawabnya: Pertanyaan ‘Umar tentang hal itu tidak menjadi masalah.
Sebab 1a mengetahw hukum ralak pada saat 1sten sedang haidh, yairu dilarang,

- g

—

=~

' HR. Al-Bukhari (4908) dan Muslim (1471) dan lafazh di atas adalah lafazh riwayat Muslim,

Nl

S . |
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Namun beliau tidak tahu apa yang harus dilakukan oleh orang yang melakukan-
nya, wallaabu a'lam.

(b). Perintah Rasulullah #& kepada Ibnu ‘Umar agar merujuk 1sterinya
kembali kemudian mentalaknya dengan talak sesuai Sunnah jika
1a memang berazam untuk mentalaknya.

(c). Farwa ‘Abdullah bin “Umar =i, yang bersangkutan sendiri, ketika
ditanya oleh seorang laki-laki yang mentalak steninya dengan talak
tiga pada saat sedang haidh, beliau berkara: “Adapun engkau yang
telah mentalak tiga isterimu maka engkau relah melanggar penntah
Rabb-mu dalam masalah mentalak isteri dan pisah total darimu.™

[ni jelas menegaskan bahwa barangsiapa mentalak istent saar sedang haidh,
malka ia telah mendurhakai Rabb-nya, karena ia telah melanggar hukum Allah.
Dan barangsiapa melanggar hukum Allah, maka ia telah menzhalimi dinnya
sendiri.

SRR b gt Rl SR St st
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2, Haram hukumnya mentalak isteri pada saat suci namun telah ia serubuhi,
berdasarkan sabda Nabi $&: “Talaklah pada saar isterinya suci dari haidh
sebelum ia menyetubuhinya.”

3. Jalurjalur riwayat hadits bab sepakar menyebutkan bahwa ralak bid'ah
meskipun haram namun tetap dihitung dan dianggap satu talak. Dalam
riwayat dari Ibnu Sirin disebutkan: “Tbau Umar mentalak isterinya yang
sedang haidh, lalu ‘Umar menceritakannya kepada Rasulullah #, beliau
bersabda: “Hendaklah ia merujuk isterinya kembali.” Aku bertanya:
“Apakah talak tersebut dihitung?” Ta berkata: “Mah!™

Perkataan Ibnu Umar “mah!” adalah teguran atas perkataan tersebur,
maknanya adalah: “Tidak diragukan lagi jatuh ralak dan aku meyakininya.”

Dalam sebuah riwayar dari Sa'id bin Jubair, dan Ibnu ‘Umar, 1a berkara:
“Dihitung atasku satu talak.™

4. Al-Hafizh Ibnu Hajar berkata dalam Far-bal Baari (IX/346-347): “Di-
kecualikan dan pengharaman mentalak isteri saar sedang haidh beberapa
bentuk, diantaranya: Misalkan isteri sedang hamil dan melihar darah
keluar. Kami katakan wanita hamil bisa haidh, maka ralaknya ndak
dianggap bid’ah terutama bila hal itu terjadi menjelang melahirkan.

Di antaranya juga jika seorang hakim menjatuhkan talak atas seseorang
dan kebetulan bertepatan saat si isteri sedang haidh, demikian pula bila dua

2 HR. Muslim (1471),
7 HR. Al-Bukhari (5252) dan Muslim (1471).
' HR. Al-Bukhari (5253).
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orang juru runding dari kedua belah pihak menjatuhkan talak sebagai cara
untuk menyelesaikan persengkeraan. Demikian pula khuly', wallzabu a'lam.”

5. Wajib rujuk bagi yang melakukan talak bid*ah, karena perintah Nabi
sangat jelas dalam masalah ini. Yaitu sabda Nabi kepada ‘Umar .
“Perintahkanlah 1a agar merujuk isterinya kembali®, perintah untuk
memerintahkan termasuk penintah, karena perintah pertama berasal
dari Nabi, maka jatuhlah perintah tersebur kepada pihak kedua yang
diberi perintah. Pembuat syari’at (yaitu Allah dan Rasul-Nya) adalah
hakim atas yang menyampaikan perintah dan yang diperintah. Kewajiban
atau taklif jatuh atas keduanya.

Jika ada yang berkata: “Memperbaharui nikah tidak wajib, maka demni-
kian pula melanjutkannya (ridak wajib juga).”

Jawabnya: Karena talak pada saat isteri sedang haidh hukumnya haram
maka melanjutkan nikah adalah wajib hukumnya, wallaabu a’lam.

498. HARAM HUKUMNYA SEORANG ISTERI MENUNTUT
CERAI KEPADA SUAMINYA TANPA ALASAN YANG
DIBENARKAN SYARI’AT.

Dinwayatkan dari Tsauban % , ia berkara: Rasulullah 3% bersabda:
(Ao By Gle prad GG 2 30k s edl el o)

“Wanita mana saja yang menuntut cerai kepada suaminya ranpa ada
alasan, maka haram atasnya bau Surga.”

Diriwayatkan dari Abu Hurairah &% , dan Rasulullah 3%, bahwa beliau
bersabda:

(( - BEL) h O Ny Sy

® Hadits shahih, dinwayatkan cleh Abu Dawud (2226), at-Tirmidzi (1187), Tbnu Majah (2055),
Ahmad (V/277, 283), ad-Darimi (I1/162), Tbnul Jarud (748), ath-Thabari dalam Jamsi il Bayaan
(4843, 24844), Ibnu Hibban (4184), Ibnu Abi Syaibah (V/272), al-Hakim (11/200), al-Baihaq
(VII/316) melalui beberapa jalur, dari Ayyub, dari Abu Qilabah, dari Abu Asma’. Hadits
ini dishahibkan oleh al-Hakim sesuai dengan syarat al-Bukhari dan Muslim dan disepakari
oleh adz-Dzahabi.

Saya karakan: “Tidak demikian, sanadnya shahih hanya sesuai dengan syarat Muslim saja,
karena Abu Asma’ ar-Rahabi tidak dipakai oleh al-Bukhari, namanya adalah Ammu bin Marsad,
1a adalah perawi Muslim.”

Hadits in: memiliki syawaahid dan hadits Tbnu *Abbas <8 yang diriwayatkan oleh Ibnu
Majah (2054). Namun sanadnya dha'if, di dalamnya terdapat dua perawi majhul, yakni Ja'far
bin Yahya dan pamannya, Umarah bin Tsauban, walleabue 2 fam.
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i “Wanita yang suka menuatut ceral dan suka membangkang adalah
U, wanita-wanita munafigah.”

/. Kandungan Bab :

3 1. Kerasnya pengharaman seorang ister1 yang menuntut cerai kepada suami-
] nya tanpa alasan yang dibenarkan atau menuntut khulu’ jika udak ada
sebab yang memaksanya. Bukri yang menunjukkan pengharaman ter-
h sebut adalah sebagai benkut:

q (a). Haramnya bau Surga atas wanita manapun yang melakukannya.
q (b). Sifat seperui ini adalah sifar wanita munafigah.

q 2. Kbulu' terhitung talak bukan fasakb. Oleh karena itu ahli ilmu men-
" cantumkan hadits Tsauban dalam bab khulu', seperti yang dilakukan
: oleh Abu Dawud, at-Tirmidzi dan Ibnu Majah. Oleh karena itu sebagian
-J \! ahli ilmu menggabungkan dua hadits bab di atas, seperti yang dilakukan
oleh al-Bathaqu.

* Dalil yang menunjukkan khulu' termasuk ralak adalah sabda Rasulullah
! #% kepada Tsabit bin Qais % ketika isterinya menuntut &buls " “Ambillah

\ kembali kebun itu dan talaklah isterimu sekali talak.”’

f 499. HARAM HUKUMNYA MERUSAK HUBUNGAN
; SEORANG ISTERI DENGAN SUAMINYA.

J Diriwayatkan dari Abu Hurairah &, ia berkara: Rasulullah 3% ber-
l sabda:
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. “ Hadits shahih, diriwayatkan oleh an-Masa-i (VI/168), Ahmad (11/414), al-Baihagi (VII/3186),

4 | dari jalur Ayvub, dari al-Hasan, An-Nasa-i berkata: “Al-Hasan mengatakan: *Aky belum
I pernah mendengarnya dan selain Abu Hurairah.™
-' Saya katakan: “Sanadnya shahih, para perawinya tsigah.” Perkataan al-Hasan yang disebut-
y kan oleh an-MNasa-i adalah nash yang sangat langka menetapkan penyimakannya dan Abu
4 Hurairah, ia adalah perawi tsiqah, sanad sampai kepadanya adalah shahih. Oleh karena itu
al-Hafizh berkata dalam ar-Tahdzib pada biografi al-Hasan: “Sanad ini ndak ada cacatnya dan
N menegaskan bahwa ia telah menyimak langsung dari Abu Hurairah.”

9 Oleh karena itu tidak perlu diacuhkan pencacaran an-Nasa-i terhadap hadies ini dengan
y alasan keterputusan sanad dan juga perkataan asy-Syaukani dalam Nailul Awthar (VII/41)
vang mengatakan bahwa riwayat im berasal dan al-Hasan, dan Abu Hurairah sementara
penyimakannya dar Abu Hurairah perlu ditinjau kembali.

' " HR. Al-Bukhari (5273).
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“Emng&iapa merusak hubungan seorang budak dengan ruannya, maka

1a bukan dari golongan kami. Dan barangsiapa merusak hubungan se-
orang isteri dengan suaminya, maka ia bukan dari golongan kami.”®

Diriwayatkan dan Buraidah bin al-Hashib % |, ia berkata: “Rasulullah 5%
bersabda:

s alE W T 4f 2w gy sye ® e . w
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‘Bukan dari golongan kami orang yang bersumpah atas nama amanah,
harangmapa merusak hubungan seseorang dengan isterinya atau budak-

nya, maka ia bukan dari golongan kami.””’

Kandungan Bab :

‘ 1. Merusak isteri orang lain atau budak wanita atau budak pria milik orang
. lain rermasuk dosa yang besar. Karena menzhalimi seorang suami dengan
| merusak isterinya atau merusak rumah tangganya atau merusak keluarpa-
P nya merupakan kezhaliman yang lebih besar daripada merampas harta
i/ bendanya bahkan hal itu sama seperti menumpahkan darahnya, wal
‘ iyaadzubillab.

! 2. Menjaga keutuhan rumah rangga muslim merupakan kewajiban aras

seluruh kaum muslimin.

" HR. Al-Bukhari dalam Tarikh al-Kabir (I/396), Abu Dawud (2175, 5170), Ahmad (11/397),
al-Hakim (I1/1%6), al-Baihagi (VIIL/13) dan dalam a/-Adaf (80) dan Ibnu Hibban (568 dan
5360) melalui beberapa jalur dari Amar bin Zuraiq, dan ‘Abdullab bin Tsa, dan Tknmah,
dart Yahya bin Ma'mar dannya.

Saya katakan: “Sanadnya shahih dan para perawinya tsigah.”

* Hadits shahih, difwayatkan oleh Ahmad (V/352), al-Hakim (IV/298}, Ibnu Hibban (4363),
al-Baithaqi (X/3) dan al-Bazzar (1500}, darn jalur al-Walid bin Tsalabah ath-Tha', dan “Abdullah
tin Buraidah, dan ayahnya secara marfu’,

Sava katakan: "Sanadnva shahih dan para perawinya tsigah serta telah dishahubkan cleh
al-Halam, al-Mund=in dan adz-Dzahab.”

Ada syawaahid bag hadits im dan hadits *Abdullah bin ‘Abbas <& yang dinwayatkan oleh
al-Bukhan dalam Tarikh ol Kabir (1/396) dan Abu Ya'laa (2413). Sanadnya bisa dipakai sebagai
penguat.

Dan syawaahid lain dan hadits *Abdullab bin ‘Umar <3, Al-Haitsami berkata dalam kitab
Majmaa® az-Zawaaid (IV/332): *Di dalam sanadnya terdapat perawi bernama Muhammad
bin *Abdillah ar-Razi, aku nidak mengenalnya dan perawi selainnya adalah perawi wsigah.”
Dalam tempat lain ia mengatakan (V/77): “Di dalamnya terdapat perawi bermama Abu Thay-

' vibah ‘Abdullah bin Muslim, dinyatakan tsiqah oleh Ibnu Hibban, namun ia karakan perawi

. i suka keliru dan menyelsihi perawi lun. Adapun perawi lainnya adalah perawi wsigah.”
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500. TIDAK ADA TALAK KECUALI ATAS WANITA YANG
BERADA DALAM KEPEMILIKANNYA.

Diriwayatkan dari Amru bin Syu’aib, dari ayahnya, dar kakeknya,
yakni ‘Abdullah bin Amru <% bahwa Rasulullah 45 bersabda:

315 GMAT Gb Y1 & ) LA G W1 G Yy M L M BB Y )

(( NS G Y1, ey Y ;Lf.n.!i g
*Tidak ada ralak kecuali atas wanita yang berada dalam kepemilikanmu.
Dan tidak ada pembebasan budak kecuali atas budak yang berada dalam
kepemilikanmu. Tidak ada jual beli kecuali atas barang yang berada dalam

kepemilikanmu. Tidak ada pelunasan nadzar kecuali atas sesuatu yang
berada dalam kepemilikanmu.”'’

Diriwayatkan dari Jabir bin ‘Abdillah «s, ia berkata: “Rasulullah 5
bersabda:

(8 8y A B
‘“Tidak ada ralak bagi yang belum menikah dan tidak ada pembebasan

budak bagi yang belum memiliki budak.™!!

Dalam bab ini diriwayatkan juga dari ‘Al bin Abi Thalib, al-Miswar bin
Makhramah, Abu Bakar bin Muhammad bin Hazm dani ayahnya, dan kakeknya,
‘Aisyah, Mu'adz bin Jabal, Tbnu ‘Abbas dan Ibnu ‘Umar s#..

Kandungan Bab :

' 1. Tidak jatuh talak seseorang terhadap wanita yang bukan isterinya. Al-

I ) Baghawi berkata dalam Syarab Sunnak (IX/199): “Para ahli ilmu sepakat
bahwa kalau seseorang menjatuhkan talak sebelum nikah atau membebas-
kan budak sebelum memilikinya, maka iru hanyalah sia-sia belaka.”

' Hadits hasan, diriwayatkan oleh Abu Dawud (2190-2192), at-Tirmidzi (1181}, Ibau Majah
(2047), Ahmad (TL/189, 190, 207), ad-Daraquthni (IV/14-15), ath-Thayalisi {2265), ath-Thahaw
dalam Musykilul Atsaar (659-660), Ibnul Jarud (743}, Abu Nu'aim dalam Deikr Abbbaar Ash-
babaan (1/295), al-Hakim (I1/205) dan al-Baihaqi (VII/318) melalu beberapa jalur dar Amru

/ bin Syu'atb, dari ayahnya, dani kakeknya. Saya katakan: “Sanadnya hasan.”

A " Hadits shahih, diriwayatkan oleh ath-Thayalisi (1682), al-Hakim (I1/204 dan 420) dan al-

{ Baihagi (VIL/319).

. Sava katakan: “Hadits ini dishahihkan oleh al-Hakim menurut syarat al-Bukhan dan Muslim

A dan disepakati oleh adz-Dzahabi. Dan benar kata mereka berdua.”
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Para ulama berbeda pendapat tentang menggantung ralak, seperti me-
ngatakan: Jika aku menikahi si Fulanah, maka ia terralak. Atau mengata-
kan: Jika aku menikahi wanita dari daerah ini, maka ia tertalak. Jumhur
ulama dan kalangan Sahabar, tabi'in dan para ulama sesudahnya ber-
pendapar bahwa talak tersebut tidak dianggap sah.

Ar-Tirmidzr berkara (111/486): “Ini adalah pendapat kebanyakan ahli
tlmu dari kalangan Sahabat Nabi dan selain mereka.”

Inilah pendapat yang benar. Al-Hafizh Ibnu Hajar al-‘Asqalani berkata
dalam Fat-hul Baari (IX/386): “ Atsar-atsar tersebut menunjukkan bahwa mayo-
ritas Sahabat dan tabi'in memahami riwayat-riwayat itu bahwa talak atau pem-
bebasan budak yang digantung sebelum nikah atau sebelum menjadi hak milik
dianggap ndak berlaku. Adapun takwil para penyelisih yang berpendapar talak
udak sah sebelum menjadi hak milik (sebelum agad) dan dianggap sah setelah
menjadi hak milik (setelah agad), maka takwil sepenti ini tidaklah tepat. Karena
semua orang tahu bahwa sebelum adanya agad nikah atau penetapan hak milik,
maka talak atau pembebasan budak tidak dianggap sah. Kalaulah maknanya
seperti yang mereka katakan tadi, maka udak ada faidah dani penafian rersebur.
Beda halnya kalau kita bawakan hadits tersebut menurut makna zhahirnya,
maka di dalamnya terkandung faidah, yaitu pemberitahuan bahwa ralak atau
pembebasan budak nidak sah walaupun setelah adanya agad. Dan ini menguatkan
pendapat kami yang membawakan hadits tersebut kepada makna zhahirnya,
wallaahn a’lam.”

Asy-Syaukani berkata dalam Nailul Anthar (VII/28): “Perincian seperti
ini tidak tepar dan hanya sekedar anggapan baik saja sebagaimana juga tidak

tepat pendapat yang mengatakan sah secara mutlak. Pendapat yang benar adalah
tidak sah ralak yang dijatuhkan sebelum nikah secara murtlak.”

3. Sebagian orang membawakan larangan vang disebutkan dalam hadirs-
hadirs bab di atas kepada orang yang mengatakan: Isten s1 Fulan tertalak!
Tidak syak lagi takwil seperti ini sangat jauh dari kebenaran.

JANGANLAH SEORANG WANITA MENUNTUT SUPAYA
SAUDARINYA SESAMA MUSLIMAH DITALAK.

Dirtwayatkan dari Abu Hurairah & |, dani Rasulullah #2 bahwa beliau
bersabda:

'p”‘.‘.’,',,‘;*,:'.",',- .a."’-.--.--*l..-"
({v@f}-‘ih‘%’ﬁ?%ﬂf_ﬁhﬂqﬁfuﬁdbnfﬁﬂﬁ‘i]}

“Tidak halal bagi seorang wanita menuntur supaya saudarinya sesama

muslimah ditalak, untuk merusak kehidupan keluarganya. Sesungguhnya
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{ baginya apa yang telah direrapkan unrukaya.”'

i Dalam riwayat lain ditambahkan: “Karena seorang muslimah adalah

o saudara bagi muslimah lainnya.”

r 1

A Kandungan Bab :

¢ 1. Haram hukumnya seorang wanita menuntut supaya saudarinya sesama

) muslimah ditalak lalu 1a menggantikan kedudukannya. Selungga 1a bisa
merebut nafkah, kebaikan dan kekayaan yang dahulu diberikan kepada
\ saudarinya yang ditalak.

\ 2, Maksud dan kara Sandarz’ di sini bukanlah saudara senasab, namun yang
g dimaksud adalah saudara sesama muslimah sebagaimana yang dijelaskan
dalam riwayat lain. Oleh karena itu kelirulah orang yang menyamakan

"'- wanita kafir dalam hukum ini meskipun jelas ia bukanlah saudara se-
|

agama, wallaabu a'lam.

W 3. Tidak halal bagi seorang wanira menuntut suaminya supaya menceraikan
o madunya (isteri yang lain), agar ia bisa memiliki suaminya seorang din.

0 4. 5:or1ng wanita muslimah tidak boleh melakukan perbuatan terlarang
ini. Sesuatu tidak akan renadi menurur keinginannya kecuab apa yang
i telah Allah takdirkan, Irulah maksud dan sabda Nabi 5 seperti yang

1 terdapat dalam riwayat Muslim: “Hendaklah 1a menikah, sesungguhnya
. baginya apa yang telah ditakdirkan untuknya.”

) 502. HARAM HUEUMNYA MENGAMBIL EEMBALI MAHAR
/ YANG SUDAH DIBERIKAN KEPADA ISTERI.

{ Allah %€ berfirman:
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) 12 HR. Al-Bukhari (5152) dan Muslim (1408).
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“Talak {yang dapat dirujuk) dua kali. Setelah itu boleb rujuk lagi dengan
cara yang ma ‘ruf atan menceraikan dengan cara yang baik. Tidak halal
bagi kamu mengambil kembali sesuatu dari yang telab kamu berikan kepada
mercka, kecuali kalan kedunanya kbawatir tidak akan dapat menfalankan
bukum-bukum Allab. Jika kamu kbawatir babwa keduanya (suami-isteri)
tidak dapat menjalankan hukwm-bukum Allab, maka tidak ada dosa atas
keduanya tentang bayaran yang diberikan oleb isteri untuk menebus divirya.
Ttulaly bksm-hukum Allah, maka janganiab kamn melanggarnya. Barang-

stapa yang melangear bukwm-bukiem Allah mereka itwlah orang-orang yang
zhalim.” (5. Al-Bagarah: 229),

Dalam ayat lain Allah berfirman:
- -
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“Hai orang-orang yang beriman, tidak balal bagi kamn mempusakai wanita
dengan jalan paksa dan janganlah kamu menyusabkan mereka kavena bendak
mengambil kembali sebagtan dari apa yang telah kamu bevikan kepadanya,
terkecnali bila meveka melakukan pekerjaan kejt yang nyata. Dan bergan!-
lab dengan mereka secara patut. Kemudian jika kamu tidak menynkai
mereka, (maka bersabarlahy) karena munghin kamn tidak menyukai sesuat,
padabal Allab menjadikan padanya kebaikan yang banyak. Dan jika kamu
ingin mengganti isterimiu dengan isteri yang lain, sedang kami telah mem-
berikan kepada seseovang di antara mereka harta yang banyak, maka jangan-
lab kamn mengambil kembali dari padanya barang sedikit pun. Apakah
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503.

kamu akan mengambibiya kembali dengan jalan tnduban yang dusta dan
dengan (menanggung) dosa yang nyata. Bagaimana kamu akan mengambil-
nya kembali, padabal sebagian kamu telah berpanl (bercampur) dengan yang
lain sebagai suami-isteri. Dan mereka {isteri-isterimu) telab mengambil dari
kamu pevjanjian yang kuat.” (QS. An-Nisaa": 19-21).

Diriwayatkan dari ‘Abdullah bin “Umar <%=, ia berkara: Rasulullah 3%

bersabda:

e - r‘
- i &

l.q.n.UpLg..-d_;-b-u.uLn.uﬁ1f1 C_,fup-;_m.uuﬁ.m Fb.r-f F.:é;.}
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“Sesungguhnya dosa yang sangat besar di sis1 Allah adalah laki-laki yang
menikahi seorang wanira, sesudah 1a menunaikan hajar dengannya lantas
ia mentalaknya dan membawa lari maharnya. Dan seorang yang mem-
pekerjakan orang lain lalu 1a membawa lar upahnya. Serta seseorang
yang membunuh binatang ternak karena iseng.”"”

Kandungan Bab :

Tidak halal bagi seorang laki-laki mengambil kembali mahar yang sudah
ia berikan kepada seorang wanita (vakni isterinya) jika ia hendak men-
talaknya. Meskipun 1a telah memberninya mahar dalam jumlah yang
besar. Oleh karena 1tu ia udak boleh memaksanya dan merugikannya
dengan tujuan mengambil kembali mahar tersebut.

Jika seorang wanira (isteri) melakukan kekejian yang nyata seperti zina,
durhaka, penentangan dan kata-kata yang kotor, maka ia boleh meminta
kembali mahar yang telah 1a benkan kepadanya dan 1a boleh membuat-

nya bosan lalu minta cera kbuln ) dan memberinya imbalan.

TALAK DARI ORANG YANG BERCANDA.
Diriwayatkan dari Abu Hurairah 2 | bahwa Rasulullah #£ bersabda:

P

( d.w.:v-,lllj d'ﬁh!'l_j cﬂ'fﬁ'gﬂjﬁ}-’lﬂ"_ﬁ# u‘:‘d)}

“Ada tiga perkara, sung%uh sungguh ataupun bercanda rerap berlaku:
Nikah, ralak dan rujuk.”

¥ Hadits hasan, dinwayatkan cleh al-Hakim (I1/282) dengan sanad hasan.

" Hadits hasan, diriwayatkan oleh Abu Dawud (2194), at-Tirmidzi (1184), Ibnu! Jarud (712),
al-Baghawi (2356), al-Hakim (11/198) dan lunnya dan jalur ‘Abdurrshman bin Habib, dan
*Atha’ bin Abi Rabbab, dan Ibne Mahak, dan Abu Hurairah,

THAILAAQ [TALAE)
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i Kandungan Bab :

l 1. Tidak boleh bermain-main dan bercanda dalam perkara ralak. Andaikara
), 12 melakukannya maka talak dianggap berlaku.

Al-Baghawi berkata dalam Syarab Sumnab (1X/220): “Ahli ilmu sepakat
b bahwa talak bercanda dianggap sah. Jika telah keluar kara-kara ralak yang jelas
melalui lisan seseorang yang berakal maka ridak ada gunanya ia beralasan: Aku
(i tadi main-main atau bercanda. Karena kalaulah alasannya itu diterima maka
P akan kacaulah hukum-hukum syar'i. Kalaulah hal itu boleh tentu siapa saja vang
* mentalak, menikah atau membebaskan budak akan mengatakan: Aku tadi ber-
q main-main atau bercanda. Maka dengan iru akan kacaulah hukum-hukum Allah.
7 Barangsiapa yang mengatakan sesuatu dalam tiga perkara yang disebutkan
N dalam hadits di atas maka berlakulah hukum atasnya. Sebab dikhususkannya
N penyebutan tiga perkara di aras adalah untuk menekankan pentingnya urusan
kehormatan seorang wanita, wallaabu a'lam.

! Ibnu Qayyim al-Jauziyah berkata dalam Zaadul Ma’aad (V/204): “Kan-
) dungannya adalah jika seorang mukallal melakukan ralak, nikah arau rujuk
dengan bercanda, maka secara hukum dianggap berlaku. Hal 1tu menunjukkan
. bahwa perkataan orang yang bercanda tetap dihitung, sedangkan perkataan
p orang tidur, orang yang lupa, orang yang hilang akal dan orang yang dipaksa
A tidak dihitung,

h Beda antara keduanya, orang yang bercanda sengaja mengucapkan kata-
p katanya namun tidak bermaksud kepada hukumnya. Dan masalah hukum ndak
> diserahkan keputusannya kepadanya. Sesungguhnya yang menjadi tanggung
( jawab seorang mukallaf adalah perbuatannya. Adapun akibar dari perbuarannya
p dan konsekuensi hukumnya maka diserahkan kepada Syar’ar, baik dimaksud-
1 kan oleh yang melakukannya maupun tidak. Yang menjadi patokan adalah
! perbuatannya dalam keadaan waras dan sadar. Jika 1a bersengaja melakukannya
maka Syari'at akan menjatuhkan konsekuensi hukum atasnya, baik ia melaku-
) kannya sungguh-sungguh maupun sekedar bercanda.

h Dan tentunya berbeda dengan keadaan orang yang udur, lupa, gila,
4 mabuk dan hilang akal. Mereka tidak memiliki maksud yang benar dan mereka
.. juga bukan mukallaf. Perkaraan mereka udak dihitung karena dianggap seperu
L perkataan anak-anak yang ndak rahu makna veapannya dan ndak bermaksud
kepadanya. Rahasia dalam masalah ini adalah perbedaan antara orang yang
; sengaja mengucapkan perkataannya dan 1a mengetahuinya namun ndak meng-

L Saya katakan: “Sanadnya dha'if, karena “Abdurrahiman bin Habib bin Adraka al-Madant
' adalah perawi dha’if.” An-Nasa-i mengomentarinya: “Munkarul hadies.”

_ Hadits ini memiliki jalur lain dan beberapa syawahid yang disebutkan eleh az-Zailai
h, dalam Nashbur Raayak (I11/293-294), Tbau Hajar dalam ar- Talkhis of Halir (II17209) dan Syaikh
" al-Albam dalam frwaan! Ghalif (V1/224-228). Sebagian nwavat tersebut bisa dijadikan syawa-
1 hid bag hadits ini. Oleh karena itu hadies 1m dibasankan cleh Svakh al-Alban.
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inginkan hukumnya dengan orang yang tidak sengaja mengucapkannya dan
tidak mengetahui makna ucapannya.”

2, Sebagian ahli ilmu mengatakan: “Talak dart orang yang bercanda ridak
jatuh, mereka berdalil dengan firman Allah #8:

L S IR
- - ¥
SUAl{pes Ol
“Dan jika mereka ber'azam (bertetap bati untuk) talak. * (QS. AlBagarah: 227).
Mamun tidak ada hujjah bagi mereka dalam ayar ini.

Asy-Syaukani berkata dalam kitab Nailul Anthar (VII/21): “Hadits ini
menunjukkan bahwa orang yang mengucapkan kata-kata nikah, ralak, rujuk
atau pembebasan budak dengan bercanda maka hukum jatuh atasnyz sebagai-
mana ditegaskan dalam hadits-hadits vang kami sebutkan radi,

Adapun dalam masalah ralak, relah berpendapat seperti 1tu sebagian
ulama Syafi'iyyah, Hanafiyyah dan lainnya, namun diselisihi oleh Ahmad dan

Malik, mereka mengatakan: Lafazh yang jelas harus disertai dengan niar. Ini
merupakan pendapart sejumlah imam, di antaranya adalah ash-Shadiq, al-Bagir
dan an-MNashir, mereka berdalil dengan firman Allah:

b .:‘--"."-' tAT - o
uiUih*ﬁu
“Dian jika meveka ber azam (bertetap bati wntnk) talak.” (QS. Al-Bagarah: 227).

Avyart ini menunjukkan persyaratan azam (ketetapan hati), sedangkan
orang yang bercanda tidak punya ketetapan hati.

Penulis kirtab al-Bakr menjawabnya dengan penggabungan anrara ayar
,_ dan hadirs. Ta berkata: “Azam (ketetapan hati) dengan lafazh yang ridak jelas
) dianggap berlaku terlebih lagi dengan lafazh yang jelas.

) Pendalilan dengan ayar di atas untuk klaim tersebur pada asalnya ridak-
lah tepar. Maka tidak perlu diadakan penggabungan karena ayar ini turun ber-
kenaan dengan orang yang meng'ilaa’ isterinya.”

504. TIDAK JATUH TALAK DALAM KEADAAN GHILAAQ
(DIPAKSA ATAU MARAH).

Diriwayatkan dari ‘Aisyah £ls, ia berkara: Aku mendengar Rasulullah 5%
bersabda:
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“Tidak jatuh ralak dan tidak berlaku pembebasan budak dalam keadaan
ghilaag.” 3

Kandungan Bab :

L. Abu Dawud menafsirkan ghilaq dengan perkataannya: “Menurutku
ghilag adalah marah.” Akan tetapi jumhur ulama menafsirkannya dengan
ikraah (yaitu dipaksa). Seolah orang yang dipalsa terturup pintu atasnya
sehingga 1a dengan terpaksa melakukannya. Namun tidak bertentangan
kalau kita tafsirkan ghilaq dengan kemarahan yang memuncak, sehingga
kemarahannyalah yang memerintah dan melarang, tertutuplah kendali
akal atas dirinya schingga ia tidak menyadari apa yang dilakukannya.

2. Penjelasan yang paling baik tentang talak dalam kondisi ghilag ini adalah
penjelasan Ibnu Qayyim al-Jauzivah dalam Zaadiud Ma'aad (V/215):
“Guru kami mengatakan, ‘Hakikar ghilzag adalah tertutupnya pintu hat
seseorang, sehingga ia tidak sengaja berkata-kata atau tidak mengetahu
maknanya. Seolah-olah terkunci maksud dan kehendaknya.™

Saya katakan: Abul ‘Abbas al-Mubarrid berkata: “Ghilag adalah kesempitan
hau dan menipisnya kesabaran sehingga ridak ada kerelaan darinya.”

Guru kami berkara: “Termasuk di dalamnya talak orang yang dipaksa,
orang gila, orang yang hilang akal karena mabuk atau marah dan setiap orang
yang tidak punya keinginan dan tidak mengetahui apa yang dikarakannya.”

'S Hasan lighainihi, Abu Dawud (2193), Tbow Majah (2046), Ahmad (V1I/276), Thau Al Svaibah
(V/49), Ad-Daraquthni (IV/36), al-Hakim (11/198), al- B.uhaql (VIL/357).
Saya katakan: "Sanadnya dha'if, di dalamnya terdapar peraw bernama Muharunad bin Ubaid
bin Abi Shalih al-Makki, ia adalah perawi dha'f."

Dirtwayatkan pula oleh al-Bathagr (VIL/357) dan ad-Daraquehni (IV/36) dan jalur lain, dar
Shafiyyah binti Syaibah, dari *Aisyah & .
Saya karakan: “Dalam sanadnya terdapar Qaz'ah bin Suwaid, ia adalah perawi dha'if.”
Diriwayatkan juga oleh al-Hakim (I1/198) dari jalur ketiga, dari Shafiyyah bint Syaibah,
dari "Aisyah.
Adz-Dzahabi berkara: “Nu'aim adalah perawi yang banyak meriwayatkan hadits-hadits
munghkar.”
Saya katakan: “Betul kata beliaw, dengan demikian sanadnya dha'if.”
Namun secara keseluruhan, jalur-jalur sanad ini meskipun tidak terlepas dari masalah akan

tetapr bisa saling menguatkan satu sama lain, dengan demikian hadits ini hasan lighairihi,
wallaahu a'lam.
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il 1
1 Marah ada tiga jenis: /
i I
q Pertama: Marah yang menghilangkan akal, sehingga yang bersangkutan )
ridak menyadari apa yang dikarakannya. Dalam kondisi sepert ini talaknya h
i tidak dianggap sah tanpa ada perdebaran di antara ulama, 4
LT i
h Kedna: Marah yang masih dalam batas kesadaran, tidak menghalangi Q
yang bersangkutan dari memahami apa yang dikarakannya. Dalam kondisi seperti 7
i ini talaknya dianggap sah. i
& Ketiga: Marah yang menguasai diri dan memuncak namun tidak meng- D
hilangkan akal secara keseluruhan, Namun terhalang anrara dirinya dengan mar- "
by nya schingga 1a menyesal atas apa yang telah dilakukannya apabila kemarahannya /
4] sudah mereda. Kondisi ini masih dipersoalkan. Namun pendapat yang mengata- i
kan talak dalam kondisi seperti ini tidak jatuh, adalah lebih tepat dan lebih W
hy terarah. d
(] il
A l'l
) 505. LARANGAN MENG’ILAA'ISTERI LEBIH DARI EMPAT 4
BULAN. i
Allah %% berfirman: ":-,
4[] il
L] T ".: = ~ ,:h_lr __,.___. -',..d ,J._..r ‘E:- :l
l .E- ,.r .}.-".-' - |_L
,ulr- 56k b'ﬁu S
“.F.'r;rudu orang-arang yang mengilaa' stevinya dibert tan ,g_g‘ub empat bulan \
' (lamanya). Kemudian jika mereka kembali (kepada isterinya), maka se- !
N sungepihnya Allah Mabapenpampun lagi Mabapenyayang Dan jika mercka !
1 ber'azam (bevtetap hati untuk) talak, maka sesungenbnya Allal Mabamen- I
dengar lagi Mabamengetalni.” (QS. Al-Bagarah: 226-227). \
' Dintwayatkan dari Nafi', bahwa ‘Abdullah bin “Umar <% menjelaskan \
h tentang ‘ilaa’ vang disebutkan .-"s.]l:xh dalam lutab-N}'m “Tidak halal bagy siapapun f
o« serelah lewar batas wakrou kecuali tetap menahan isterinya dengan cara yang 0
‘ ma'ruf atau berniat mentalaknya menurut prosedur yang relah dipenintahkan \
il Allah &

i I
t I. ]
Kandungan Bab : &
3 1. ‘Ilaa" adalah sumpah, yaitu seseorang bersumpah tidak akan menggauli ¢

| { isterinya. ‘Ilaa’ ini bisa kurang dari empart bulan bisa juga lebih. Jika \
* HR. Al-Bukhari (5299). ..}
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kurang dari empar bulan, maka ia harus menunggu sampai empar bulan
kemudian silakan ia menggauli kembali isterinya. Dan si istert hendaknya
bersabar. Si isteni tidak boleh menuntut suaminya supaya kembali meng-
gaulinya. Jika waktunya lebih dari empat bulan maka si isteri boleh
menuntut suaminya untuk kembali kepadanya arau mentalak dirinya,

agar si isteri tidak rerkatung-karung nasibnya.

i W N

=

ENCAENT S

NN

e i i ™ o T o T T

Oleh karena itu ‘ilaa’ yang lebih dan empat bulan tanpa rujuk atau talak
hukumnya haram. Karena hal itu jelas merugikan isten.

2, Talak tidak jatuh hanya karena sudah lewat empat bulan. Pendapar ini
dinnwayatkan dari jumhur Sahabat s .

Diriwayatkan dan Nafi', dari Ibnu ‘Umar <, ia berkata: “Apabila sudah
berlalu empat bulan maka ‘ilaa’ dihentukan hingga s1 suami menjarubkan talak.
Dan tidak akan jaruh talak sehingga si suami sendin yang menjatuhkan talak-

nya."
Diniwayatkan | juga dari ‘Utsman, "Ali, Abud Darda’, ‘Aisyah dan dua
belas Sahabar Nabi 4.

Inilah pendapat yang benar insya Allah berdasarkan alasan-alasan benkut

T =

N Ny

(a). Kandungan firman Allah 88:

- -l_'.i il
Q,.LLH \yare uj.,
“Dan jika mercka ber'azam (bertetap hati ummfe) talak.” (QS. Al-Bagarah:
227).

Jelas menunjukkan bahwa berakhirnya masa ‘ilaa’ empat bulan tidak
terhitung ralak sehingga suami yang meng'ilaa’ menjaruhkan talak arau kembali
kepada isterinya. Allah telah mengaitkan ralak dan rujuk kepada suami yang
meng'ilaa' serelah selesai baras wakrunya. Oleh karena iru tidak tepat orang
yang mengatakan bahwa talak dianggap jaruh apabila batas waktunya berakhir.
Karena tidak ada keterangan sedikit pun yang menunjukkan bahwa ber'azam
untuk talak dianggap sudah mentalak. Kalaulah demikian maka ber'azam untuk
rujuk juga dianggap sudah rujuk tanpa men}rataka.n atau melakukannya. Dan

tidak ada ulama yang mengatakan seperti itu.

(b). Riwayat-riwayat yang dinukil dari para Sahabat dalam masalah ini
diangeap menuliki hukum marfu’ sebagaimana yang dikarakan oleh
al-Hafizh Ibnu Hajar dalam Fat-hul Baari (IX/428); “Ini merupakan
tafsir ayat dari Ibnu “Umar 3« dan rafsir Sahabar dalam kondisi

AT NN N N N NP NI NS NI N N NI A I I

-

-

7 HR. Al-Bukhari (5291).
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506.

seperti 11 dianggap memiliki hukum marfu’ menurut al-Bukhari
dan Mushim sebagaimana yang dinukil oleh al-Hakim. Maka i
merupakan dalil yang mengatakan bahwa ‘ilaa’ berakhir apabila
batas waktunya sudah selesai.”

{¢). Pendapat ini merupakan pendapat mayontas Sahabat dan sesua

dengan zhahir al-Qur-an. Al-Hafizh Ibnu Hajar al-* Asqalani berkata
dalam Fat-bul Baari (I3/429): “Kadang kala tarjih diambil dengan
melihat pendapat mayoritas ulama serta sesuainya dengan zhahir

al-Qur-an.”

Dari batas waktu ‘ilaa’ yang telah Allah berikan bagi suami yang meng-
‘ilaa" isterinya sebagian ahli figh mengambil istimbar (kesimpulan) hukum
bahwa seorang suami tidak boleh meninggalkan isterinya lebih dari empar
bulan meskipun 1a tidak meng’ilaa’ isterinya. Karena batas wakuu 1tu

menunjukkan bahwa jarang wanita yang bisa bersabar jauh dari suami
bila lebih darni itu, wallaabn a'lam.

‘llaa’ dianggap berakhir setelah berlalu masa empat bulan, jika si suami
tidak kembali maka ia diminta untuk mentalak isterinya. Jika ia ndak
juga mau mentalak maka hakimlah yang menjatuhkan talaknya, wallaal
a'lam.

EERASNYA PENGHARAMAN ZHIHAR.
Allah 32 berfirman:
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“Orang-orang yang menzibar istevinya di antara kamu, (mengangap
isterinya bagai ibunya, padabal) tiadalal isteri meveka itu ib-ibu mereka. i
Tbu-thie meveka vidak lain banyalal wanita yang melabirkan mereka. Dan
sesunggnbnya mercka sunggul-sungenh mengucaphkan suatu perkataan 4
yang mungkar dan dusta. Dan sesungenbnya Allah Mabapemaaf lagi Maha- )
pengampun. Orang-ovang yang menzilar istevi mereka, kemudian mercka i
hendak menarik kembali apa yang mercka ncapkan, maka fwajib atasnya) i
memerdekakan seorang budak sebelum kedua snami isteri itw bevcampnr.
Demikianlah yang diajarkan kepada kamun, dan Allah Mahamengerabui n
apa yang kamu kerjakan. Barangsiapa yang tidak mendapatkan (budak), i
maka {wajib atasnya) berpuasa diea bulan berturut-turnt sebelum kedranya
bercampur. Maka siapa yang tidak kuasa {wajiblah atasnya) memberi makan i)
enam pulub ovang miskin. Demikianlab supaya kamu beriman kepada i
Allah dan Rasnl-Nya. Dan itulab brkum-buknm Allab, dan bagi orang f
kafir ada siksaan yang sangat pedib.” (QS. Al-Mujaadilah: 2-4). i

Diriwayartkan dari Khaulah binti Malik bin Tsa’labah 2 , 1a berkata: P
Suamiku, yakm Aus bin Shamit menzhiharku. Lalu aku darang menemui Rasu- 7
lullah §& dan mengadukannya. Rasulullah 2 terus menggugatku dan berkata: b
“Bertakwalah kepada Allah, ia adalah anak pamanmu.” Namun aku tetap ber-
sikeras hingga turunlah ayar al-Qur-an: ]

“Sesunggubnya Allah telab mendengar perkataan wanita yang memajkan 'y
gugatan kepada kamn tentang swaminya.” (QS. Mujaadilah: 1). fi

Maka Nabi berkatra: “Hendaklah ia memerdekakan seorang budak.” )
Khaulah menjawab: “Ia ridak punya budak.” Nabi berkara: “Kalau begitu ia )
berpuasa dua bulan berturut-turut.” Khaulah berkara: “Wahai Rasulullah, ia
adalah seorang yang sudah lanjur usia dan ia tidak mampu berpuasa.” MNabi ber- o
kata lagi: “Kalau begitu hendaklah 1a memben makan enam puluh orang miskin.” 'y
Khaulah menjawab: “Ta ndak memiliki sesuaru yang bisa ia sedekahkan.” Maka by
saat itu Rasulullah memberi sekeranjang kurma'®, Khaulah berkara: “Wahai .

' " *Araq adalah mikal, yaitu keranjang yang bisa memuar lima belas sha' kurma, sebagaimana d
_. vang dinwayatkan secara shahih dan Abu Salamah bin Abdurrabman yang diriwayatkan )
| oleh Abu Dawud (2216). Adapun yang mengatakan bahwa ia adalah keranjang yang memua 1
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Rasulullah, aku membantunya dengan sekeranjang kurma lagi.” Nabi berkara:

“Bagus, temuilah 1a dan berilah makan enam puluh orang miskin sehﬂg:u kafarah
! zhiharnya dan kembalilah engkau kepada anak pamanmu iru.”"”

i Kandungan Bab :
' L. Zhihar hukumnya haram, dalilnya adalah firman Allah %2

i .f A HOAP I - - ..l-

, @ Days Sl G e § A0 0

y “Dan sesungohnya meveka sungpah-sungenh mengncapkan suatu pr:r.fmt.m:m
) yang munghkar dan dusta.” (QQ5. Al-Mujaadilah: 2).

1
I ’.| enam pululy sha’ atau viga pulub sha', maka hal itu dingkan oleh para ulama. Karena sanad-
sanadnya tidak shahih. Terpisah dalam periwayatannya seorang perawi bernama Ma'mar

3 bin *Abdillah bin Hanzhalah, 1a adalah perawi majhul.,
i " Hasan lighairili, dirtwayatkan oleh Abu Dawud (2214, 2215), Ahmad (VI/391-392), Tbnu
b Hibban (4279}, Ibnul Jaaruud (746), Al-Baithaq (VIL/391-392) dan lainnya dani jalur Thow Ishag
: dan Ma'mar bin *‘Abdillab bin Hanzhalah dan Yusuf bin Abdillah bin Sallam dannya.
. Saya katakan: “Perawinya tsiqah, kecuali Ma'mar bin “Abdillah bin Hanzhalah, ia adalah
| perawi majhul. Jadi sanadnya dha’it. ﬁdapun Abu Ishaq telah menyatakan pcn}mukmn}':l
. dalam nwayat Ahmad dan Ibow Hibban.”

| Alkan tetapr hadits 1m memulila pendukung yang mengangkatnya ke derajat hasan, de antara-
! nya:

| 1. Riwayar mursal Shalih bin Kaisan yang dinwayatkan oleh Ibnu 5a’ad dalam Thabager
| WIII};?E 379), sanadnya shahuh,
] 2. Riwayat mursal *Atha’ bin Yasar yang diriwayatkan oleh al-Bathaqi (VIL/389.3590), sanad-
] nya shahih, al-Baithagi mengomentari: “Hadits ini merupakan pendukung bagi hadits
i manshul sebelumnya.”
p! 3. Hadits *Aisyah yang dinweavatkan oleh Abu Dawud (2220) dan al-Hakim (IL/481).
4 4. Hadits *Abdullah bin *Abbas «# vang dinwayatkan oleh al-Bazzar (1513) dan al-Baihag
/ (VIL/392).
[ Dalam bab ini diriwayatkan juga dari Salamah bin Shakhr vang diriwayatkan oleh Abu
( Dawud (2213), at-Tirmidzi (1198 dan 3299), Ibnu Majah (2062), Ahmad (IV/37), ad-Darimi
i (I1/163-164), Ibnul Jarud (744), al-Hakim (I1/203), al-Bathage (VIL/390), dan jalur Muhammad
‘l' Ié}‘i: 1H]uq. dari Muhammad bin Amru bin *Atha’, dan Sulaiman bin Yasar, dan Salamah bin
- akhr.
h Saya katakan: “Dalam sanadnya terdapar Ibnu Ishag, 1a adalah perawi mudallis dan relah
. menwayatkan dengan ‘an’anah.”
L Ada jalur lain vang dinwayatkan oleh Abu Dawud (2 L“ 7) dan Ibnul Jarud (745) dan jalur
] Thr Wahab, 12 berkata: “Telah mengabarkan kepada kami Ibou Lahi*ah dan Amru bin al-
p Hants dan Bukeir al-Asyay), dan Sulaman bin Yasar dan mereka menyebutkan nwayat mursal,

N Sanadnya shahih tapi mursal,

r A:I:l alur ketiga yang diriwayatkan cleh ar-Tirmidzi (120€), al-IHakim (I1/204), al-Bathaq;
L [T1/390) dari jalur Yahya bin Abi Katsir, dari Abu Salamah dan Muhammad bin ‘Abdus-
! r:lhm:n bin Tsauban bahwa Salamah bin Shakhr a-Bayadhi menyebutkan.

Saya katakan: “Sanadnya mursal dan para perawinya tsigah.”

y Secara keseluruhan hadits 1m hasan dengan jalurjalur dan syawaaludoya, wellaabe alam.
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Bentuknya adalah, seorang suami yang berkata kepada istennya: “Engkau
bagiku adalah seperti ibuku.”

2. Barangsiapa yang ingin menarik kembali ueapannya maka 1a harus mem-
bayar kaffarah, yaitu memerdekakan budak, bagi yang tidak punya
budak maka berpuasa dua bulan berturut-turur, bagi yang tidak mampu
maka memben makan enam puluh orang miskin.

Para ulama berselisih pendapar tentang makna menarik kembali yang
disebutkan dalam ayat. Sebagian orang mengatakan maksudnya adalah kembali
kepada apa yang mereka lakukan pada masa Jahiliyyah, yaitu mengulangi kara-
kata zhihar tersebut. Yang lain mengatakan bahwa maksudnya adalah kembali
menggauli 1steri yang dizhiharnya. Sementara yang lain mengarakan maksudnya
adalah menahan isterinya setelah zhihar selama beberapa masa untuk mencerai-
kannya namun tidak sempar ia lakukan.

Zhahir al-Qur-an menunjukkan bahwa maksudnya adalah kembali meng-
gauli isterinya, wallaahu a'lam.

3. Wajib membayar kaffarah atas suami yang menzhihar sebelum ia me-
nyentuh isterinya, yakni menggaulinya. Kaffarah ini harus dilakukan
berdasarkan urutannya bukan berdasarkan pilihan (yakni membebaskan
budak, kalau udak punya maka puasa dua bulan berturut-turut, kalau
tidak mampu maka memben makan enam puluh orang miskin). Sebagai-
mana yang telah disebutkan secara jelas dalam al-Quir-an dan as-Sunnah.

507. ISTERI YANG DITALAK DILARANG MENYEMBUNYI-
KAN KEHAMILANNYA ATAU HAIDHNYA.

Allah 3% berfirman:
S # 32  ih £ Al ok 2ali
2506 A 58 B o) Belssf @ 0 3 U 555

@

“Wanita-wanita yang ditalak bendzklab menaban diri menungen) vipa kali
gurn . Tidak boleb mereka menyembunyikan apa yang diciptakan Allah

dalam rabimnya, jika mereka beriman kepada Allah dan hari akbirat.”
(Q5. Al-Bagarah: 228).
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Kandungan Bab:

Haram hukumnya atas isteri yang ditalak menyembunyikan haidhnya
atau kehamilannya atau mengabarkan sesuatu yang tidak sesuai dengan
kenyataan.

Ibnu Katsir berkata dalam Tafsiir al- Qur-aan al-Azbiim (1/278): “Ayat
ini merupakan ancaman terhadap para 1sten yang mengabarkan sesuatu
(tentang haidh dan kehamilannya) yang bertentangan dengan realita. Ini
menunjukkan bahwa rujukan utama dalam masalah ini adalah mereka.
Karena tidak ada yang tahu tentang masa haidh atau kehamilan kecuali
mereka yang menjalaninya. Dan biasanya dalam masalah ini tidak mungkin
untuk menegakkan bukui-bukti. Maka urusan ini dipulangkan kepada
mereka. Oleh karena iru mereka diancam agar ridak mengabarkan se-
suatu yang tidak benar, mungkin karena ingin cepat menyelesaikan masa
‘iddah atau ingin memanjangkannya karena ada maksud-maksud ter-
tentu. Maka mereka dipenntahkan agar mengabarkan yang benar dalam
masalah ini tanpa ditambah-tambah dan dikurang-kurang:.”

ISTERI YANG DITALAK TIGA OLEH SUAMINYA,
MAKA IA TIDAK HALAL BAGI SUAMI YANG TELAH

MENTALAKNYA ITU SEHINGGA 1A MENIKAH (JIMA')
DENGAN LAKI-LAKI LAIN.

Allah 28 berfirman:
4 - PER R 3 _": -% Fre r'.-’ ..-""l""h":":-"‘"_, o »
J£ V3 el oD 5 Gaya ALEAR (G0 Gl

t'"\. v
o
R
ey
L ]
AE:- :
M

-

U g5 "11;3:."-*-;1;-.»-*’; 56 415yA%

L2V BE ) R AR T ]

“

E
E IR AA Trer s AN -1 2s v 4
[':.LJL.JJL-.H .Eg.l.n-.u.: ,_Jl_glm_; oSN 0l 392 SIS <

- - - - s
i -E.--},.._.-{. A h e e st . e PO s 2 .:;._,.
hﬂ.:édte*-hemﬁdéﬁbwuk GO EEPaUA]

r

L # M P hurh % ,n Pl AR
@ O ",.- ‘.r...l.-d.ﬂ'u.a_} dﬂj_;}u\;;.h-

THALAAQ [TALAK]



A L,
v~ NSIKLOPED AN
ESETERCIDAAD s TN, CIDerarD TaAvaTaey
M
: 1
“Talak (yang dapat dirujuk) dua kali. Setelab itw boleh rupnk lagi dengan b
cara yang ma'ruf atan menceratkan dengan cara yang baik. Tidak balal g
bagi kamu mengambil kembali seswatu dari yang telab karmu berikan kepada 4
meveka, kecnali kalan kednanya kbawativ tidak akan dapat menjalankan '
bukesn-bakesm Allab. Jika kamu kbawatir babwa keduanya (suami-isteri) )
tidak dapat menjalankan hukum-bukum Allah, maka tidak ada dosa acas i
keduarnya tentang bayavan yang diberikan oleh istevi untuk menebus divinya.
Itulab bakum-buknm Allab, maka janganiah kamu melangearnya. Bavang i
stapa yang melanggar bikum-bkwm Allah mereka itulah ovang ovang yang Y
zhalim. Kemudian jika si snami mentalaknya (sesndab talak yang kedua), 4
maka perempuan it tidak halal lagi baginya bingga dia kazwin dengan iy
suami yang lain. Kemudian jika suami yang lain itn menceraikannya, maka
tidak ada dosa bagi kednanya (bekas suami pertama dan isteri) untuk bawin i
kembali jika keduarnya berpendapat aban dapat menjalankan bukm-buknm pr
Allal, Irulaly buknm-bukum Allah, diteranglkan-Nya kepada kawm yang
ma) mengetabi. agara Wi
(man) mengetabur.™ (QS. Al-Bagarah: 229-230).
il
Diriwayatkan dan ‘Aisyah e, bahwa Rifa’ah al-Qurazhi menikah i |
dengan seorang wamta kemudian Rifa’ah mentalaknya (ralak tiga). Lalu wanita '
itu memkah d.mg:m lakt-laki lain. Ia datang menemu Rasulullah fﬁ dan menyebut- k)
kan bahwa suaminya vang baru tidak melavaninya bahwa 1a di sisinyva hanyalah !
seperti ujung kain™. Maka Rasulullah #% bersabda: ’
2Tl NS aee s . "'.: & ’
(e Gydiy s Fu0 B Y))
: , _ Dy
“Tidak boleh, hingga kamu merasakan kelezatan madunya dan 1a merasa- 0
kan kelezatan madumu.”"=
D
L
Kandungan Bab:
1. Isten yang telah ditalak viga (bainanab kubra) tidak halal bagi suaminya
yang pertama (yang telah mentalak niga) sehingga si 1sten menikah dengan I
laki-laki lain. N\
2. Suami yang kedua tidak boleh melakukan tipu daya dengan tujuan meng- .
halalkannya unruk suaminya yang pertama. Perbuatan semacam itu 0}
haram hukumnya. Di negert Syam perbuaran seperti itu disebut tajbisyuh.
Di negen-negeri Ajam disebut balaalah (Tahlil), sebagaimana yang telah by
dijelaskan dalam kivab An-Mikah. ¢
I
¢
* Yaitu ujung kain yang tidak ditenun, maksudnya adalah barangnya sepeni wung kain yang . |
lemah dan tidak mampu tegak. By,
“ Maksudnya adalah kelezatan jima’, yaitu alar kelamin {laki-dak) mosuk dalam kemaluan (wanita). '
* HR. Al-Bukhar (3317) dan Mushim (1433), |
Dy
L1}
0
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{ 3. Si isteri harus disetubuhi oleh suaminya yang kedua (yang baru) sehingga :

' ia merasakan kenikmatan suami barunya dan si suami juga merasakan {
> kenikmatan tubuhnya. Oleh karena itu kalaulah suami barunya iru me- ’
\ nyetubuhinya sementara ia (si isteri) sedang tidur atau pingsan maka j
" belum dianggap sah. by
F-. 4, Jika suami barunya itu impoten (lemah syahwar) lalu mentalaknya maka by
A ia belum boleh rujuk kepada suaminya yang pertama tadi (yang telah G

mentalak tiga) sehagaimana yang dapat dipahami dari zhahir hadits bab

iy tersebut. |
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3 NAFKAH
iy i I
i il
[k ! AL
] il !
.y 509. TIDAEK ADA HAK NAFKAH DAN TEMPAT TINGGAL l
d BAGI ISTERI YANG DITALAK TIGA (MABTUUTAH). B
) iy
3 Dinwayatkan dan Fathimah binu Qais 3 , bahwa Abu ‘Amr bin Hafsh iy I
‘ mentalaknya dengan talak tiga, sementara Abu ‘Amr sedang tidak berada di I
v rumah. Abu ‘Amr menginm utusannya kepada Fathimah dengan membawa i
\ gandum. Namun Fathimah marah kepadanya. Abu ‘Amr berkata: “Demu Allah vl
A engkau tidak punya hak sedikit pun atas kami.” -
¢ Maka Fathimah pun datang menemui Rasulullah #£ dan menyampaikan )
) perkataan Abu ‘Amr tadi. Rasulullah §% berkata: “Engkau tidak punya hak i
: nafkah yang wajib dipenuhinya.” g
/ Lalu Rasulullah memerintahkannya supaya menjalani masa ‘iddah di .rl
i rumah Ummu Syank, kemudian Rasulullah #% berkara: ]
y .!'i". .-"’ - '-'-'IE 3 L £ -a o8 ¥ s, R :f-*n P ""
4 = (I Jag | I Laliay 81 a1 SAU b
. Pe i el B gl LR L))
) (B 13y S bl b
k (S8 i 131y U e 31 2 .,
i i
[ “Akan tetapi wanita itu sering dikunjungi oleh Sahabar-Sahabatku. Ber- b
|4 "iddahlah di rumah Ibnu Ummi Maktum. Ia adalah seorang yang buta \
) dan engkau dapar mt:lcpaskan pakatanmu. Dan kabanlah aku jika masa i
' ‘iddahmu sudah selesai.”* ) I
\ Kandungan Bab : '.l
i 1. Isteri yang telah diralak tiga tidak halal bagi suaminya (yang telah men- u
M talaknya) sehingga 1a menikah dengan laki-laki lain. Dan tidak ada hak )
nafkah dan rempar unggal untuknya (vakni unruk si 1sten). \
! ]
% " HR. Muslim (1480). &
NAFEAH 95
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Dikecualikan isteri yang sedang hamil, 1a berhak menerima nafkah ber-
dasarkan sabda Rasulullah $&:

"\-..[

a2 < @ P

(( Dl g5 01 N] el da8 Y )
“Tidak ada hak nafkah bagimu kecuali engkau dalam keadaan hamil.”*

Hadits Fathimah binti Qais ini digugat oleh sebagian orang dengan alasan
bertentangan dengan zhahir al-Qur-an. Akan tetapi Ibnu Qayyim al-
Jauziyah telah membantah semua alasan tersebur dalam sebuah pem-
bahasan yang sangat apik dalam kitabnya Zaadnl Ma'aad (V/522-542).
Andaikara udak rerlalu panjang pasti aku nukil di sini. Akan tetapi
silahkan merujuk ke buku aslinya karena pembahasan rersebur sangar

bagus.

affo

am
i

FNGANG

T ey

% Hadits shahih, diriwayatkan oleh Abu Dawud (2290) dengan sanad yang shahih.
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510. HARAM HUKUMNYA MAEAN DENGAN TANGAN KIRI

Dinwayatkan dan Jabir bin “Abdillah +#s dan Rasulullah 3#E, bahwa
behau bersabda:

((-JGsdy :&i\; DBz O Juiiy 1t Y )

“Janganlah kalian makan dengan tangan kiri, karena syaitan makan

dengan tangan kir,”

Diriwayatkan dari ‘Abdullah bin “Umar «# bahwa Rasulullah 3£ ber-
sabda:

U}—djﬂlﬁﬂﬁudwid}il&l:ﬁ_}:ﬂ ﬂ;ﬂﬁ@#ﬁfhﬁ)
(%

“Janganlah sekali-kali salah seorang dari kamu makan dengan tangan
kirinya dan jangan pula minum dengan tangan kiri. Karena syaitanlah
yang makan dan minum dengan tangan kin.™

Diriwayatkan dari Salamah bin al-Akwa' @2 bahwa ada seorang laki-laki
makan dengan tangan kininya di hadapan Rasulullah 3. Rasul berkara kepada-
nya: “Makanlah dengan tangan kananmu!” Ia menjawab: “Aku tidak bisal”
Nabi terheran sambil berseru: “Tidak bisa?!” Dan tidak ada yang menghalang-
nya kecuali kesombongan. Perawi berkara: “Kontan saja laki-laki itu kemudian
tidak mampu mengangkat tangannya ke mulutnya.™

e S R e O L SN O S NG St et LA SOteW SO At AUtat A
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' HR. Muslim (2019).
* HR. Muslim (2020).
' HR. Muslim (2021).
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Kandungan Bab:

1. Haram hukumnya makan dengan tangan kiri. Karena hal itu adalah
kebiasaan syaitan. Maka kira harus menyelisihinya dan tidak menirunya.

2, Ancaman dosa ini berlaku atas orang yang udak punya udzur, seperti
sakit atau terluka. Akan tetapi bila ada udzur maka vtidak ada dosa atas-

nya. Hal ini secara jelas ditegaskan dalam hadits yang terakhir dalam
bab rerdahulu, wallaahu a'lam.

511. LARANGAN MEMAKAN DARI BAGIAN TENGAH
HIDANGAN (MAKANAN)

Dintwayatkan dan ‘Abdullah bin Busr 23 ia berkara: “Rasulullah 3%
bersabda:

A T ST R S S T

(G D) G 1825 G (a 1457y

‘Makanlah dan bagian pinggir hidangan dan tinggalkanlah bagian rengah-

nya sehingga diturunkan berkah arasnya.™

Dinwayatkan dan ‘Abdullah bin “Abbas sd 1a berkata: “Rasulullah #&
bersabda:

- = M o - o E . !.ld_u-r-:—‘_-r‘ll‘, oo *
Gl o U STy aial Jo 2 ST 36 G (571 513y )

T

‘Jika kalian menyantap hidangan maka janganlah makan dari bagian
tengahnya akan tetapi makanlah dari bagian pinggirnya. Karena berkah
turun pada bagian tengah.”™

——
-

T T

* Hadits shahib, difwayatkan cleh Abu Dawud (3773), Tbnu Majah (3263 dan 3275), al-Baihagi
(VIL/283), dan lainnya.
Saya katakan: “Sanadnya shahih dan perawinya seluruhnya tsiqah.”
Hadits shahib, dinwayatkan olebh Abu Dawud (3772), ar-Tirmidzi (1803), Ibau Majah (3277,
Ahmad (17270, 300, 345 dan 364), al-Flakim (IV/118), .1E-E.1'Lh:.-?i dalam Sunannya (VII/278)
dan dalam kirab Al-Adab {632), al-Baghawi dalam Syarah Sunnah (2873) dan lainnya das jalur
*Athaa’ bin Saib dan Sa"td bin Jubair.

Saya katakan: “Sanadnya shahth, sebagian ahli il mendha'ifkannya karena *Atha' hafalan-
nya rusak. Namun terluput atas mereka bahwa Syu’bah dan Sufyan rermasuk para rmwi

u

- -
F i
-

o, Wb

- -
o e

hy yang meriwayatkan darinya dalam riwayat Abu Dawud dan Ahmad sementara keduanya
, mendengar dari "Atha’ sebelum rusak hafalannya, Kesimpulannya sanad hadits ini shahih,
h, tanpa diragukan lag.”
I
Fil
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Diriwayatkan dari Salma ia berkata: “Beliau membenci mengambil
makanan dari bagian tengah.”

Kandungan Bab:

1. Haram hukumnya memulai makan dari bagian tengah makanan
(hidangan), namun hendaklah ia mengambil bagian pinggirnya terlebih
dulu.

2. Berkah turun pada bagian tengah makanan kemudian menyebar ke
bagian pinggirnya.

512. LARANGAN MAEKAN BERPENCAR-PENCAR

Diriwayatkan dari Wahsyi bin Harb ia berkara: “Sesungguhnya seorang
laki-laki bertanya: “Wahai Rasulullah, sesungguhnya kami makan rapi rak pernah
merasa kenyang?’ Nabi #% berkata: Barangkali kalian makan berpencar-pencar?
Makanlah secara berjama’ah dan sebutlah asma’ Allah Ta’ala niscaya kalian
mendapat berkah dan makanan tersebut.™’

Dinwayatkan dant “Umar bin al-Khaththab #8% 1a berkata: “Rasulullah
38 bersabda:

(8 8 0 0 1 3 G
‘Makanlah secara berjama’ah dan jangan berpencar-pencar. Karena se-
sungguhnya berkah bersama jama’ah.™*
Dinwayatkan dan ‘Abdullah bin ‘Umar %, 1a berkata: “Rasulullah #5
bersabda:
A 1 by 3 A o b 08 147 ¥y e 141
(-

* Hadits hasan, silakan lihat Shabib al-feami’ ash-Shaghiir (5008) dan dihasankan oleh a1
dan Al-Haitsami serta disetujui oleh al-Munawi sebagaimana dikatakannya dalam I-Lmt

Faidbul Qadiir (V/244).

" Hasan lighairihi, dinwayatkan oleh Abu Dawud (3764), Thnu Majah (3286), Ahmad ([I1/301),
Ibnu Hibban (5224) dan al-Hakim (I1/103).
Saya katakan: “Sanadnya dha'if, karena Wahsyi bin Harb dan ayahnya Harb bin Wahsyi
adalah perawi maqbul, akan tetapi riwayatnya dikuatkan dengan nwayar berikut.”
" Hasan Lighairihi, dinwayatkan oleh Ibnu Majah (3287).
Saya katakan: "Sanadnya dha'if, karena *Amru bin Dinar Qahraman Al Zubair adalah
perawi dha'if.”
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‘Makanlah secara berjama’ah dan jangan berpencar-pencar, Karena makanan :;,
untuk satu orang cukup untuk dua orang dan makanan unruk dua orang i
cukup unruk empat orang.™”

Hadirts-hadits di atas saling menguarkan saru sama lainnya.

3

l',i ‘
/
\ 4
g
E: Kandungan Bab:

Q 1. Haram makan berpencar-pencar karena dapat menghilangkan berkah.

12,‘ 2, Makan berjama’ah dapar memelihara persatuan dan keharmonisan.

.-Itl

)

Y 513. HARAM HUKUMNYA MAKAN ATAU MINUM DENGAN

A GELAS ATAU PIRING YANG TERBUAT DARI EMAS

) ATAU PERAK

}.1 Dinwayatkan dari Ibnu Abi Laila, 1a berkata: “Hudzaifah pernah ditugas-

by kan di al-Madaain. Pada suatu kerika ia minta minum lalu Dihqan'® datang

\ dengan membawa gelas yang terbuat dan perak. Hudzaifah melempamya dengan

k"" gelas itu lalu berkara: 'Sesungguhnya aku melemparnya karena 1a sudah aku

! larang namun tidak juga berhenti. Sesungguhnya Rasulullah #£ melarang kami

7 memakai pakaian sutera, dithaaj (pakaian yang terbuar dan sutera), serta minum

g dengan gelas yang terbuat dan emas arau perak. Beliau bersabda:

-tl

if T - R L I

/ (Y oS3 Ry G (g Ay

4 ‘Benda-benda 1tu untuk mereka (orang kafir) di dunia dan unruk kalian

’ bty

1 Diriwayatkan dari Ummu Salamah isteri Nabi, bahwa Rasulullah #%

_IIL, bersabda:

(i 36 i B Srind ) a0 B L by

3 “Orang yang minum dengan bejana dan perak sesungguhnya telah meng:

. gelegak'” api Jahannam dalam perutnya.”"

* Hasan lighainihi (Silsilah Abaadiits ash-Shabiihah nomor 2691).
" Yaitu pemimpin kaum petani bangsa Ajam. By
" HR. Al-Bukhari (5632) dan Muslim (2067). i

¥ Yujarjiru artinya suara unta yang keluar dan kerongkongannya apabila mengamuk seperti 4
ﬁf suara tali kekang pada leher kuda. Maksudnya adalah suara gelegak apt dalam perutnya. If'
;, ¥ HR. Al-Bukhari (5634) dan Muslm [2065). h
.Itl I" 1
s "
Ii'I| Ir.
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q Dalam riwayat lain berbunyi:

‘«:', ({,n._-ifi.h:, i..a.dl i.;ﬁ 'Jj &y 5 :ﬁ‘L 4;,;.ijl -a] ) ':I
:‘ “Sesungguhnya orang yang makan dan minum dan bejana atau piring 'f
:} yang terbuat dari emas atau perak...”"* #f
l::; Ada beberapa hadits lain dalam bab ini dari al-Bara® bin ‘Azib dan Anas Iﬂ,l'f
E; bin Malik <. flff
- :
\ Kandungan Bab: I
\ 1 Haram hukumnya makan dan minum dengan piring atau gelas yang ter- "..
\,B buat dari emas arau perak. Barangsiapa melakukannya berarti 1a telah j
4 menyerupai kaum yang dimurkai Allah yang telah merubah-rubah agama

It mereka.

I'.'S 2. Makan dan minum dari bejana yang terbuat dari emas atau perak di-

\ khususkan untuk orang-orang kafir di dunia dan d:khususk:m untuk

;‘ kaum muslimin di akhirat insya Allah.

:‘i 3 Barangsiapa menggunakan bejana (gelas atau pining) dari emas atau perak

) berhak mendapar adzab Jahannam.

s

4. Termasuk juga dalam hukum ini perkara yang dianggap sama dengan

makan dan minum seperti memakai parfum arau celak (yakni diharam-

kan juga memakai minyak wangi dan celak dari tempat yang terbuat
1 emas atau perak -pent).

Hukum ini berlaku atas kaum pria dan wanita, kecuali perhiasan bagi kA
kaum wanita. Wanira dibolehkan memakainya, demikian pula cincin b
perak bagi kaum pria.

e T, T T
L

N

e
LN e

514. LARANGAN MENGEHUSUSEAN UNDANGAN BAGI \
ORANG-ORANG EAYA 5AJA

Dinwayatkan dan AbuHurairah @, bahwa 1a berkata: “Seburuk-buruk
hidangan adalah hidangan walimah yang hanya orang kaya saja yang diundang
sedang orang-orang miskin diacuhkan. Barangsiapa tidak menghadin undangan
berarti 1a telah mendurhak:u Allah dan Rasul-Nya.""

Dalam nwayat lain disebutkan bahwa Rasulullah $## bersabda:

- v o g
a1 o | iy e

o
= =

."h'

" HR. Muslim (2065).
* HR. Al-Bukhari (5177) dan Muslim (1432) secara mauquf namun hukumnya marfu’ sebagai
mana yang telah dijelaskan oleh Tbnu Hajar al-*Asqalani dalam Far-bal Baari {E'D"IH—MS}
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AJ_,.-JJJ a u.,:.i.‘- ¥ n_,#-.l.h i._..ﬂr.i
“Seburuk-buruk hidangan adalah hidangan walimah, yang mana orang-

orang yang menginginkan ludangan tersebut dihalang: sementara orang-
orang yang tidak menghlgink:muw justru diundang. Barangsiapa tidak
mendiltmgl undangan berarti ia telah mendurhakai Allah dan Rasul-
Nya """

Kandungan Bab:

1. Haram hukumnya mengkhususkan undangan walimah bagi orang-orang
kaya saja nidak unruk orang miskin. Sesungguhnya hal iru membuart
hidangan walimah rersebut menjadi seburuk-buruk hidangan.

Pl

Hadirs i1 berbicara tentang adar kebiasaan yang dilakukan oleh manusia
yang hanya mengundang orang kaya saja dalam acara walimah (resepsi
pernikahan), mereka mengkhususkan undangan bagi orang-orang kaya
dan mengutamakan mereka dengan makanan-makanan yang lezat dan
tempat yang istimewa serta menempatkan mereka di depan orang-orang
muskin.

Maknanya bukanlah hidangan walimah itu buruk. Kalaulah memang
demikian tentu tidak diwajibkan memenuhi undangan walimah dan menggolong-
kan penolakannya sebagai bentuk kedurhakaan rerhadap Allah dan rasul-Nya.
Karena cap kedurhakaan ridaklah dirujukan kecuali apabila meninggalkan sebuah
kewajiban, coba perhatikanlah.

515. LARANGAN MENGAMBIL DUA BUAH KURMA
SEKALIGUS KETIKA MAKAN BERJAMA’AH"

Dinwayatkan dan Jabalah 1a berkata: “Suatu ketika kami berada di
Madinah bersama beberapa orang penduduk Irag. Kami tertimpa musim paceklik.
Biasanya lbnu az-Zubair sering memberi kami buah-buahan (yakni kurma).
Suatu saat Ibnu *‘Umar < lewar di depan kamu: dan berkara: “Sesungguhnya
Rasulullah 3% melarang giran (mengambil dua kurma sekaligus) kecuali bila 1a

minta izin dahulu kepada rekannya.”"*

' HR. Muslim (1432).

"7 Masalah ini telah dijelaskan dalam kitab asy-Syarikab (11/343), bab Larangan givan kerika
makan kurma bersama rekan-rekan.

" HR. Al-Bukhan (2455) dan Mushim (2043).
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Kandungan Bab:

Pengharaman giran sewaktu makan kecuali bila duzinkan oleh orang
yang makan bersamanya. Karena perbuatan tersebut dapat merugikan
rekannya.

Sebagian ahli ilmu mengaitkan larangan ini dengan keadaan sempur,
sedikitnya makanan dan kesulitan hidup. Namun yang benar, patokan-
nya adalah kandungan umum nash bukan sebab khususnya. Cukuplah
bagimu bahwa asbabnl wurnd hadits 1ni bukanlah menjadi alasan ditetap-
kannya hukum itu sehingga ada tidaknya hukum bergantung kepada
illat (alasan) tersebut. Diantara hikmah pengharaman giran adalah men-
cegah kezhaliman, kecurangan, menyenangkan hat orang yang makan
bersamanya dan mencegah sifat tamak dan rakus.

LARANGAN MAKAN SAMBIL BERSANDAR
Diriwayatkan dari Abu Juhaifah &%, 1a berkara: “Rasulullah 38 ber-

(& JTY )

il

‘Sesungguhnya aku tidak makan sambil bersandar.
Diriwayatkan darni ‘Abdullah bin ‘Amru %, 12 berkara: “Tidak pernah

terlihat sekalipun Rasulullah # makan sambil bersandar dan tidak pernah se-
kalipun Beliau berjalan di depan orang-orang (dalam rombongan)."

Kandungan Bab:

Al-Khaththabi berkara dalam kitab Ma'zalimus Sunan (I1V/242) dan di-
nukil juga oleh al-Baghawi dalam Syarah Sunnab (X1/286): “Kebanyakan
orang-orang mengartikan bersandar di sini adalah mencondongkan badan
atau bertelekan pada salah saru sisi rubuh. Namun makna hadies im ndak
seperti yang mereka katakan. Bersandar yang dimaksud di sini adalah
bertelekan pada sandaran yang ada di belakangnya. S1apa saja yang duduk
bertelekan pada sandaran maka ia telah disebut bersandar.”

* HR. Al-Bukhari (5398 dan 5399).

¥ Hadits shahih, dinwayatkan oleh Abu Dawud AE??EI} » Tbnu Majah (244), al-Baghawi dalam
Syarah Sunnab (2840), Abu Syeikh dalam kitab
Saya katakan: *Sanadnya shahih.”

blacgn Nabi #% (halaman 213) dan lainnya.
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C'; Saya katakan: “Apa yang dijelaskan oleh al-Khaththabi di atas itulah P
t yang benar. Dikuatkan lagi dengan perkataan Sahabat @2 dalam sebuah hadirs fy
ﬁ'} shaflih: ‘Beltau sebelumnya bersan!:i;?r lalu duduk tegak,' Yaitu sebelumnya Ff
. beliau bertelekan pada salah satu sisi rubuh, lalu beliau duduk regak. Trulah Py
] pendapar yang ditegaskan oleh Ibnul Jauzi.” I,;
.:: 2. Haram hukumnya makan sambil bersandar, sabda Nabi dan perbuatan ru;:
£ Beliau menunjukkan hal itu. Karena seharusnya seorang Muslim me- )
e nyedikitkan makan dan bersikap tawadhu’, ndak meniru kebiasaan orang- |
b orang non Arab. .
'ﬂ 3. Makan sambil bersandar dapar merusak badan. Sebab makanan ridak ';F
i dapat berjalan dengan lancar pada salurannya dan tidak melegakannya. b
\ P ¥ €8 Y v
':;'1 4. Bersandar dengan tangan sewaktu makan termasuk bersandar, karena f';
4 dapat membuart badan kita condong. Hal ini rentu tidak samar lagi bagi &
t'-ﬁ kita. Ada sebuah hadits yang ridak shahih berisi larangan terhadap hal rf:
4 tersebut sebagaimana yang telah dikatakan oleh al-Hafizh Tbnu Hajar #
A al-* Asqalani dalam Fat-bal Baari (1I30/541). iy
4 Asq (X/54) )
S

-

517. LARANGAN MEMBASUH TANGAN SEBELUM
MEN]JILATINYA (YAKENI SEHAEBIS MAKAN)

s

L

d £
i Diriwayatkan dan ‘Abdullah bin *Abbas s, bahwa Rasulullah 35 !
i bersabda: E
;‘ (el ) il (S 8 7 S0 sl 8Ty ) )
p “Apabila salah seorang dan kamu makan maka janganlah 12 membasuh I
2

1 tangannya sebelum ia menjilatnya atau menjilatkannya (dijilar orang

i hi.l:l}."ll

¢ Diriwayatkan dari Jabir 9, ia berkata: “Rasulullah 5 bersabda:

4y Ly M ey 5 6l WL s 5 ey iy

: 5459 0 il o sy 2455 o

.;l ((E” le il

i ‘Jika makanan salah seorang dan kamu jaruh maka hendaklah 1a me-

«“ ngambilnya, buanglah kotoran yang menempel padanya (lalu makanlah)

/ janganlah ia biarkan untuk syaitan. Dan janganlah ia membasuh tangannya

ﬁ " HR. AlBukhari (5456) dan Muslim (2031). :
(
¢ 8

1 .i-
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dengan sapu tangan (serbet) hingga 1a menjilati jari jemarinya. Karena

12 tidak tahu bagian manakah yang terdapar berkah pada makanan tu™™®

N e e et

2

= S

Kandungan Bab:

1. Larangan membasuh tangan dengan serbet yang disediakan untuk mem-
bersihkan sisa makanan di tangan sebelum menjilatinya guna mendapat
berkah. Atau dijilatkan kepada orang lain yang udak merasa jijik men-
jilatnya.

A

2. Larangan membiarkan makanan yang terjatuh, namun hendaklah ia
menghilangkan kotoran yang melekat padanya lalu memakannya, jangan-
lah 1a biarkan makanan itu disantap syaitan.

518. LARANGAN TIDUR SEMENTARA TANGANNYA
| MASIH BAU MAEANAN

Diriwayatkan darnn Abu Hurairah %, 1a berkara: "Rasulullah 3 ber-
sabda:

P

’-"-:'- g - N Y 2. - K5 " R W W P
(i ) o gl M (2 Lo At Ty o 05 () U 2 ))

- E———

‘Barangsiapa tidur sementara tangannya masih bau makanan® dan belum
dicucinya lalu 1a terkena sesuaru maka janganlah 1a mencela/menyalahkan
kecuali dirinya sendiri.”™

Diriwayatkan dari ‘Abdullah bin ‘Abbas w#s dani Rasulullah §&, bahwa
beliau bersabda:
(s 3 G gl 300 0 Gl A O 4 Tk ey U 0 )

“Barangsiapa tidur sementara rtangannya masth bau makanan dan belum
dicucinya lalu ia terkena sesuatu maka janganlah 1a mencela/menyalahkan
kecuali dirinya sendiri.™

= HR. Muslim (2033).

* Ghamr adalah bau daging dan kotoran sisa makanan yang masih melekar di tangan.

* Hadits shaluh dinwayatkan oleh al-Bukhan dalam Al-Adabul Mufrad (1220), Abu Dawud
(3852), at-Tirmidzi (1860), Ibnu Majah (3297), Ahmad (I1/263 dan 537), al-Baghawi dalam
Syarab Sunnah (2878), al-Baihagi (VII/276), Tbou Hibban (5521) dan lainnya. Sava katakan:
*Sanadnya shahih.™

# Shahih hghainhi, dinwayatkan oleh al-Bukhan dalam Adabw! Mufrad (1219), ath-Thabram
dalam al-Awsarh (502), Abu Nu'aim dalam Akbbaar Asbbabaan (11/348), al-Bazzar (2886) dan
lainnya melalu beberapa jalur. Saya karakan: “Secara keseluruhan hadits ini shaheh.”
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.:; Kandungan Bab: 5
i 1. Larangan tidur tanpa mencuci tangan dari sisa-sisa makanan sesudah )
" makan.,
.'5..' 2, Membiarkan bau daging di tangan akan memancing datangnya serangga
h erbisa dan dapat menimbulkan penvakit-penyakit kulit berdasarkan i
» berbisa dan dap bulkan penyakit-penyakit kulit berdasark

g pengalaman dan realita yang dijumpan. .
g iy
b 519. LARANGAN MEMBERAT-BERATKAN DIRI DALAM
MENJAMU TAMU

Diriwayatkan dari Syaqiq, 1a berkara: “Aku dan remanku darang menemu
Salman al-Fans: @%. Beliau menghidangkan kepada kami rot dan garam. [a i
berkata: ‘Kalaulah bukan karena Rasulullah 35 melarang kami memberat-berar- "
kan diri niscaya aku akan menjamu kalian berdua lebih banyak lagy.” 4

Temanku itu berkara: ‘Alangkah nikmar kalaw garam ini dicampur sayur!” i
Maka Salmanpun pergi membawa bejananya ke penjual sayur lalu menggadai- P
kannya untuk mengambil sayur. Lalu iapun membawa sayur itu dan dibubuhi-
nya dengan garam. Ketika kami makan temanku itu berseru: “Segala puji bagi 1
Allah yang telah menjadikan kami gana’ah menerima apa yang telah dinizkikan
kepada kami.” Maka Salmanpun menimpalinya: ‘Kalaulah kamu gana’ah me- ]
nerima apa yang dirizkikan kepadamu tentunya bejanaku udak akan tergadai .

ETe "

di tangan penjual sayur. ,

R e e

p ARET

* Hasan, dinwayatkan oleh al-Hakim (IV/123) dan Ibnu Adi dalam al-Kamil (111/1105) dari )
jalur Sulazman bin Quram, lafazh i adalah lafazh nweayar al-Hakim. .
Hadits 1ni dishahahkan oleh al-Hakim dan diserujul oleh Adz-Dzahaba. Sanadnyva hasan
insya Allah. Karena Sulaiman termasuk perawn Mushim meski terdapar kelemahan padanya, by
haditsnya hasan insya Allah. i
Dikuts lagr oleh Qeis bin Ar-Rabi® dan "Ursman bin Syabur seorang laki-laki dari Bani 3
Asad dan Syaqug. !
Diriwayatkan oleh Ahmad (V/441) dengan sanad dha'if, di dalamnya rerdapar Qeis bin
ar-Rabi’, 1a adalah peraw: yang jelek hafalannya. “Utsman bin Svabur juga majhul.

I T N N N T NG N AT

NG NG NFNGFNG

Ada jalur lain vang dirtwayatkan oleh Abu Nu'aim dalam Abbbaar Asbabaan (I/56) dan di
:Il-KJlﬂﬂ!I b al-Baghdaadi dalam Tariik Baghdad (X/205) dan al-Hakim (IV/123). l'

Dharn jalur Husein bin ad-Damiaas, ia berkata: “Aku mendengar *Abdurrabuman bin Mas ud o
dan Muslim bin Rabbah dan Zakariva bin Ishag menceritakan dan Salman s dan Rasu- )
lullah §&: \

(0 Y U el 101 18 Y ) q
‘Janganlah kalian memberar-berathan din dalam menjamu tamu dengan sesuatu yang kalian t
udak mampu.™ )

Saya karakan: “Dalam sanadnya rerdapat peraws maghul.”
Secara keseluruhan hadits im kuar insya Allah. i

i
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i | Kandungan Bab:

1. Larangan memberat-beratkan diri dalam menjamu tamu dengan sesuatu
; yang tidak disanggupinya. Karena hal 1tu vudak akan rerlepas dan dua
] | hal, mendapat kesulitan atau nya’. Dan kedua-duanya buruk wal iyadzn-

billah.

Seorang tamu hendaklah menerima apa yang dihidangkan oleh tuan
rumah, janganlah 1a menyusahkan tan rumah.

3. Seorang tamu tidak boleh berlama-lama di rumah orang yang dikunjung-
nya schingga memberatkannya. Dalilnya adalah hadits Abu Syuraih al-
Ka'bi @5, bahwa Rasulullah 3% bersabda:

G gy Al G O g 0l o) Sl 230 pdly By o0y O (5 )) |
- T .z P A S N e T A L I I o R T |
s p Sb U psdly Ay p O a g Luanad 5 3 i Y

-

I

g e

- - o e W - - - i o # e Mo
OF & Joul Wy Blo g QU3 1 W o 236 BTl Ay oy A

(4t (5 0k S
“Barang siapa beriman kepada Allah dan han Akhirar hendaklah 1a me- M

muliakan terangganva. Barang siapa beriman kepada Allah dan han
Akhirat hendaklah 1a berkata yang baik atau diam. Barang siapa beriman ]
kepada Allah dan hari Akhirat hendaklah ia memuliakan tamunya, batas -
waktu jamuannya” adalah selama saru hari satu malam. Kewajiban men- e
jamu tamu adalah nga har. Adapun lebih dari 1w adalah sedekah. Tidak ph
halal baginya berlama-lama™ di rumah orang yang dikunjunginya se- |
hingga menyusahkannya®.”" U
Dalam nwayar Mushim berbuny: q
T T Y I T T T T T B T PP
A Jiy G0 Ay (B 4l We o2 O ol 2 J2ei 9y ))

- A e P | oo
(2 6,8 8 (3 ¥y 0l oo 1B cdady LS )

“Tidak halal bagt seorang mushm bermulim di rumah saudaranya se- (
agama sehingga membuatnya berdosa.” Mereka bertanya: “Wahai

Rasulullah bagaimanakah bisa membuatnya berdosa?” Rasul menjawab: )

p, “Ta berlama-lama di rumahnya sehingga ia tidak memiliki apa pun untuk &

} dihidangkan.”
¥ Hadiah dan pemberian, \
“ Yakni bermukim terlalu lama. ¢
= Membuarnya sempit. h
% HR. Al-Bukhari (6135) dan Muslim (I11/1353). _.
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520. LARANGAN MAKAN SAMBIL TELUNGEKUP

Diriwayatkan dari ‘Abdullah bin ‘Umar g4, ia berkara: “Rasulullah &
melarang seseorang makan sambil telungkup.™

Diriwayatkan dari ‘Ali bin Abi Thalib &3, ia berkara: “Rasulullah &
melarangku dan dua jenis shalar, dua jenis bacaan, dua jenis cara makan dan dua
jenis cara berpakaian. Beliau melarangku shalar sesudah Subuh hingga marahari
meninggl dan shalat sesudah ‘Ashar hingga marahan terbenam. Beliau melaranghku

makan sambil telungkup. Beliau melarangku mengenakan pakaian shamma’
(berpakaian dengan saru kain kemudian melipar salah satu upungnya ke aras
pundak sehingga kemaluannya terlihat®™). Dan melarangku berselimut dengan

satu helai kain tanpa ada sesuatu yang menutupi kemaluanku.”

Kandungan Bab:
- Tidak boleh makan sambil telungkup.

521. LARANGAN DUDUK DI MAJELIS HIDANGAN YANG
TERDAPAT KEMUNEARAN DI ATASNYA ATAU DI
DALAMNYA

Diriwayatkan dari ‘Abdullah bin *‘Umar 8%, ia berkara: “Rasulullah #&
melarang duduk di majelis hidangan yang dihidangkan minuman keras di atas-
nya™"

Diriwayatkan dari “Umar bin al-Khaththab %, ia berkata: “Wahai se-
kalian manusia sesungguhnya aku mendengar Rasulullah i bersabda:

({,;.?dl L’g..i.p jlﬁ.&'i:l.rhuip s.tﬂ.ii.- i _,:-‘!'r ,P_,,Jlj i _,.-_;.u uﬁ"_,.a »

! Hasan lighairihi, diriwayatkan cleh Abu Dawud (3774), Ibnu Majah (3770) dan al-Hakim
(IV/129). Saya katakan: “Sanadnya dha’if akan vetap hadits imi dikuatkan dengan hadits
berikutnya.”

* Hasan lighairihi, diriwayatkan oleh al-Hakim (IV/119) dan didha'ifkannya, adz-Dzahabi
menyetujui pendha‘ifannya.

* Hasan lighairhi, diriwayatkan oleh Abu Dawud (3774) dan al-Hakim (IV/129). Saya karakan:
“Sanadnya dha'if, akan tetapi hadits ini memiliki penguat dan hadits “Umar bin al-Khaththab,
Jabir bin *Abdillah dan *Abdullah bin ‘Abbas &. Secara keseluruhan hadits ini hasan.”
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‘Barang siapa beriman kepada Allah dan hari Akhirat maka janganlah 1a
duduk di majelis hidangan yang diedarkan minuman keras di atasnya.”™

Dintwayatkan dan Jabir @3, bahwa Rasulullah 35 bersabda:
AR O Gy 3] ek pladdl S0 Y1 pdly iy o 067 )
o T gty doy oy 08 gl i Jd 6 W 1 i
(- 3 gl B0 o
“Barang siapa beniman kepada Allah dan han akhirat janganlah 12 masuk
ke tempat pemandian tanpa mengenakan kain sarung. Barang siapa ber-
iman kepada Allah dan hari akhirar janganlah ia memasukkan isterinya
ke tempat pemandian. Barang siapa beriman kepada Allah dan hari Akhirat
janganlah ia duduk di majelis hidangan yang dihidangkan minuman keras

di arasnya.””

Dalam bab ini diriwayatkan juga hadits dari ‘Abdullah bin ‘Abbas c%s.

Kandungan Bab:

Haram hukumnya duduk di majelis hidangan yang diedarkan minuman
keras di atasnya atau diletakkan makanan yang diharamkan atau terdapar
perkara-perkara munkar lainnya, baik dalam bentuk perkataan maupun
perbuatan.

LARANGAN MAKAN DENGAN MENGGUNAKAN
BEJANA ORANG-ORANG MUSYRIK

Diriwayatkan dari Abu Tsa'labah al-Khasyani &%, ia berkata: “Aku

mendatangi Rasulullah #% dan kukatakan kepada Beliau: *Wahai Rasulullah,
sesungguhnya kami berada di negeri kaum Ahli Kitab, kami makan dengan

.'-J

o W W W

=
=
-

=

" Hasan lighairibi, diriwayatkan oleh Ahmad (1/3), al-Baihaqi (VI1/266) dengan sanad yang
terdapat perawi majhul di dalamnya. Akan tetaps hadies 1ni dikuatkan dengan hadirs-hadits
lain dalam bab . _

* Hasan dengan jalurjalur riwayat hinnya, difiwayatkan oleh at-Tirmidzi (2801) dan Abu Ya'la
(1925) dari jalur Laits bin Abr Sulaim dart Thawus. Saya katakan: “Sanadnva lemah, karena
Laits adalah perawi dha'if.”

Diriwayatkan juga eleh Ahmad (II1/339) dan al-Hakim (1/162 dan IV/283) dan lainnya
dari jalur Abu Zubair.

Saya karakan: “Di dalam sanadnya terdapat “en‘amab Abu Zubar, dan 13 dikenal sebaga
scorang perawi miudallis, Secara keseluruhan hadivs ini basan lighairibi.”
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menggunakan bejana mereka. Dan kami juga berada di wilayah berburu, aku

berburu dengan panahku dan dengan anjinglku yang tidak terlatih. Beritahulah
aku apa-apa saja yang dihalalkan bagi kami?'

Rasulullah #£ bersabda:
%5 Gl G 1 0 LB et 10 By 15T T

SLS, e By JS7 03 g 30 ey Diks G oL 3 M
e85yl Glad (sl SIS, e By g8 58 dn 2 S50 i
((.J:ij 9

‘Adapun yang engkau sebutkan bahwa kalian berada di negen kaum Ahli
Kitab dan kalian makan dengan bejana mereka maka jika kalian dapan
bejana lain janganlah makan dengan bejana mereka. Jika tidak kalian
temukan bejana lain maka cucilah bejana mereka lalu gunakanlah. Ada-
pun yang englkau sebutkan bahwa kalian berada di wilayah berburu maka
hewan-hewan yang terkena panahmu sebutlah nama Allah (sebelum me-
manahnya) kemudian makanlah. Adapun hewan yang diterkam oleh
anjingmu yang terlatih maka sebutkanlah nama Allah (ketika melepas-
nya) kemudian makanlah. Adapun hewan yang diterkam oleh anjingmu
yang tidak rerlatth dan engkau sempar menyembelih hewan itu maka
mﬂ]:a[ﬂah:nlr}

Dalam riwayar lan:
(o by o a0 Wbyl o 08 8l 508 91,5k 9
(15 15l &5

“Janganlah kalian memasak dengan periuk kaum musyrikin. Apabila
kalian ridak menemukan selain itu maka cucilah dengan baik sampai
bersih, kemudian silahkan menggunakannya dan makanlah masakan
yang engkau masak itu.""’

* HR. Al-Bukhari (5478) dan Muslim (1930).
¥ Ibnu Majah (2831).
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Kandungan Bab:

1. Hadits-hadits bab di atas menunjukkan najisnya bejana orang-orang
musyrik dari kalangan Ahli Kirab, Majusi, para penyembah berhala dan
lainnya. Karena mereka sering memasak benda-benda najps sepert babi
dan lainnya. Bahkan di antara mereka ada yang sengaja mengusap-usap-
nya dan menjadikannya sebagai ajaran agama mereka.

2, Haram hukumnya menggunakan bejana orang musyrik untuk makan
dan memasak apabila masih bisa menggunakan bejana lainnya.

3. Jika terpaksa menggunakannya maka cucilah dengan baik sampai bersih.

523. LARANGAN MENANYAKAN PERTHAL MAKANAN DAN
MINUMAN SEORANG MUSLIM

Diriwayatkan dari Abu Hurairah 3%, ia berkata: “Rasulullah % ber-

sabda:
i S N s b o bl PL.ZH Lol e Pﬁ‘.u-f J5=3 131 y)

Aps

(-5 i.!.f.'...i 'E; iy Ty ;_;;'.':.:J.; d.u'l_:,,...;:_,._q;i.i.u 'uyi : '

‘Tika seorang dan kamu berkunjung ke rumah saudaranya sesama muslim
lalu ia menghidangkan makanan kepadanya hendaklah ia memakannya
dan jangan menanyakan (menyelidiki) perihal makanan itu kepadanya.
Dan bila ia menghidangkan minuman kepadanya hendaklah 1a meminum-
nya dan jangan menanyakan (menyelidiki) penthal minuman iru kepada-

FETRL

nya.

Kandungan Bahb:

1. Larangan bertanya tentang perthal makanan dan minuman seorang
mlLﬂlim {}Fﬂkﬂi mEﬂ}'E‘“d.iI{in}*ﬂ}.

* Shahih melalui beberapa jalur nwayatnya, Diriwayatkan oleh Ahmad (T1/399), al-Hakim
(TV/126)., Abu Ya'la (6358), ath-Thabran: dalam al-Ausath (2461) dan al-Khathib al-Baghdadi
dalam Tariikh Baghdad (I11/87), dan jalur Muslim bin Khalid dan Zad bin Aslam dan Sumay
dari Abu Shalih dari Abu Hurairah @85 secara marfi’,

Aku katakan: “Sanadnya dha'if, perawinya tsigab kecuali Mushim bin Khalid az-Zanp, 1a
adalah perawi dha'if. Al-Hakim membawakan nwayat lain dan Tbnu Ajlan dari Sa’id dan
Abu Hurairah @8, Akan retapi ia mengatakan hadits ind sesuai dengan syarat Muslim.”

Saya katakan: “Ini adalah kekeliruan, sebab Ibnu Ajlan hanya dipakai oleh Muslim dalam
nwayat mutaaba'ah. Namun sanadnya hasan. Secara keseluruhan hadits ini shabib lighairiki,
witllaahu a'lam.”
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2, Larangan ini berlaku terhadap seorang muslim yang berat perkiraan
hartanya halal (bersih), menjauhi syubhar dan perkara haram. Yaitu
seorang muslim yang tidak dicurigai hartanya. Inilah yang diniwayatkan
secara shahih dari Anas bin Malik % , 1a berkata: “Jika engkau men-
datang: seorang mushim yang tidak dicurigal hartanya maka silakan
engkau menyantap makanan dan minumannya.™”

Al-Hafizh Ibnu Hajar berkata dalam kitab Fat-ba! Buaari (1X/584): “Ke-
tentuan i membatast kemutlakan hadies Abu Huraimah @8, wallagbn a'lam.”

3. Kadang kala perlu juga ditanyakan khususnya terhadap sehagian kaum
muslimin yang berdomisili di negara-negara kafir. Karena daging sem-
belihan di sana sangat langka sekali, lebih langka daripada permara yaqur
merah. Tidak ada yang peduli dalam hal in1 kecuali orang-orang yang
sangat menjaga agamanya seperti yang telah kami saksikan langsung,

524, LARANGAN MAKAN SAMPAI KENYANG

Diriwayatkan dart Migdam bin Ma'di kanb &%, ia berkata: “Aku men-
dengar Rasulullah $% bersabda:

08 b &dlo 7 EAET 83T it ot a1 ¥ 110 P St

(Al :...EJ alpsd ::.J.-“_’; aril) e D Y
“Tidak ada kantung yang lebih buruk yang diisi oleh bani Adam selain
perutnya sendin. Cukuplah baginya beberapa suapan unruk menegak-

kan tulang punggungnya. Jika terpaksa maka sepertiga untuk makanan,
sepertiga untuk minuman dan sepertiga untuk bernafas.”™

Dirtwayatkan dan Sa’ad bin Abi Wagqash %%, ia berkara: “Aku men-
dengar Rasulullah 3% bersabda:

(P o 31 TGS el O3S 338 038 )

** Dhnwayatkan oleh al-Bukhan secara mua'llag (IX/583, lihar febad Baand), dan dinwayatkan
secara maushuol oleh Thau Abe Syabah dalam sl Mushannaf (VII/290).
“ HR. At-Tirmidz: (2380), an-Nasa4 dalam af-Kubra (VIII/512, Lihar Tihfab), Ahmad (IV/121),

Ibnul Mubarak dalam kitab az-Zwhd (603), ath-Thabram dalam af Kabiir (XX/644 dan 643) l
dan al-Ausath (458 lihat Majra'wl Babrain), Mumad asy-Syaamieyin (1375 dan 1376), al-Hakim L
{I‘il.:f"l?l, 331 dan 332), al-Qudha’t dalam asy-Sysbaealb (1430) dan lannya dan jalur Yahya bin '
Jabir. Wi

Saya katakan: “"Sanadnya shahih muttashil.” Ada jalur lain lag: yang telah kami sebutkan y
dalam kieab Iqazhul Himam (halaman 611-612).
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‘Akan muncul nanti suatu kaum yang makan dengan lidah-lidah mereka .
sebagaimana sapi makan rumput.™" '

Kandungan Bab:

Bab 1m1, khususnya hadits Migdam di aras, merupakan kaidah umum
dalam ilmu kesehatan. Kalaulah manusia mau mengamalkannya niscaya
mereka akan terhindar dan segala jenus penyakir dengan in Allah. Karena
kenyang merupakan sumber dari segala macam penyakit. Perur adalah
sarang penyakit sedang pencegahan merupakan modal penyembuhan.

2. Petunjuk Rasulullah 3 dan para Sahabat beliau adalah menyedikitkan
makan dan minum. Oleh sebab tulah Rasulullah 3% mengabarkan bahwa
kegemukan akan muncul setelah kurun yang utama yang telah dipersaksi-
kan kebaikannya. Dalam sabda Nabi disebutkan:

WEACHACH AN AIIISN
o

.~

ol -a ﬂ'"i= s H

1 L-l:l't & & R l'-i..l ".-a-t-’i"l _1= EE TN y
OJGd 98 (U 05 i al ndl) o qulgls il 03 (308 ol 3 )
(-Gt g Ty O ¥ 035 O Y

“Sebaik-baik manusia adalah pada kurunku, kemudian manusia pada

kurun sesudahnya, kemudian manusia pada kurun sesudahnya. Kemudian i

),
!
<
il:';l‘
i akan datang satu kaum yang bersaksi tetapi tidak dapat diminta menjad f
( saksi, bernadzar tap: udak pernah ditunatkan dan akan tampak pada i
H mereka cin-cin kegemukan.™ .
‘. |
y Tidak syak lagi keadaan Nabi dan pada Sahabar beliau adalah keadaan b
' yvang paling sempurna dan paling utama. 0
?II 3 Hadits 5a’ad yang saya cantumkan dalam bab imi dicantumkan oleh para <
N, ulama dalam bab larangan berlebih-lebihan dalam berbicara (banyak e
q bicara). Itulah yang terkesan dari konteks hadits tersebut. lr
by i
i Dinwayatkan dan Mujamma', 1a berkara: “Pada suatu ketika ‘Umar bin P
4 Sa'ad punya keperluan dengan ayahnya. Sebelum mengutarakan keperluannya h
P itu 12 memulainya dengan pembicaraan panjang lebar seperti yang biasa dilaku- q
3 “' Hadits shahih dinwayatkan cleh Ahmad (17175176 dan 184), al-Bathagi dalam Sy el Jran : ,
4 (4976) dan Hannad dalam ae-Zubd (1154) melalui beberapa jalur. )
) Sava katakan: “Hadits im shahih.” Ada svahid dari hadits *Abdullah bin ‘Amru <8 dan 5
U syahid lain dar hadits *Abdullah bin Mas™ud %5, )
;;1 * Diriwavatkan darn sejumlah Sahabat 4 | oleh karena ity hadits int mutawatir sebagaimana . .
b yang [ELI‘I ditegaskan oleh Ibnu Hajar dalam kitab af-fohabab (1712), 12 berkata: “Telah di- ¥
8 riwayatkan secara mutawatir dari Rasulullah 3% sabda beliau: “Sebaik-baik manusia adalah \
E'-’ pada kurunku, kemudian manusia pada kurun sesudahnoya...” ]
;" '-
|;': '-'
| )
| . . L
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ENSIKLOPEDI LARANGAN
MENURUT AL-QUR-AN DAN AS.SUNNAH

kan oleh orang-orang. Akan tetapi Sa'ad tidak mau mendengarkannya. Setelah
selesai 1a berkata: “Hai anakku, sudah selesaikah pembicaraanmu?” “Sudah!”
jawabnya. Maka Sa’ad berkara: “Sebenarnya aku tidaklah pelit untuk memenuhi
hajatmu dan aku ridaklah kikir untuk mengabulkannya sebelum aku mendengar

perkataanmu tadi.”

Aku cantumkan hadits tersebut dalam bab ini karena beberapa alasan
sebagai benkur:

(a).  Zhahir hadits tidak mendukungnya.

(b).  Yang menjadi patokan adalah kandungan umum lafazhnya bukan sebab
khususnya.

(c).  Keterkaitan antara sifar rakus dalam hal makanan dengan berlebih-lebihan
dalam bicara (banyak omong) dijelaskan dalam hadits Fathimah binu
Al-Husein dan Urwah bin Ruwaim secara mursal: “Sesungguhnya se-
buruk-buruk umatku adalah yang disuapi dengan berbagai kemewahan,
yaitu orang-orang yang menuntut beraneka ragam makanan, beraneka
ragam model pakaian dan banyak omong.™

Dalam hadits Abu Umamah yang marfu’ disebutkan:

:z.,n}’.ﬂt ordl 0% ) TLELJ! oryil u_,jsj'u ‘r,.if o :_JE_-:; ::_,51..4 )
(o i Ul S0 3 iy cown onll By

“Akan muncul beberapa orang dari umatku yang menyantap beraneka
ragam makanan, beraneka ragam minuman, mengenakan beraneka model
pakaan lagi banyak omongnya. Mereka adalah sejelek-elek ummarku.™

Sejauh yang kuketahui belum ada seorangpun yang mendahuluiku dalam
hal ini. Jika benar, maka 1w adalah karunia Allah dan rahmat-Nya, bergembira-
lah dengan karunia itu sesungguhnya 1a lebih baik daripada harta kekayaan
yang engkau kumpulkan. Dan jika salah maka iru berasal dari diriku dan dari
syaitan. Aku berlindung kepada Allah dan hirmaan (terhalang dari karunia dan
berkah) dan khndzlaan (terhalang dari inayah dan raufig).

“ Ash-Shabibab (1891).
“ Thid.
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ENSIKLOPEDI LARANGAN
MENURLT AL-QUR-AN DAN AS-SUNNAH

T A e ——————————————— A1 |

525. HARAM MEMAEKAN HEWAN SEMBELIHAN YANG
DISEMBELIH TANPA MENYEBUT NAMA ALLAH DAN
HEWAN YANG DISEMBELIH UNTUR BERHALA

| Allah 3£ berfirman:
t u};f,.....da..hﬁﬂ 20 % JE ek
EIAHA R ;5_13.. 2 2eudls ,Ju;u\

& s58

“Dan janganlah kamu memakan binatang-binatang yang tidak disebict nama
Allab ketika menyembelibnya, Sesunggubnya perbuatan yang semacam itn
adalab suatu kefasikan. Sesunggubnya syaitan itu membisikkan kepada
kawan-kawannya agar mereka membantab kamu; dan fika kamu menuruti
mercka, sesunggnbnya kamu tentulah menjadi ovang-ovang yang musyrik.”
(QS. Al-An’aam: 121)

\ Dalam ayat lain Allah berfirman:
k.,: ﬂb‘bjj{sj‘rdjr.ﬂb 'Il-..%j;&;:-

“Sesunggubnya Allah hanya mengharambkan bagimu bangkai, darah, daging
babi, dan binatang (vang ketika disembelih) disebut (nama) selain Allah.
Tetapi barang siapa dalam keadaan terpaksa (memakannya) sedang ia tidak
menginginkanmnya dan tidak (pula) melampani batas, maka tidak ada dosa
baginya. Sesunggubnya Allah Mahapengampun lagi Mabapenyayang.” (QS.
4 Al-Bagarah: 173)

| Dalam ayat lain Allah berfirman:
oy -4

Ji

-
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Alhamdulillaah, dengan izin Allah Ta%ala kami dapat
menerbitkan “Ensiklopedi Larangan Menyrut al-Qur-an dan
as-Sunnah” jilid ke-3. Risalah yang ditulis oleh Syaikh Salim
bin ‘led al-Hilali ini diharapkan kepada para pembaca yang
budiman agar dapat memahami berbagai larangan syar’i
= yang telah dijelaskan, baik di dalam al-Qur-an maupun di

¢ dalam as-Sunnah.

Sesungguhnya larangan dalam Islam haruslah dijauhi
oleh setiap Muslim yang belum melakukannya dan di-
ringgalkan oleh yang telah melakukannya, Semua itu dalam
rangka mewujudkan ketaatan kepada Allah dan Rasul-Nya.

Meninggalkan lardngan juga berarti melaksanakan perintah Allah dan Rasul-Nya. Nabi 255
bersabda:
“Apa yang aku larang pada kalian, maka tinggalkanlah dan apa yang aku perintahkan pada kalian,
maka laksanakanlah semampu kalian, Sesungguhnya yang membuat binasa orang-orang sebelum
kalian adalah karena mereka banyak bertanya dan berselisih terhadap Nabi-nabi mereka.” (HR.
Muslim 1337)

Pada hadirs di atas disebutkan bahwa larangan yang ada diperintahkan unruk ditinggalkan.
Sehingga meninggalkan larangan berarti melaksanakan perintah. Dalam hadits tersebut juga
dapat dibedakan antara larangan dan perintah. Larangan sifatnya dijauhi dan setiap manusia mampu
melakukannya. Sedangkan perintah, terkadang seseorang dapat melakukannya, terkadang ridak.
Demikianlah kedudukan larangan di dalam Islam. Sehingga diharapkan kita semua dapat me-
ninggalkannya, khususnya di zaman yang begitu banyak larangan dari Allah dan Rasul-Nya
dilanggar begitu saja seperti sekarang ini, baiks oleh orang yang tahu tentang larangan itu maupun
tdak.

Pada jilid ke-3 (terakhir) ini, Syaikh Salim al-Hilali mengetengahkan pembahasan larangan-
Jarangan pada bab-bab figih, ‘agidah dan akhlak seperti nikah, talak, nafkah, makanan, minuman,
‘aqiqah, pengobatan, busana, hukum pidana, sumpah, adab, takwil mimpi dan lain-lain. Di
samping itu beliau juga menyebutkan beberapa pelajaran yang dapat diambil dari suatu hadits dan
kaidah-kaidah yang dikandungnya. Semua itu menunjukkan kapasitas keilmuan Syaikh Salim al-
Hilali sebagai salah seorang murid senior mujaddid (pembaharu) abad ini, Syaikh Muhammad
Nashiruddin al-Albani 3=,

Akhirnya hanya kepada Allah-lah kami memohon agar menjadikan usaha ini sebagai amal
shalih yang semata-mata untuk mencari keridhaan-Nya. Shalawat dan salam tetap tercurah kepada
Nabi Muhammad 8%, keluarganya, para Sahabatnya, dan yang mengikuti mereka dengan baik
hingga hari Akhir.
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